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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perkuliahan Pendidikan 
Lingkungan Hidup berbasis proyek terhadap kreativitas mahasiswa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuasi eksperimen dengan desain 

penelitian Randomaized Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa salah satu Universitas di 

Bangkalan, sebanyak dua kelas di pilih secara acak untuk dijadikan kelas eksperimen 

(menerapkan perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis proyek) dan kelas 

kontrol (menerapkan perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis masalah). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan berpikir 

kreatif, peer assessment dan rubrik penilaian kreativitas produk. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh data bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatan 
kreativitas mahasiswa. Hasil rata-rata skor ketercapaian tes keterampilan berpikir 

kreatif adalah 88% (kategori sangat baik) dengan nilai Gain 61,58 (katagori sedang). 

Untuk capaian indikator kreativitas proses (peer assessment) adalah 85%. Sedangkan 
capaian indikator kreativitas produk adalah 86%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kreativitas 

mahasiswa.  

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kreatif, Pendidikan Lingkungan Hidup, Mahasiswa 

Calon Guru 

Abstract The function of this research was to analyze the influence model Project Based 

Learning on study Environmental Education about creativity for students. Method 

used for this research constitutes the quasi of experiment method. Population and 

sample for this research are the students at a university in Bangkalan as many as two 
classes selection to be experiment class (apply the learning model of Project Based 

Learning on study Environmental Education) and control class (apply the learning 

model of Problem Based Learning on study Environmental Education). The 
instrument that used for this research is the test creative thinking skill, peer 

assessment, and assessment questionnaire of product creativity. The result showed 

that the average score of creative thinking skills test is 88% (very good category) with 

the gain score 61.58 (average score). Achievement of process creativity indicator 
(peer assessment) is 85%, while the achievement indicator of product creativity is 

86%. Finally, the researcher conclude that the model Project Based Learning in 

science can use to increase creativity for students. 

Keywords: Creative thinking skills, Environmental education, Teacher Prospective 

Students 

Pendahuluan 

Kementrian Pendidikan Nasional menyatakan bahwa sains (IPA)  merupakan suatu kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum pada gejala-

gejala alam. Perkembangan sains  selanjutnya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta saja, 

tetapi juga munculnya “metode ilmiah” (scientific methods) yang terwujud melalui suatu rangkaian 
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”kerja ilmiah” (working scientifically), nilai dan “sikap ilmiah” (scientific attitudes)”. Pembelajaran 

sains sangat erat hubungannya dengan pemahaman konsep dan kemampuan berinkuiri 

(Kemendiknas, 2013). 

Berdasarkan Permendikbud tentang perubahan kurikulum, dimana perubahan kurikulum 

dilakukan sebagai upaya untuk menyempurnakan pola pikir. Dengan pembelajaran  sains  (IPA) yang 

bermakna diharapkan dapat meningkatkan pola pikir. Salah satu pola pikir yang dikembangkan dalam 

pembelajaran sains adalah keterampilan berpikir kreatif. Dengan ini diharapkan akan menjadikan 

pembelajaran sains menjadi lebih bermakna karena merangsang peserta didik untuk menemukan ide-

ide baru dalam penyelesaikan masalah (Kemendikbud, 2013). 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir yang mencerminkan keluwesan, 

kelancaran dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk mengembangkan suatu gagasan 

atau ide dan berusaha untuk menerapkan dalam pemecahan masalah (Munandar, 2005). Peserta didik 

yang kreatif, dalam proses belajar akan mendalami hal yang telah dipelajari secara aktif. Berpikir 

kreatif adalah mengeluarkan dan mengungkapkan ide yang baru, segar dan berguna untuk 

penyelesaikan suatu masalah (Alblecht, 1987). 

James mengungkapkan bahwa dengan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 

memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mengenai topik, untuk lebih 

kritis tentang bukti, berpikir fleksibel dan untuk membuat penilaian dan keputusan yang berujung 

pada kesimpulan. Sifat berpikir tersebut sangat dibutuhkan baik di sekolah dan di dunia yang lebih 

luas. Peserta didik perlu mengembangkan khazanah strategi berpikir untuk digunakan ketika mereka 

menghadapi situasi yang baru (James, 2009). 

Dalam proses pembelajaran sains, siswa tidak hanya dituntut untuk mengembangkan potensi 

kognitifnya melainkan juga diharapkan mampu mengembangkan keterampilannya secara holistik. 

Oleh sebab itu, dengan menerapkan pembelajaran sains yang bermakna diharapkan akan 

memudahkan siswa dalam penerapan konsep-konsep sains di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

ini dapat memberi pengalaman langsung sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri suatu 

konsep yang bermakna dan otentik. 

Dalam penerapan pembelajaran sains perlu didukung guru yang profesional yang mampu 

menerapkan pembelajaran sains di kelas dengan baik (Hafizan et al., 2012). Selain itu perlu didukung 

dengan kegiatan pembelajaran yang tepat yang mampu merangsang peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Salah satu model yang bisa diterapkan adalah pembelajaran berbasis proyek.  

Silberman menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran (Silbermen, 2005). Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi yang 

amat besar untuk menjadikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta 

didik. Model tersebut sudah terbukti memberikan dampak positif terhadap peserta didik seperti 

meningkatkan prestasi peserta didik, penguasaan konsep peserta didik, sikap peserta didik terhadap 

sains, keaktifian peserta didik mengikuti pembelajaran dan kemampuan belajar peserta didik 

(Altunyalin et al.,, 2011; Bagheri et al., 2013; Baran, M & Maskan, A., 2011; Cakici, Y. & Turkmen, 

N., 2013; Guo & Yang, 2012; Hemisoglu, H., 2011; Movahedzadeh et al., ., 2011; Ozer, D.Z. & 

Ozkan, M., 2013; Pitiporntapin, S. & Kuhapensang, O., 2015; Yenice, 2011). 

Penelitian mengenai pembelajaran berbasis proyek semakin berkembang termasuk 

pembelajaran berbasis proyek dalam sains seperti yang dilakukan oleh Kubiatko & Vaculova (2011). 

Hasilnya masih kurang menggembirakan karena pembelajaran sains berbasis proyek masih sulit 

diterapkan di dalam kelas karena beberapa kendala diantaranya waktu, kurikulum, ketersediaan 

alat/bahan dan pemahaman guru mengenai pembelajaran berbasis proyek.  

Pendidikan Lingkungan Hidup merupakan salah satu mata kuliah sains di suatu LPTK. Tujuan 

dari mata kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup ini adalah membentuk ilmuwan dan professional 

yang berpikir kritis, kreatif, sistemik dan ilmiah, berwawasan luas, etis, estetis serta memiliki 

kepedulian terhadap pelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup, serta mempunyai wawasan 

tentang perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi serta dapat ikut berperan mencari solusi 
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pemecahan masa1ah lingkungan hidup secara arif. Melalui perkuliahan Pendidikan Lingkungan 

Hidup berbasis proyek diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuasi eksperimen dengan 

desain penelitian Randomaized Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa salah satu Universitas di Bangkalan. Sebanyak dua 

kelas di pilih secara acak untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menerapkan model perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis proyek (Project Based 

Learning), sedangkan kelas kontrol menggunakan model perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup 

berbasis masalah (Problem Based Learning). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes keterampilan berpikir kreatif, peer assessment dan rubrik penilaian kreativitas produk. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Keterampilan berpikir kreatif dijaring melalui tes keterampilan berpikir kreatif, peniliaian 

kreativitas proses (peer assessment) dan penilaian kreativitas produk yang dihasilkan.  

A. Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 

Tes keterampilan berpikir kreatif pada penelitian ini menggunakan indikator keterampilan 

berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Torance (1998) meliputi fluency, flexibility, originality dan 

elaboration, yang kemudian dijabarkan dalam Munandar (2012) menjadi beberapa sub-aspek. 

Pencapaian tes keterampilan berpikir kreatif baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdasarkan 

masing-masing sub-aspek dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pencapaian Tes Berpikir Kreatif masing-masing Aspek 
Sub-Aspek  

Indikator Kreatif 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Kemampuan berpikir lancar 84% 78% 

Kemampuan berpikir luwes 86% 80% 

Kemampuan berpikir orisinil 89% 80% 

Kemampuan memerinci 80% 70% 

Kemampuan menilai/kepekaan 85% 73% 

Rasa ingin tahu 89% 78% 

Bersifat imajinatif 88% 82% 

Merasa bertanggung jawab terhadap 

kemajemukan 
90% 80% 

Sifat berani mengambil resiko 87% 80% 
Sifat menghargai 92% 87% 

Rata-rata 87% 79% 

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Total Tes Berpikir Kreatif 

Kelas 
Rata-rata 

pre-Tes 

Rata-rata Pos-

Tes 
N-Gain 

Eksperimen 70% 87% 61,58 (sedang) 

Kontrol 72% 79% 25,05 (rendah) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari semua indikator berpikir kreatif, rata-rata pencapaian kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Untuk rekapitulasi skor total tes berpikir kreatif dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2 terlihat bahwa pencapaian tes berpikir kreatif kelas ekaperimen (perkuliahan 

Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis proyek) sebesar 87%, sedangkan pada kelas kontrol 

(perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis masalah) sebesar 79%. Jika diinterpretasikan ke 

dalam kategori kemampuan menurut Arikunto (2012), kelas eksperimen termasuk kategori sangat 
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baik, sedangkan kelas kontrol termasuk kategori baik. Untuk nilai Gain kelas eksperimen sebesar 

61,58 (kategori sedang), sedangkan nilai Gain pada kelas kontrol sebesar 25,05 (kategori rendah). 

Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelaran sains berbasis proyek lebih 

baik dalam hal meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa calon guru dari pada 

pembelaran sains berbasis masalah. Hal ini dibuktikan dengan uji U Mann Whiney, hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa dalam 

pembelajaran sains berbasis proyek (nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,00 < 0,05). Dengan kata lain, 

pembelajaran sains berbasis proyek dapat membantu untuk merangsang daya keatif siswa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Blumenfeld (dalam Rais) yang mengatakan bahwa penggunaan model 

Project Based Learning mampu mendorong peningkatan hasil akademis siswa meskipun masih 

bervariasi (Rais, 2010). Model ini mampu menyediakan suatu lingkungan bagi siswa untuk 

mengembangkan suatu ketrampilan dalam hal ini ketrampilan berfikir kreatif 

B. Kreativitas sebagai Proses (Peer Assessment) 

Untuk mengetahui proses kreativitas yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran 

dan pembuatan produk, digunakan peer assessment. Peer assessment berisi data ceklis “Ya” atau 

“Tidak” masing-masing aspek indikator dari keterampilan berpikir kreatif. Setiap mahasiswa 

memberikan penilain terhadap dirinya sendiri dan terhadap teman dalam satu kelompok. Selanjutnya, 

perhitungan secara keseluruhan dilakukan dengan menggunakan persentase (%) masing-masing 

indikator. Hasil penilaian kreativitas proses siswa dapat dilihat pada Tabel 3 

Tabel 3. Rekapitulasi Peer Assessment 

Sub-Aspek Indikator Kreatif 
Capaian 

Indikator 

Kemampuan berpikir lancar 87% 

Kemampuan berpikir luwes 82% 

Kemampuan berpikir orisinil 86% 

Kemampuan memerinci 89% 

Kemampuan menilai/kepekaan 79% 

Rasa ingin tahu 85% 

Bersifat imajinatif 74% 

Merasa bertanggung jawab terhadap kemajemukan 81% 
Sifat berani mengambil resiko 91% 

Sifat menghargai (mengahargai pendapat) 92% 

Sifat menghargai (mengahargai produk) 95% 

Rata-rata 85% 

Tabel 3 terlihat bahwa pencapaian kreativitas proses mahasiswa sebesar 85%, jika 

diinterpretasikan ke dalam kategori kemampuan termasuk kategori sangat baik. Hasil pencapaian 

peer assessment ini, jika dibandingkan dengan hasil tes berpikir kreatif kelas eksperimen tidak 

berbeda signifikan. Pencapaian peer assessment adalah 85%, sedangkan untuk tes berpikir kreatif 

adalah 87%. Jika dihitung nilai N-Gain peer assessment dengan tes berpikir kreatif adalah 15,38. 

Diinterpretasikan berdasarkan kategori nilai N-Gain), maka N-Gain tersebut termasuk kategori 

rendah. Hal ini berarti, tes berpikir kreatif dengan peer assessment (kreativitas proses) siswa kelas 

eksperimen tidak berbeda secara signifikan. 

C. Kreativitas Produk 

Penilaian kreativitas produk yang dihasilkan siswa dilakukan dengan menggunakan rubrik 

penilaian kreativitas produk (skala 1-3). Selanjutnya, perhitungan secara keseluruhan dilakukan 

dengan menggunakan persentase (%) masing-masing indikator. Hasil pencapaian penilaian 

kreativitas produk dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rekapitulasi Pencapaian Kreativitas Produk 

Indikator Produk Kreatif Capaian 
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Produk baru 67% 

Prosedur baru 67% 

Produk merupakan hasil interaksi individu/kelompok terhadap lingkungannya 87% 
Orisinil/asli 100% 

Kebermaknaan 87% 

Kebenaran penerapan konsep IPA dalam pembuatan proyek 93% 

Kerelevanan penerapan konsep IPA dalam pembuatan proyek 93% 

Kesesuaian produk yang dibuat dengan tujuan perkuliahan 100% 

  

Rata-rata 86% 

 
 

Tabel 4 terlihat bahwa pencapaian kreativitas produk yang dihasilkan mahasiswa sebesar 86%, 

jika diinterpretasikan ke dalam kategori kemampuan termasuk kategori sangat baik. Hal ini berarti 

produk yang dihasilkan oleh mahasiswa termasuk produk kreatif. Munandar [20] mengatakan bahwa 

produk kreatif menekankan pada orisinalitas, kebaruan, dan kebermaknaan. Hal yang sama 

disampaikan oleh Eragamreddy (2013) yang menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk 

menghasilkan/ menciptakan sesuatu yang baru, atau mengembangkan dari sesuatu yang sudah ada. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini ditemukan bahwa melalui perkuliahan Pendidikan 

Lingkungan Hidup berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, kreativitas 

proses (peer assessment) dan kreativitas produk mahasiswa. Hal ini mungkin disebabkan karena 

melalui pembelajaran berbasis proyek, mahasiswa tidak hanya mengidentifikasi masalah dan mencari 

solusi dari permasalahan yang dihadapi, melainkan mahasiswa juga dituntut memadukan 

pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif untuk menghasilkan produk yang bisa menjadi solusi 

dari permasalahan yang dihadapinya (Rais, 2010). Melalui model perkuliahan Pendidikan 

Lingkungan Hidup berbasis proyek diharapkan mahasiswa dapat terfasilitasi untuk melakukan 

pengembangan diri baik secara akademis maupun praktis di lingkungan masing-masing untuk 

menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa perkuliahan Pendidikan 

Lingkungan Hidup berbasis proyek dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa calon guru sebesar 

88% (kategori sangat baik) dengan nilai Gain 61,58 (katagori sedang). Untuk capaian indikator 

kreativitas proses (peer assessment) adalah 85%, sedangkan capaian indikator kreativitas produk 

adalah 86%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam hal meningkatkan kreativitas mahasiswa pada 

perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis proyek lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan model perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis masalah. Dengan 

demikian, perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis proyek dapat menjadi salah satu 

alternatif model perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup untuk mahasiswa.  

Hasil penelitian menunjukkan perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis proyek 

dapat meningkatan kreativitas mahasiswa. Maka diharapkan model perkuliahan ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif bagi dosen dalam proses perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup di 

Perguruan Tinggi. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk dijadikan 

dasar melakukan pengembangan penelitian sejenis yang lebih meluas misalnya untuk jurusan lain 

bukan hanya untuk mahasiswa pendidikan, atau pengembangan penelitian sejenis untuk kemampuan 

yang lain. Sehingga dengan penelitian lanjut, diharapkan dapat menghasilkan penemuan baru 

mengenai perkuliahan sains berbasis proyek (Project Based Learning). 
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Abstrak  Film dokumenter adalah sebuah film yang dibuat berdasarkan kejadian nyata. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kelayakan dan respons peserta didik terhadap film 

dokumenter. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 
menggunakan model ADDIE. Hasil validasi materi memperoleh skor 90% dan 

reliabilitas 92,6%. Hasil validasi media memperoleh skor 96% dan reliabilitas 98%. 

Berdasarkan hasil validasi diketahui bahwa film dokumenter layak digunakan. 
Sedangkan hasil rata-rata angket respons peserta didik memperoleh skor 80,38% 

(Baik) sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik tertarik belajar materi 

pencemaran lingkungan menggunakan film dokumenter 

Kata Kunci: audio-visual, film dokumenter, media pembelajaran, pencemaran 

lingkungan. 

Abstract  Documentary film is a film based on true events. The purpose of this study was to 

determine the feasibility and response of students to documentary films. This research 

is a development research using the ADDIE model. The results of the material 
validation results obtained a score of 90% anda reliability of 92,6%.  Media 

validation results obtained a score of 96% and 98% reliabilty. Based on the 

validation results, it is known that documentary films are suitable for use. While the 

results of the average lift the response of students get a score 80,38% (good) so that 
it can be concluded that students are interested in learning environmental pollution 

materials using documentaries 

Keywords: audio-visual, documentary film, learning media, environmental pollution. 

Pendahuluan 

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya terhadap peserta didik Suardi (2018). Sedangkan 

menurut Fakhrurrazi (2018) pembelajaran merupakansuatu kegiatan yang dilaukan oleh guru dan 

peserta didik untuk merubah tingkah laku peserta didik mejadi lebih baik. Tujuan pembelajaran ini 

untuk membantu peserta didik dalam menambah pengetahuan, keterampilan, norma dan nilai-nilai 

yang berlaku di masyarakat. 

Penggunaan yang bervariasi, mudah dan sesaui dengan kebutuhan akan mempengauhi proses 

belajar peserta didik. Menurut Wahyuningtyas & Sulasmono (2020) dengan penggunaan media 

yang sesuai akan menjadi peran penting dalam untuk keberlangsungan pembelajaran, dimana 

penggunaan media yang sesuai dapat membantu menyampaikan materi yang diberikan. Pada 

kenyataannya pembelajaran masih terdapat kendala. Jusmiana & Herianti (2020) menyatakan 

terdapat banyak guru yang hanya menggunakan media powert point dan metode ceramah. 

mailto:180641100036@student.trunojoyo.ac.id
mailto:wiwin.puspitahadi@trunojoyo.ac.id
mailto:nur.qomaria@trunojoyo.ac.id
mailto:aida.fikriyah@trunojoyo.ac.id
mailto:aditya.rakhmawan@trunojoyo.ac.id
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Ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu yang membahas tentang objek dan fenomena alam 

yang diperoleh dari hasil penyelidikan ilmuan dengan eksperimen dan metode ilmiah (Hisbullah & 

Selvi, 2018). Masih banyak yang beranggapan bahwa materi IPA sulit untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari terutama materi pencemaran lingkungan yang terdapat pada kelas VII SMP. 

Pencemaran lingkungan adalah masalah yang sering dihadapi oleh sebagian masyarakat (Arnob et 

al., 2019). Materi pencemaran lingkungan merupakan materi yang konkret artinya materi ini berada 

dalam lingkungan sehari-hari dan bisa dilihat secara langsung. Materi pencemaran lingkungan tidak 

cukup jika hanya diberikan teori tetapi memerlukan pendekatan kontekstual yang menghubungkan 

antara materi dan kehidupan sehari-hari. 

Penelitian Siddiq et al (2020) berpendapat bahwa sebanyak 52 peserta didik yang diuji 70 

diantaranya mengalami kesulitan belajar materi pencemaran lingkungan. Sehingga dibutuhkan 

alternatif yang dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi.  Materi pencemaran 

lingkungan akan lebih mudah dipahami jika menggunakan media pembelajaran, seeperti 

penggunaan media elektronik. Abustan & Nawir (2018)  berpendapat bahwa peserta didik akan 

lebih tertarik belajar menggunakan media elektronik. Penggunaan media elektronik diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pencemaran lingkungan. 

Penggunaan media elektronik yang dibuat dengan berisikan audio, visual atau audio visual 

akan membantu pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Menurut Pakpaham et al (2020) audio 

merupakan penyampaian pesan melalui surat atau bunyi yang direkam kemudian diperdengarkan 

kembali orang lain. Visual menurut Yusmiono (2018) mengandalkan indra peglihatan untuk 

menerima sebuah pesan atau informasi yang didapat dalam suatu benda. Sedangkan, audio visual 

menurut Melawati (2019) merupakan media untuk menyampaikan pesan atau informasi dengan 

terdapat unsur audio (suara) dan visual (gambar).  Menurut Arsyat (2013) Penggunaan media audio 

visual memiliki beberapa kelebihan 1) Penggunaan media audio visual dapat menjadi pengalaman 

dasar, 2) Menggambarkan suatu peristiwa yang dapat dilihat berulang-ulang, 3) Penggunaan media 

audio visual dapat menanamkan sikap dan perilaku positif, 4) Penggunaan audio visual dapat 

digunakan pada kelompok besar, kelompok kecil atau bahkan perorangan. 

Penggunaan film dokumenter sudah banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

Penelitian Magriyanti & Rasmino (2020) menyatakan bahwa media informasi berupa film 

dokumenter berjalan dengan efektif dan dibuktikan dengan uji validitas penggunaan media film 

mendapatkan nilai sebesarm93,75% yang artinya sangat layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran. Sedangkan menurut Ramli & Fatmala (2021) penggunaan media film dokumenter 

dapat membangun suasana yang nyamandan tidak membosankan. Hal ini dapat dilihat dari sikap 

peserta didik yang mendapatrkan nilai 78,2% yang artinya layak digunakan dalam proses 

pembelaran. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pengembangan dengan menghaslkan produk berupa film 

dokumenter pada pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan. Penelitian ini dilakukan tahun 

ajaran 2022/2023 di SMP Islam Darut Tauhid, Kecamatan Geger, Kabupaten Bangkalan. Penelitian 

ini menggunakan model ADDIE. ADDIE terdapat lima tahapan yaitu Analyze (Analisis), Design 

(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluate 

(Evaluasi) (Sugihartini & Yudiana, 2018).  
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Gambar 1. Model ADDIE 

Subjek uji coba yang digunakan yaitu seluruh peserta didik kelas VII dengan teknik sampling 

jenuh. Jenis data yang digunakan daklam penelitian yaitu kuantitatif berupa data interval. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa angket (angket validasi ahli materi, ahli media, guru IPA 

dan respons peserta didik) dan dokumentasi. Sedangkan, tenik analisis menggunakan analisis 

kelayakan produk dan analisis angket respons peserta didik.  

Validasi ahli materi, ahli media dan guru IPA menggunakan rumus validitas menurut 

Widoyoko (2016) yaitu sebagai berikut: 

 

R =
𝑆

𝑁
 x 100 %        (1) 

Keterangan: 
R  = Rata-rata skor 

S = Jumlah skor diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 
 

Sedangkan menurut Madzilina (2020) untuk menghitung nilai rata-rata persentase kelayakan 

menggunakan rumus sebagai berikut; 

V =
𝛴𝑅

𝑛
 x 100 %        (2) 

 

Keterangan: 
S = Validasi semua pakar  

∑R  = Jumlah nilai gabungan validasi 

 

Kriteria validasi yang digunakan dalam pengembangan media dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria skor validasi 
 

 
 

 

 
 

 

Uji reliabilitas menggunakan rumus menurut Safitri (2021) yaitu sebagai berikut: 

R =1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵  x 100 %        (3) 

Keterangan: 

R  = Reliabilitas 

A = Skor tertinggi yang diberikan validator 
B = Skor terendah yang diberikan validator 

 

 
 

 

Nilai Kriteria 

86% - 100% Sangat Valid 

71% - 85% Valid 

 51% - 70% Cukup Valid 

0% - 50% Tidak Valid 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (1) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

11 

Kriteria reliabilitas yang digunakan dalam pengembangan media dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria skor reliabilitas 
 

 

 

 

 

 

 

(Fatayah et al, 2022) 

Angket hasil penilaian respons peserta didik digunakan untuk mengetahui pendapat peserta 

didik terhadap media yang digunakan. Adapun rumus menurut Nurmalina (2020) yang digunakan 

yaitu: 

R =
𝑆

𝑁
 x 100 %        (4) 

 
Kriteria penilaian angket respons peserta didik yang digunakan menurut Sugiono (2019) 

dalam pengembangan media dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria penilaian angket respons peserta didik 
 

 
 

 

 

 

 

(Sugiono, 2019) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Media film dokumenter dianggap layak digunakan dalam pembelajaran IPA apabila hasilm 

penilaian dari ahli materi, ahli media dan guru IPA dapat memenuhi kriteria layak. Setelah semua 

disetujui dan dinyatakan layak digunakan maka dilaksanakan setelah melalui tahap pengembangan. 

Desain media yang digunakan yaitu ADDIE Analyze (Analisis), Design (Perancangan). 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluate (Evaluasi).  

Analyze (analisis) terdapat tiga analisis yaitu 1) Analisis kurikulum, terkait kurikulum yang 

digunakan di sekolah SMP Islam Darut Tauhid mengggunakan kurikulum 2013 revisi dimana 

materi pencemaran lingkungan terdapat pada KD 3.8 kelas VII semester genap.  2) Analisis 

karakteristik peserta didik, dapat diketahui bahwa peserta didik SMP Islam Darut Tauhid kurang 

memahami dan belum bisa menerapkan materi pencemaran lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari. Penggunaan sistem pembelajaran yang masih menggunakan powert point dan metode ceramah 

sehingga pembelajaran bersifat monoton dan cenderung membosankan. Karena setiap peserta didik 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga diperlukan pendekatan yang berbeda-beda pula. 

3) Analisis software dan hardware, berisi tentang perangkat yang diperlukan dalam 

mengembangkan media. Software (perangkat lunak) yang digunakan yaitu Kine master dan Capcut 

sebagai perangkat pembuatan media. Sedangkan, hardware (perangkat keras) yang digunakan yaitu 

smartphone/ kamera dan tripot yang digunakan pengambilan gambar atau video.  

Design (perancangan) bertujuan merancang pembuatan film dokumenter. Perancangan film 

dokumenter dilakukan dengan tiga tahap 1) Menentukan ide (pembuatan naskah), perancangan, 

persiapan (software dan hardware), 2) Proses perekaman dan pengumpulan gambar yang sesuai, 3) 

Proses penyatuan gambar dan video yang telah diperoleh/ dibuat sebelumnya dan penambahkan 

efek, frame pada film dokumenter.  

Nilai Kriteria 

71% - 100% Sangat Reliabilitas 

41% - 70% Reliabilitas 

 21% - 40% Cukup Reliabilitas 

0% - 20% Kurang Reliabilitas 

Nilai Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

63% - 80% Baik 

 45% - 62% Kurang Baik 

0% - 44% Tidak Baik 
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Development (pengembangan) tahap ini berisi pengembangan film dokumenter yang telah 

selesai. Kemudian pada tahap ini juga akan dilakukan validasi oleh ahli materi, ali media dan guru 

IPA. Tujuan dilakukan validasi untuk mengetahui kelayakan film dokumenter  sebelum dilakukan 

uji coba kepada peserta didik.  

Implementation (Implementasi) Pada tahap ini media film dokumenter yang sudah divalidasi 

akan dilkaukan uji coba kepada peserta didik kelas VII SMP Islam Darut Tauhid dengan jumlah 18 

peserta didik . Setelah film dokumenter diberikan maka akan dilanjutkan dengan pemberian LKPD 

dan pemberian angket respons peserta didik. Angket respons peserta didik dapat diketahui melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dan disusun menjadi angket respons, apabila film dokumenter 

belum dinyatakan layak maka akan direvisi sesuai dengan saran dan masukan yang berikan.  

Evaluate (evaluasi) tahap ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan efisien film 

dokumenter yang dikembangkan.  Evaluate terbagi menjadi 2 yaitu evaluate formatif dan evaluate 

surmatif. 1) evaluate formati, untuk mengumpulkan data pada setiap tahapnya, 2) evaluate surmatif, 

dilakukan untuk memperoleh data, nilai dan manfaat serta kelanjutan pengembagan media film 

dokumenter.  

 
1. Validasi ahli materi 

Validasi materi bertujuan untuk menghasilkan materi yang layak digunakan dalam 

pengembangan film dokumenter. Hasil validasi materi dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini.  

Tabel 4. Hasil validasi materi 
No. Aspek 

Penilaian 

Skor 

Validitas 

% 

Kriteria Skor 

Reliabilitas 

Kriteria 

1. Format 87,5 Sangat Valid 86 Sangat 

Reliabel 

2. Isi 90,6 Sangat Valid 96,5 Sangat 

Reliabel 

3. Bahasa 91,7 Sangat Valid 92,6 Sangat 
Reliabel 

Rata-Rata 90 Sangat Valid 91,7 Sangat 

Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa aspek format pada validasi materi mendapatkan nilai 

validitas sebesar 87,5% kategori sangat valid dan reliabilitas sebesar 86% dengan kategori sangat 

reliabel. Aspek isi mendapatkan hasil sebesar 90,6% kategori sangat valid dan reliabilitas sebesar 

96,5% dengan kategori sangat reliabel. Aspek bahasa mendapatkan hasil sebesar 91,7% kategori 

sangat valid dan reliabilitas 92,6% dengan kategori sangat reliabel. Sedangkan, hasil rata-rata 

keseluruhan mendapatkan validitas 90% kategori sangat valid dan reliabilitas 91,7% dengan 

kategori sangat reliabel. Berdasarkan hasl yang diperoleh pengembangan film dokumenter berbasis 

audio visual sebagai media pembelajaran oada materi pencemaran lingkungan dinyatakan layak 

digunakan dengan sedikit revisi.  

 
2. Validasi media 

Validasi media bertujuan untuk menghasilkan data yang berkaitan dengan kelayakan dalam 

segi media. Hasil validasi media dapat dilihat pada tabel 5. 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa aspek penilaian validasi media terdapat sebelas 

aspek. Aspek kesederhanaan memperoleh nilai sebesar 87,5% kategori valid dan reliabilitas sebesar 

86% dengan kategori sangat reliabel. Aspek audio memperoleh nilai sebesar 95,8% kategori sangat 

valid dan reliabilitas sebesar 95,3% kategori sangat reliabel. Aspek Keterpaduan memperoleh nilai 

sebesar 100% kategori sangat valid dan reliabilitas sebesar 100% dengan kategori sangat reliabel. 

Penekanan memperoleh nilai sebesar 75% kategori valid dan reliabilitas sebesar 100% kategori 

sangat reliabel. 
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Tabel 5. Hasil validasi media 
No. Aspek 

Penialain 

Skor 

Validitas 

(%) 

Kriteria Skor 

Reliabilitas 

Kriteria 

1.  Kesederhanaan 87,5 Sangat Valid 86 Sangat 

Reliabel 

2. Audio  95,8% Sangat Valid 95,3 Sangat 

Reliabel 

3. keterpaduan 100 Sangat Valid 100 Sangat 

Reliabel 

4. Penekanan 75 Valid 100 Sangat 

Reliabel 

5. Keseimbangan 100 Sangat Valid 100 Sangat 

Reliabel 
6. Warna 100 Sangat Valid 100 Sangat 

Reliabel 

7. Bentuk 100 Sangat Valid 100 Sangat 

Reliabel 

8. Efektif 100 Sangat Valid 100 Sangat 

Reliabel 

9 Isi  95,8 Sangat Valid 95,3 Sangat 

Reliabel 

10. Desain 100 Sangat Valid 100 Sangat 

Reliabel 

11. Bahasa  100 Sangat Valid 100 Sangat 
Reliabel 

Rata-Rata 96 Sangat Valid 98 Sangat 

Reliabel 

 

Aspek keseimbangan memperoleh nilai sebesar 100% kategori sangat valid dan reliabilitas 

sebesar 100% dengan kategori sangat reliabel. Aspek warna memperoleh nilai sebesar 100% 

kategori sangat valid dan reliabilitas sebesar 100% kategori sangat reliabel. Aspek bentuk 

memperoleh nilai sebesar 100% kategori sangat valid dan reliabilitas 100% kategori sangat reliabel. 

Aspek efektif memperoleh nilai sebesar 100% kategori sangat valid dan reliabilitas 100% kategori 

sangat reliabel. 

Aspek isi memperoleh nilai sebesar 95,8% kategori sangat valid dan reliabilitas sebesar 

95,3% kategori sangat reliabel. Aspek desain memperoleh nilai sebesar 100% kategori sangat valid 

dan reliabilitas 100% kategori sangat reliabel. Aspek bahasa memperoleh nilai sebesar 100% 

kategori sangat valid dan reliabilitas 100% kategori sangat reliabel. Hasil rata-rata keseluruhan 

memperoleh nilai validitas sebesar 96% kategori sangat valid sedangkan reliabilitas sebesar 98% 

dengan kategori sangat reliabel. Artinya, pengembangan film dokumenter berbasis audio visual 

sebagai media pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan dinyatakan layak digunakan 
 

3. Hasil respons peserta didik 

Angket respons peserta didik bertujuan untuk mengetahui ketertarikan peserta didik terhadap 

film dokumenter. Hasil angket respons peserta didik dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini. 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa aspek penilaian terbagi menjadi 2 yaitu aspek 

tanggapan dan aspek reaksi. Aspek tanggapan terbagi menjadi 2 indikator yaitu format dan 

relevansi sedangkan aspek reaksi terbagi menjadi 3 indikator yaitu perhatian, kepuasan dan percaya 

diri. Indikator format memperoleh nilai rata-rata sebesar 76,62% dengan kategori baik sedangkan 

indikator relevansi memperoleh nilai sebesar 81,25% dengan kategori sangat baik. 

Indikator perhatian memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,51% dengan kategori baik. 

Indikator kepuasan memperoleh nilai sebesar 93,05% dengan kategori sangat baik. Dan indikator 

percaya diri memperoleh nilai sebesar 72,92% dengan kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut 

diketahui nilai rata-rata indikator format dan relevansi sebesar 78,93% dengan kategori baik 

sedangkan nilai rata-rata indikator perhatian, kepuasan dan percaya diri memperoleh nilai sebesar 
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81,83% kategori sangat baik. Sedangkan hasil rata-rata keseluruhan mendapatkan nilai 80,38% 

kategori baik. Artinya, peserta didik tertarik belajar materi pencemaran lingkungan menggunakan 

media film dokumenter. 

Tabel 6. Hasil perhitungan respons angket peserta didik 
No. Aspek 

Penilaian 

Indikator No 

Soal 

Hasil 

% 

Kategori Tiap 

Butir 

Rata-

Rata 

Aspek 

Kategori 

Aspek 

1. Tanggapan Format 1(+) 90,28 Sangat Baik  

 

 

 
78,93 

 

 

 

 
Baik 

2(-) 93,05 Sangat Baik 

6(-) 62,5 Baik 

7(+) 87,5 Sangat Baik 

8(-) 63,89 Baik 

12(-) 62,5 Baik 

Rata-Rata 76,62 Baik 

Relevansi 13(+) 98,61 Sangat Baik 

14(-) 63,89 Baik 

Rata-Rata 81,25 Sangat Baik 

2. Reaksi Perhatian 3(+) 94,44 Sangat Baik  

 

 

 
81,83 

 

 

 

 
Sangat 

Baik 

14(-) 62,5 Baik 

9(-) 65,28 Baik 

15(+) 95,83 Sangat Baik 

Rata-Rata 79,51 Baik 

Kepuasan 10(+) 93,05 Sangat Baik 

Rata-Rata 93,05 Sangat Baik 

Percaya 

Diri 

5(+) 79,17 Baik 

11(-) 66,67 Baik 

Rata-Rata 72,92 Baik 
Rata-Rata Keseluruhan 80,38 Baik 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengembangan film dokumenter diperoleh kesimpulan bahwa validasi 

materi memperoleh nilai sebesar 90% kategori sangat valid dan reliabilitas sebesar 91,7% kategori 

sangat reliabel. Hasil validasi media memperoleh nilai sebesar 96% kategori sangat valid dan 

reliabelitas sebesar 98% kategori sangat reliabel. Sedangkan hasil pespons peserta didik 

memperoleh nilai sebesar 80,38% kategori sanga baik.  

Adapun saran yang dapat diberikan mengenai pengembangan film dokumenter yaitu film 

dokumenter materi pencemaran lingkungan kurang detail dalam segi pembahasan, sehingga 

diperlukan durasi yang lebih panjang. 
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Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kelyakan, keterbacaan dan respons 

siswa terhadap modul inkuiri berbasis scientific reasoning ability pada materi zat 
aditif. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE. Desain penelitian yang digunakan adalah purposive 

sampling. Penelitian dilaksanakan di SMP AL-Hikam Burneh, di kelas VIII-A 
dengan sampel berjumlah 36 siswa. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari tahun 

2023. Hasil  penelitian ini menunjukkan validitas rata-rata kelayakan modul sebesar 

90,60% dengan kategori sangat valid dan nilai reliabilitasnya sebesar 94,78% dengan 
kategori sangat reliabel. Persentase rata-rata semua aspek keterbacaan siswa memiliki 

nilai sebesar 81,89% dengan kategori sangat baik. Persentase rata-rata semua aspek 

respons siswa memiliki nilai sebesar 86,30% dengan kategori sangat baik. Modul 

inkuiri berbasis scientific reasoning ability pada materi zat aditif dinyatakan layak 

digunakan. 

Kata Kunci: Modul Inkuiri, Scientific Reasoning Ability, Zat Aditif 

Abstract  The purpose of this study are to determine the feasibility, readability, and student 

responsses to the inquiry module based on scientific reasoning ability in additive 
material. The type of this study is development research, where the study uses the 

ADDIE development model. The research design used in this study was purposive 

sampling. The research was conducted at AL-Hikam Burneh Middle School, in the 

class VIII-A with samples of  36 students. The research was conducted in January 
2023. The result of this study indicates that the average validity results for the 

feasibility of the module are 90.60% wich categorized as a very valid category and 

the reliability value is 94.78% wich categorized as a very reliable category. The 
average percentage of all aspects of student readability has a value of 81.89% 

categorized in the very good category and the average percentage of all aspects of 

student responsse has a value of 86.30% categorized in the very good category. The 
inquiry module based on scientific reasoning ability on material additives is declared 

feasible to use. 

Keywords: Additives, Module inquiry, Scientific Reasoning Ability, 

Pendahuluan 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan suatu ilmu yang tersusun secara sistematis yang 

mempelajari tentang peristiwa alam yang terjadi dimana dibangun atas dasar sikap ilmiah (Budiasa 

& Ketut Gading, 2020). Pembelajaran IPA tidak hanya berkaitan dengan fakta, teori, konsep dan 

prinsip, tetapi juga memahami bagaimana suatu fakta, konsep dan produk sains itu ditemukan, 
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sehingga dapat membawa siswa pada pembelajaran yang utuh dan siswa mampu memahami 

fenomena alam di sekitar melalui kegiatan pemecahan masalah. Kegiatan pemecahan masalah 

dianggap sulit oleh siswa. Hal ini karena, proses pembelajaran hanya berpusat pada guru dan 

kurangnya media pembelajaran yang digunakan, sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

yang berlangsung (Gulo & Waruwu, 2022). Oleh sebab itu diperlukan suatu bahan ajar yang 

digunakan pada saat pembelajaran, agar siswa lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung.  

Bahan ajar dapat mengubah peran guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai sumber informasi sedangkan siswa berperan 

sebagai penerima informasi (Syamsussabri, 2019). Dengan adanya bahan ajar, guru berperan 

sebagai fasilitator selama proses pembelajaran. Penggunan bahan ajar yang dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan siswa, diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu dengan menggunakan modul 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrayanti et al (2021) dapat 

disimpulkan bahwa modul adalah bahan ajar pendukung bagi siswa dalam memahami dan 

menguasai materi pembelajaran, karena modul ini memuat materi yang lengkap.  

Modul pembelajaran merupakan suatu bentuk media cetak yang berisi satu unit pembelajaran 

yang digunakan untuk membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran secara mandiri, 

dengan sekecil mungkin bantuan guru sehingga siswa dapat mengontrol dan mengevaluasi 

kemampuan sendiri (Kuswanto, 2019). Modul inkuiri merupakan suatu modul  yang menanamkan 

dasar-dasar berfikit ilmiah pada siswa, sehingga siswa lebih banyak belajar sendiri dan 

mengembangkan kreatifitasnya dalam memecahkan masalah yang dihadapi (Yenni & Kurniasi, 

2018). Pengembangan modul inkuiri membuat proses pembelajaran tidak hanya berpusat kepada 

guru, namun proses pembelajaran akan lebih berpusat kepada siswa. Dengan demikian, proses 

pembelajaran tidak menjenuhkan karena terdapat diskusi antara guru dan siswa.  

Modul inkuiri disusun dengan berbagai pertanyaan yang mengajak siswa untuk berfikir 

tentang apa, mengapa, dan bagaimana suatu peristiwa dapat terjadi (Gulo & Waruwu, 2022). 

Dengan adanya pertanyaan tersebut, maka siswa akan memiliki rasa keingintahuan yang besar 

terkait peristiwa-peristiwa alam yang ada di sekitar. Siswa akan terpacu untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan yang ada. Dari peristiwa tersebut proses inkuiri mulai berlangsung. Melalui cara ini, 

dihrapkan siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. Secara tidak langsung diharapkan mampu 

meningkatkan kemandirian siswa. 

 Selain bahan ajar yang digunakan, pendekatan yang digunakan dalam modul juga penting 

(Gulo & Waruwu, 2022). Salah satu pendekatan yang digunakan pada modul adalah scientific 

reasoning  ability. Scientific reasoning  ability merupakan suatu proses interaksi  yang didalamnya 

memuat beberapa proses yaitu merumuskan suatu hipotesis, merancang suatu eksperimen untuk 

menguji hipotesis dan mengevaluasi hipotesis yang telah ditentukan (Mandella, et al., 2021). 

Pembelajaran dengan pendekatan scientific reasoning ablty menekakan siswa untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Pendekatan scientific reasoning ablty penting untuk siswa dalam 

menyelesaikan masalah pada pembelajaran karena pendekatan ini terkait dengan pemahaman 

konsep sains dan bagaiamana cara mengkomunikasikan konsep tersebut kepada orang lain (Balqis 

et al., 2019).  

 Pembelajaran IPA kelas VIII memiliki kompetensi dasar berupa zat aditif. Materi ini sangat 

berkaitan erat dalam kehidupan sehari-hari. Zat aditif sering digunakan dalam proses pembuatan 

produk makanan baik selama proses produksi, pengemasan, maupun penyimpaan (Arfiany et al., 

2021). Oleh karena itu dengan menggunakan materi ini siswa tidak hanya belajar materi saja, 

namun siswa juga akan mengamati berbagai produk yang mengandung zat-zat tersebut. Dengan 

adanya modul inkuiri berbasis scientific reasoning  ability ini siswa diharapkan mampu memahami 

materi terkait zat aditif.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan, Penelitian  pengembangan ini difokuskan 

untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu bahan ajar berupa modul inkuiri berbasis scientific 

reasoning ability. Pengembangan ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan media, respons siswa 

dan keterbacaan siswa terhadap modul yang dikembangkan. Pengembangan ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE, dimana dalam model pengembangan ADDIE memiliki 5 tahapan 

pengembangan yaitu analisis (Analyze), perancangan (Design), pengembangan (Development), 

implemantasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) (Violadini & Mustika, 2021).   

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A SMP AL-Hikam Burneh. Sampel yang 

digunakan adalah 36 siswa kelas VIII-A SMP AL Hikam Burneh. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Dimana pengambilan sampel ini didasarkan oleh alasan 

tertentu yaitu siswa kelas VIII yang sudah memperoleh materi zat aditif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Adapun analisis kelayakan modul inkuiri 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan guru IPA. Analisis kelayakan modul dihitung 

menggunakan rumus 1. 

 

Validitas =  
∑ skor yang diperoleh

∑ validator
          (1) 

 

(Setiawan 2021) 

 

Hasil validasi para ahli, kemudian dianalisis berdasarkan tabel 1 sebagai berikut.  

Tabel 1 Persentasi Uji Validitas 

Persentase Kriteria 

75,01%-100% Sangat valid 

50,01%-75% Valid 

25,01%-50% Cukup valid 

0%-25% Kurang valid 

(Wati & Sunarti, 2019) 

 

 Untuk mengetahui kestabilan dan konsistensi dari kelayakan modul inkuiri maka 

menggunakan uji reliabilitas. Uji reliabilitas diukur menggunakan nilai percentage of agreement 

(PA) yaitu persentase kesepakatan antar penilai yang dapat dilihat pada rumus 2.  
 

PA = 1 −  
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
× 100%        (2) 

 
Keterangan: 

PA  = Reliabilitas intrumen (percentage of agreement) 

A = skor penilai yang lebih besar 

B = skor penilai yang lebih kecil 

(Arpiawan et al 2022) 
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Hasil perhitungan kemudian dianalisis berdasarkan tabel 2 sebagai berikut 

Tabel 2 Persentase Uji Reliabilitas  
Persentase(%) Kriteria 

75,01 ≤ R≤100 Sangat reliabel 

50,01 ≤ R≤75 Reliabel 

25,01 ≤ R≤50 Cukup reliabel 

0 ≤ R≤25 Tidak reliabel 

Sugianto et al (2018) 

 

Setelah dilakukan validasi terhadap modul yang dikembangkan, selanjutnya modul akan di uji 

cobakan kepada siswa untuk mengetahui keterbacaan dan respon siswa terhadap modul yang 

dikembangkan. Dalam hal ini pengukuran keterbacaan dan respon siswa diberikan suatu angket, 

dimana angket ini memuat pernyataan positif dan pernyataan negative. Adapun untuk mengetahui 

hasil respon siswa dapat pada rumus 3 

 

PS =
𝑆

𝑇
× 100%        (3) 

 

Keterangan: 

PS  = Persentase skor 

S = Skor yang diperoleh 
T = Total skor (maksimum) 

(Humaidi et al 2021) 

 

Hasil perhitungan kemudian dianalisis menggunakan tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3 Persentase Angket Respon Siswa 

Persentase (%) Kategori 

75,01-100 Sangat baik 
50,01-75 Baik 

25,01-50 Tidak baik 

0-25 Sangat tidak baik 

(Humaidi et al., 2021) 

 

Hasil analisis keterbacaan siswa dapat dilihat pada rumus 4.  

 

R =
𝑇𝑠𝑝

𝑇𝑠𝑚
× 100%        (4) 

 
Keterangan: 

R  = nilai rata-rata skor 

Tsp = jumlah nilai skor yang diperoleh 
Tsm = jumlah nilai skor maksimal  

(Sugianto et al 2018) 

 

Hasil perhitungan kemudian dianalisis menggunakan tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4 Persentase Angket Keterbacaan siswa 

Persentase (%) Kriteria 

75,01 ≤ R≤100 Sangat baik 

50,01 ≤ R≤75 Baik 

25,01 ≤ R≤50 Cukup baik 

0 ≤ R≤25 Tidak baik 

(Sugianto et al 2018) 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (1) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

20 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa modul inkuiri 

berbasis scientific reasoning ability. Modul inkuiri ini dikembangkan dan ditujukan kepada siswa 

kelas VIII-SMP/MTs. Materi yang terdapat pada modul ini adalah materi zat aditif. Model 

pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE. Model pengembangan 

ADDIE memiliki 5 tahapan pengembangan yaitu analisis (Analyze), perancangan (Design), 

pengembangan (Development), implemantasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) (Nababan, 

2020).  

Tahapan pertama yaitu tahap analisis yang memiliki 3 tahapan yaitu analisis kurikulum, 

analisis siswa dan analisis konsep. Pada analisis kurikulum dilakukan observasi terkait kurikulum 

yang digunakan di SMP AL-Hikam burneh. Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa kurikulum yang digunakan di SMP AL-Hikam burneh adalah kurikulum 2013. Kompetensi 

dasar yang digunakan pada pengembangan modul inkuiri berbasis scientific reasoning ability adalah 

KD 3.5 zat aditif dan zat adiktif. Materi yang digunakan pada pengembangan modul ini adalah 

materi zat aditif. Analisis yang ke dua yaitu analisis siswa. Analisis siswa digunakan untuk 

mengetahui karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan, ketrampilan dan pengembangan diri 

siswa. Analisis karakteristik siswa ini dilakukan saat melakukan observasi.  Observasi dilakukan 

pada siswa kelas VIII-A SMP AL-Hikam Burneh. Hasil observasi menunjukkan setiap siswa 

memiliki karakteristik yang berbeda. Siswa menyukai  pembelajaran dengan menggunaan bahan 

ajar yang menarik, seperti modul inkuiri hal ini dilihat dari hasil respons siswa terhadap modul 

inkuiri menunjukkan kategori sangat baik. Bahan ajar yang digunakan pada siswa di sekolah adalah 

buku dan LKS. Analisis ke tiga yaitu analisis konsep, dimana analisis ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi materi yang akan digunakan relavan dengan materi yang diajarkan pada siswa. 

Analisis konsep dilakukan melalui studi pustaka sehingga konsep yang digunakan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dari media yang dikembangkan.  

Tahapan yang ke dua yaitu tahap design (perancangan), dimana pada tahap ini dilakukan 

perancangan dari produk atau media yang akan dikembangkan yaitu berupa modul inkuiri berupa 

scienteifi reasoning ability. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah merancang modul sesuai 

dengan inkikator dari scientific reasoning ability, dimana terdapat 6 indikator scientific reasoning 

ability yaitu penalaran proporsional pada materi bahan pewarna, penalaran korelasi pada materi 

bahan pengawet, penalaran konservasi pada bahan pemanis, penalaran probabilitas pada bahan 

penyedap, penalaran hipotesis deduktif pada bahan penyedap dan penalaran control variabel pada 

bahan pemberi aroma.  

Tahap ketiga yaitu tahap development. Tahap pengembangan ini dilakukan dengan 

mengembangkan modul inkuiri berbasis scientific reasoning ability serta tahap validasi dari ahli 

media. Tahap pengembangan adalah tahapan tindak lanjut dari tahap perencanaan. Pengembangan 

modul inkuiri berbasis scientific reasoning ability dibuat menggunakan aplikasi canva. Modul yang 

telah dibuat akan dicetak menggunakan kertas ukuran A5. Pada tahap ini juga, dilakukan penilaian 

validasi dan realibilitas yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi dan guru IPA.  Saat proses 

validasi  terdapat beberapa revisi dari ahli media yang perlu dilakukan perbaikan, sehingga akan 

menghasilkan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Hasil validitas dan reliabilitas dari aspek media dan materi menunjukkan kategori yang sangat valid 

dan sangat reliabel. Hasil kelayakan ahli media dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Rata-rata Persentase Penilaian Tiap Aspek 

Validitas Kategori Reliabilitas Kategori 

Ukuran modul 93,75% Sangat valid 92,85% Sangat reliabel 

Desain sampul modul 87,5% Sangat valid 97,14% Sangat reliabel 

Desain isi modul 90% Sangat valid 87,61% Sangat reliabel 

Rata-rata 90,41% Sangat valid 92,53% Sangat reliabel 
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata skor validitas 

kelayakan media sebesar 90,41% dengan kategori sangat valid dan layak untuk digunakan. 

Sedangkan nilai uji reliabilitas memiliki nilai sebesar 92,53% dengan kategori sangat reliabel. 

Aspek ukuran modul memiliki nilai validitas sebesar 93,75% dengan kategori sangat valid dan nilai 

reliabilitas sebesar 92,85% dengan kategori sangat reliabel. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sugianto et al, (2018) bahwa ukuran yang digunakan pada bahan ajar harus sesuai 

dengan standar, sehingga bahan ajar dapat terbaca dengan baik oleh siswa. Aspek ke dua desain 

sampul modul memiliki nilai validitas sebesar 87,5% dengan kategori sangat valid dan nilai 

reliabialitas sebesar 97,14% dengan kategori sangat reliabel. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syahirah et al (2020) dimana penyusunan modul harus dirancang dengan tampilan 

yang menarik, warna yang digunakan sesuai, cover yang sesuai dengan materi serta ilustrasi dan 

halaman sampul yang berbeda pada setiap halaman. Hal ini bertujuan untuk menarik daya minat 

siswa terhadap modul, sehingga modul menarik untuk diperlajari. Aspek ke tiga desain isi modul 

memiliki nilai validitas sebesar 90% dengan kategori sangat valid dan nilai reliabilitas sebesar 

87,61% dengan kategori sangat reliabel. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syahirah et al (2020), modul yang memiliki tampilan desain yang menarik dan dekoratif dapat 

memudahkan siswa dalam memahami isi dari modul yang dikembangkanSelain mengetahui 

kelayakan dari media yang dikembangkan. Pada tahap ini juga dilakukan validasi terhadap materi 

yang digunakan pada modul. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 6.  

Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Rata-rata persentase penilaian tiap aspek 

Validitas Kategori Reliabilitas Kategori 

Kelayakan isi 100% Sangat valid 100% Sangat reliabel 

Kelayakan penyajian  93,75% Sangat valid 95,85% Sangat reliabel 

Kelayakan Bahasa  79,16% Sangat valid 95,23% Sangat reliabel 

Rata-rata 90.97% Sangat valid 97,03% Sangat reliabel 

 

Berdasarkan hasil tabel kelayakan materi, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata skor validitas 

kelayakan materi sebesar 90,97% dengan kategori sangat valid dan layak untuk digunakan. 

Sedangkan nilai uji reliabilitas memiliki nilai rata-rata skor sebesar 97,03% dengan kategori sangat 

reliabel dan layak untuk digunakan. Aspek kelayakan isi materi memiliki nilai validitas sebesar 

100% dengan kategori sangat valid dan nilai reliabilitas sebesar 100% dengan kategori sangat 

reliabel. aspek kelayakan isi, isi materi yang terdapat pada modul sudah sesuai dengan Kompetensi 

Inti dan Kompetensi dasar, sehingga materi yang terdapat pada modul sudah akurat. Materi yang 

terdapat pada modul juga dapat mendukung pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti (2021), materi 

yang disajikan pada modul harus mengacu pada KI dan KD pada kurikulum, serta kesesuaian 

indikator dengan kompensi dasar. Aspek kelayakan penyajian memiliki nilai validitas sebesar 

93,75% dengan kategori sangat valid dan nilai reliabilitas sebesar 95,85% dengan kategori sangat 

reliabel. Aspek penyajian materi yang terdapat pada modul sudah runtut, jelas dan konsisten 

sehingga materi yang disajikan pada modul sudah tersusun dengan lengkap Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti (2021), materi yang disajikan pada modul harus 

disesuaikan dengan perumusan indikator dan tata urutan penyajian indikator yang sesuai dan 

lengkap, sehingga membuat siswa lebih paham akan konsep pembelajaran yang akan dipelajari.  

Aspek kelayakan Bahasa memiliki nilai validitas sebesar 79,16% dengan kategori sangat valid dan 

nilai reliabilitas sebesar 95,23% dengan kategori sangat reliabel. Aspek  penyajian materi yang 

terdapat pada modul sudah runtut, jelas dan konsisten sehingga materi yang disajikan pada modul 

sudah tersusun dengan lengkap. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti 

(2021), materi yang disajikan pada modul harus disesuaikan dengan perumusan indikator dan tata 

urutan penyajian indikator yang sesuai dan lengkap, sehingga membuat siswa lebih paham akan 

konsep pembelajaran yang akan dipelajari. 
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Tahap yang dilakukan setelah tahap pengembangan adalah tahap implementation atau tahap 

penerapan. Tahap penerapan dilakukan setelah tahap validasi selesai dilakukan. Tahap penerapan 

dilakukan untuk mengetahui keterbacaan siswa dan respon siswa terhadap modul yang 

dikembangkan. Pada tahap penerapan dilakukan pengambilan data terhadap respon siswa dan 

keterbacaan siswa terhadap modul yang dikembangkan. Setelah tahap penerapan, tahap yang ke 

lima adalah tahap evaluasi dimana tahap ini adalah tahap terakhir pada model pengembangan 

ADDIE. Tahap evaluasi dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap modul inkuiri berbasis 

scientific reasoning ability. Evaluasi yang dilakukan terdiri dari evalusi formatif dan evaluasi 

sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap tahapan pengembangan. Adapun hasil tahap 

penerapan adalah keterbacaan dan respon siswa terhadap modul yang dikembangkan. Adapun hasil 

keterbacaan siswa dapat dilihat pada tabel 7.  

Tabel 7 Persentase Keterbacaan Siswa 
Aspek Persentase Kategori 

Tampilan 80,20 % Sangat baik 

Kebahasaan 83,57% Sangat baik 

Rata-rata 81,89% Sangat baik 

 

Angket keterbacaan diberikan kepada siswa setelah siswa menggunakan modul inkuiri 

berbasis scientific reasoning ability. Sebelum diberikan kepada siswa, angket keterbacaan ini akan 

divalidasi oleh validator ahli media dan guru IPA. Hasil perhitungan keterbacaan siswa dapat dilihat 

pada tabel dimana, perhitungan rata-rata skor nilai semua aspek sebesar 81,891% dengan kategori 

sangat baik. Adapun nilai keterbacaan siswa pada aspek tampilan memiliki nilai sebesar 80,20% 

dengan kategori sangat baik. Aspek tampilan menunjukkan bahwa tulisan yang terdapat pada modul 

terbaca dengan jelas serta gambar yang terdapat pada modul menarik dan tidak membuat bosan. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Melya et al (2022) tampilan modul haru dirancang 

dengan mempehatikan warna, daya tarik, format, konsistensi  bentuk dan ukuran hurufnya, sehingga 

akan menghasilkan modul yang baik dan dapat menarik minat siswa. aspek kebahasaan memiliki 

nilai sebesar 83,57% dengan kategori sangat baik. Setelah mengetahui keterbacaan siswa terhadap 

modul yang dikembangkan, selanjutnya yaitu mengetahui hasil respon siswa terhadap modul yang 

dikembangkan. Aspek kebahasaan menunjukkan bahwa tulisan pada modul terbaca dengan jelas 

dan penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Melya et al (2022) Bahasa yang digunakan pada modul harus sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia, Bahasa yang digunakan menggunakan bahwa yang komunikatif dan tidak menggunakan 

Bahasa sehari-hari Adapun hasil respon siswa dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8 Persentase Respon Siswa 

Aspek Persentase  Kategori 

Tampilan 86,80% Sangat baik 

Kebahasaan 83,33% Sangat baik 

Penyajian 88,79% Sangat baik 

Rata-rata  86,30% Sangat baik 

 

Hasil perhitungan respon siswa dapat dilihat pada tabel dimana nilai rata-rata skor nilai semua 

aspek sebesar 86,30% dengan kategori sangat baik. Adapun nilai respons siswa pada aspek tampilan 

memiliki nilai sebesar 86,80% dengan kategori sangat baik. aspek tampilan menunjukkan bahwa 

teks yang digunakan pada modul jelas, bentuk tulisan dan huruf yang digunakan pada modul teratur 

dan konsisten, gambar yang disajikan pada modul jelas dan sesuai dengan materi pembelajaran. 

Aspek kebahasaan memiliki nilai respons sebesar 83,33% dengan kategori sangat baik. Aspek  

bahasa, menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan pada modul mudah dipahami dan sesuai 

dengan kaidah, kalimat yang terdapat pada modul ringkas dan tidak membosankan, penggunaan 

symbol pada modul jelas dan dapat menarik perhatian. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fridayanti et al (2022) penggunaan Bahasa pada modul menggunakan Bahasa yang 
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sederhana dan mudah dipahami. Penggunaan Bahasa yang rumit membuat siswa lebih mudah 

bosan.Sedangkan pada penyajian memiliki nilai respons sebesar 88,79%. Aspek  penyajian 

menunjukkan bahwa materi yang digunakan pada modul mudah dipahami, modul yang disajikan 

menarik, materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Dasar.  Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fridayanti et al (2022) materi pembelajaran yang disampaikan  menggunakan 

fitur teks dan gambar dapat memberikan rangsangan kepada siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan.  
 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil validitas 

rata-rata rata-rata kelayakan modul sebesar 90,60% dengan kategori sangat valid, sedangkan nilai 

reliabilitasnya sebesar 94,78% dengan kategori sangat reliabel. Persetase rata-rata semua aspek 

keterbacaan siswa memiliki nilai sebesar 81,89% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil 

tersebut, menunjukkan bahwa keterbacaan siswa terhadap modul inkuiri berbasis scientific 

reasoning ability pada materi zat aditif sangat baik. Persentase rata-rata semua aspek respons siswa 

memiliki nilai sebesar 86,30% dengan kategori sangat baik. Berdasrkan hasil tersebut menunjukkan 

bawah respons siswa terhadap modul inkuiri berbasis scientif reasoning ability memiliki respons 

yang baik.  
Saran yang diberikan pada peneliti selanjutnya adalah pada penelitian ini mengmebangkan modul 

inkuiri berbasis scientific reasoning ability dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan, keterbacaan dan 

respon siswa. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengambngkan modul inkuiri dengan mengetahui 

scientific reasoning ability siswa. Berisikan ucapan terimakasih kepada pihak-pihak terkait dalam 

penelitian (jika ada). 
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Diterima tanggal: 24 Februari 2023  Diterbitkan tanggal: 31 Maret 2023 

Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa pada 
materi pencemaran lingkungan. Penelitian menggunkan desain penelitian descriptive 

quantitatif. Penelitian dilaksanakan di SMP ARRAUDHAH Sebaneh Bangkalan 

dengan populasi seluruh siswa kelas VIII pada materi pencemaran lingkungan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, Kemampuan berpikir kritis 

siswa dikatakan berada pada kategori tinggi (paling sedikit jika dibandingkan dengan 

kategori  lainya, yaitu hanya sebanyak  7 siswa dari 60 siswa atau sebesar 11%. 
Kemampuan berpikir kritis terbanyak ada pada kategori sedang (34 ≤ X< 67), yaitu 

sebanyak 40 siswa dari  60 siswa atau sebesar 70%. Siswa yang memiliki kategori 

kemampuan berpikir kritis rendah (67 ≤ X< 100) sebanyak 13 siswa dari 60 siswa 

atau sebesar 19%. Skor  rata-rata  kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 42 yang 
berada pada kategori rendah.Sedangkan hasil penilaian dari tiap indikator dalam 

penelitian ini yaitu pada indikator 1 memberikan penjelasan sederhana diperoleh 

sebanyak 40%, indikator 2 membangun keterampilan dasar diperoleh sebanyak 65%, 
indikator 3 menyimpulkaan diperoleh sebanyak 60%, indikator 4 membuat penjelasan 

lebih lanjut sebanyak 45%, dan indikator 5 menyusun strategi sebanyak 39%. 

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, pencemaran lingkungan 

Abstract  This study aims to identify students' critical thinking skills on environmental pollution 
material. This research uses a descriptive quantitative research design. The research 

was carried out at SMP ARRAUDHAH Sebaneh Bangkalan with a population of all 

VIII grade students on environmental pollution. Based on the results of the study it 

can be concluded that 1. Students' critical thinking skills are said to be in the high 
category (at least when compared to the other 2 categories, namely only 7 students 

out of 60 students or 11%. Most critical thinking abilities are in the medium category 

(34 ≤ X < 67), namely 40 students out of 60 students or 70%. Students who have a 
low critical thinking ability category (67 ≤ X < 100) are 13 students out of 60 

students or 19%. critical students of 42 which are in the low category. While the 

results of the assessment of each indicator in this study, namely indicator 1 providing 

a simple explanation obtained as much as 40%, indicator 2 building basic skills 
obtained as much as 65%, indicator 3 concluding obtained as much as 60%, 

indicator 4 making further explanation as much as 45%, and indicator 5 formulates a 

strategy of 39%. 

Keywords: critical thinking skill, pollution material. 
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Pendahuluan 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengembangkan suatu konsep sebagai mata 

pelajaran integrative science atau IPA terpadu. IPA terpadu merupakan suatu konsep atau tema 

yang dibahas dari berbagai aspek bidang kajian dalam bidang IPA, yaitu fisika, biologi, dan kimia. 

Pembelajaran IPA terpadu dibedakan berdasarkan pengintegrasian materi atau tema, beberapa 

konsep yang relevan dapat dijadikan satu tema yang tidak dibahas berulang dalam bidang kajian 

yang berbeda (Taufik, 2014). Pembelajaran IPA diorientasikan dalam mempersiapkan siswa 

menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan sehari-hari dan didunia yang selalu berkembang, 

atas dasar pemikiran yang logis, rasional, kritis, cermat, jujur, dan efisien. Namun pada 

kenyataannya dalam kegiatan pembelajaran kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi kurang 

diasah. Siswa sulit mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah ketika dihadapkan dengan 

permasalahan sehari-hari yang memerlukan penerapan sains, karena siswa hanya menghafal konsep 

sains tanpa diasah untuk pengaplikasiannya. 

  Kemampuan berpikir merupakan kemampuan yang harus dipelajari di sekolah. John Dewey, 

1916 (dalam Johnson, 2002) sejak awal mengharapkan agar siswa di sekolah diajarkan cara 

berpikir. Pendidikan di sekolah diarahkan tidak semata-mata pada penguasaan dan pemahaman 

konsep-konsep ilmiah, tetapi juga peningkatkan Kemampuan dan keterampilan siswa dalam bentuk 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dapat berupa keterampilan berpikir kritis (critical thinking   

skills). Keterampilan berpikir kritis khususnya di SMP saat ini belum ditangani dengan baik, 

guru hanya berupaya meningkatkan kemampuan kognitif siswa saja. Akibatnya kecakapan berpikir 

kritis siswa SMP masih relatif rendah. Keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam proses 

belajar mengajar karena keterampilan berpikir kritis memberikan kesempatan kepada siswa belajar 

melalui penemuan (Roosyanti, 2017). 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang perlu untuk dikembangkan, 

diimplementasikan dan diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah untuk membuat siswa terlibat 

dalam pembelajaran aktif (peter, 2012). Kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan formal 

memegang peran penting, karena kemampuan berpikir kritis merupakan kunci keberhasilan 

individu dalam menjawab tantangan kemajuan pengetahuan dan teknologi. Berpikir kritis adalah 

metode yang bertujuan memaksimalkan hasil. Berpikir kritis menuntut siswa mengnilisis informasi 

sebelum menarik kesimpulan (Choy and Cheah, 2009). Sementara menurut Ennis (2015) berpikir 

kritis adalah sebuah pemikiran yang berfokuskan untuk mengungkapkan tujuan yang dilengkapi 

dengan alasan yang masuk akal untuk pengambilan keputusan tentang apa yang bisa dilakukan. 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan dasar dari diri seseorang untuk dapat mengambil 

sebuh keputusan yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi maupun 

pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual 

yang menjadi dasar dibuatnya keputusan (Facione, 2011). Siswa membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis untuk menganalisis masalah secara ilmiah (Chiras, 2015). 

Kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2015) memiliki indikator meliputi: 1) berfokus 

pada pertanyaan; 2) menganalisis argumen; 3) mengajukan dan menjawab sebuah pertanyaan; 4) 

memahami dan menggunakan grafik; 5) menilai kredibilitas sumber; 6) mengamati dan menilai 

respon pengamatan; 7) menggunakan pengetahuan yang ada; 8) mendeduksi dan menilai hasil 

deduksi; 9) menginduksi dan menilai hasil induksi; 10) membuat dan menilai penilaian; 11) 

mendefinisikan kata dan menilai suatu definisi; 12) mengidentifikasi berbagai asumsi; 13) 

menentukan suatu tindakan; dan 14) berinteraksi dengan orang lain. 

Setiap individu dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif untuk 

memeahkan masalah dalam kehidupan dan tantangan abad 21 (Saido, 2015). Sementara 

kemampuan berpikir kritis belum berkembang secara optimal. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, dalam penelitian yang dilkukan oleh Juhaeva dan Kaliky,(2018) menunjukkan 

bahwa siswa perempuan cenderung lebih teliti dan sistematis dibandingkan siswa laki-laki. Selain 

itu, ada penelitian lain yang dilakukan (Ardiansyah, 2020) menunjukkan bahwa ada tiga komponen 

yang mempengaruhi terhadap kemampuan berpikir kritis meliputi: 1) tingkat pendidikan orang tua; 
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2) lingkungan sosial terutama dukungan teman sebaya; 3) pengaruh kecerdasan logis  matematis 

dapat membuat siswa untuk terus berpikir kritis matematis.  

SMP ARRAUDHAH adalah sekolah swasta yang berlokasikan di Jl. Raya Bancaran, sekolah 

tersebut merupakan sekolah dari kalangan pondok pesantren dimana siswanya di bedakan antara 

perempuan dan laki-laki, ketersedian kelas disana masih belum memungkinkan ada sebagian yang 

gak kebagian kelas, ada yang belajar di luar ruangan karena masih proses pembangunan kelas baru, 

sementara kerampilan berpikir kritis siswa disana masih kurang diasah karena keterbatasan dalam 

proses pembelajaran dan kurangnya inovasi guru dalam mengajar. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif merupakan penelitian yang mampu menghasilkan uraian tentang tingkat kemampuan 

berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode non 

eksperimen. 

Penelitian akan dilaksanakan di SMP Arroudhah, Kabupaten Bangkalan kelas VIII tahun 

ajaran 2022/2023. Subjek penelitian terdiri dari populasi dan sampel. Menurut Sukmadinata (2015) 

populasi adalah kumpulan anggota besar atau lembaga sekolah yang menjadi ruang lingkup 

penelitian. Populasi pada penelitian, yaitu siswa kelas VIII SMP Arraudhah, beralamat di Jl Raya 

Bancaran kelurahan Bancaran kecamatan Bangkalan kabupaten Bangkalan. Menurut Sukmadinata 

(2015) sampel adalah kumpulan kelompok kecil dari suatu populasi yang secara nyata diteliti. 

Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-A dan VIII-B dimana setiap kelas berisikan 60 

siswa SMP Arraudhah. Teknik pengambilan sampel menggunakan pengambilan sampel jenis 

purposive sampling yang berarti teknik pengambilan sampel pada penelitian ada kriteria-kriteria 

tertentu. Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi pencemaran lingkungan soal uraian yang terdiri dari 5 soal. Soal berupa soal uraian, dengan 

siswa diberikan soal dengan waktu 90 menit. Kemudian jawaban siswa dicek menggunakan rubrik 

penilaian yang dikutip dari Tunnajach dan Gunawan, 2021. Pengambilan data menggunkan 

instrumen berupa soal tes tentang kemampuan berpikir kritis. Soal tes diadopsi dari penelitian 

Hudiya Salsabila (2022), yang mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis yang meliputi: 1) 

Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification). 2) Membangun kterampilan dasar 

(basic suport). 3) Menyimpulkan (inference). 4) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification). 5) Menyusun strategi dan taktik (strategy and tactics). (Ennis, 2015). 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

Memeriksa lembar jawaban siswa hingga didapatkan nilai tes dengan mengacu pada pedoman 

penilaian yang telah dibuat : 

1. Memeriksa lembar jawaban siswa hingga didapatkan nilai tes dengan mengacu pada pedoman 

penilaian yang telah dibuat. 

2. Nilai dihitung dengan rumus  

Nilai = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100       (1) 

 
3. Nilai yang diperoleh kemudian di interpretasikan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa yang mengacu pada interval interpretasi nilai yang disajikan dalam tabel 1 

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 
Kriteria Pedoman 

Tinggi M+Sb ˂ X ≤ M + 1 SD 

Sedang M – SD ˂ X ≤ M + SD 
Rendah X ≤ M – SD 

  



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (1) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

29 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil profil kemampuan berpikir kritis dilihat dari interpretasi nilai akhir tes kemampuan 

berpikir kritis dan ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis. Interpretasi  nilai akhir tes 

kemampuan berpikir kritis disajikan  pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 Interpretasi Nilai Akhir Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa  kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan 

berada pada kategori tinggi (paling sedikit jika dibandingkan dengan 2 kategori lainya, yaitu hanya 

sebanyak 7 siswa dari 60 siswa atau sebesar 11%. Kemampuan berpikir kritis terbanyak ada pada 

kategori sedang (34 ≤ X< 67), yaitu sebanyak 40 siswa dari  60 siswa atau sebesar 70%. Siswa yang 

memiliki kategori kemampuan berpikir kritis rendah (67 ≤ X< 100) sebanyak 13 siswa dari 60 

siswa atau sebesar 19%. Skor  rata-rata  kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 42 yang berada 

pada kategori rendah. 

Indikator adalah tanda pencapaian kompetensi dasar yang dapat dijadikan penanda untuk 

mengetahui ketercapaian suatu tujuan. Indikator yang digunakan pada penelitian ini meliputi 5 

indikator (Ennis, 2015). Hasil analisis tes per- indikator disajikan pada tabel 3 berikut ini.   

Tabel 3 Hasil perolehan indikator 
No. Indikator Ketercapaian Kategori 

1.  Memberikan penjelasan sederhana 40% Rendah 

2. Membangun keterampilan dasar. 65% Sedang 

3. Menyimpulkan 60% Sedang 

4. Membuat penjelasan lebih lanjut. 45% Rendah 

5. Menyusun strategi. 39% Rendah 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa indikator kemampuan berpikir kritis aspek 

memberikan penjelasan lebih lanjut sebesar 40%, aspek membangun keterampilan dasar sebesar 

65%, aspek menyimpulkan sebesar 60%, aspek memberikan penjelasan sederhana sebesar 45%, dan 

aspek menyusun strategi dan taktik sebesar 39%. 

Pencapaian kemampuan berpikir kritis ini dipengaruhi oleh ketelitian siswa dalam 

mengerjakan soal; siswa sudah lupa dengan materi yang telah dirumuskan dalam soal; dan kendala 

sinyal karena menggunakan tes online. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunita, dkk. (2018) 

menjelaskan bahwa dalam mengerjakan soal tes perlu adanya kehati-hatian dan ketelitian, karena 

biasanya dari siswa cenderung tidak meniliti kembali pekerjaan yang telah dilakukanya. Selain itu 

siswa juga masih memiliki sikap takut dan tidak percaya diri dalam mengerjakan soal dan mudah 

menyerah sebelum mencoba. Ketercapaian masing-masing indikator sebagai berikut: 

1. Memberikan penjelasan sederhana 

Dalam aspek ini siswa mengalamai proses menganalisis argumen dengan menyelidiki suatu 

alasan untuk mengetahui keadaan sebenarnya. Johnson mengatakan “pemikir kritis meneliti proses 

berpikir mereka sendiri dan proses berpikir orang lain untuk mengetahui apakah proses berpikir 

mereka masuk akal.”3 Proses dialektis dalam otak yang dilakukan siswa menjadikan siswa berpikir, 

membaca suatu pendapat dan menterjemahkan dengan bahasanya masing-masing untuk dapat 

menjelaskan secara sederhana apa yang mereka ketatahui secara tertulis. Pada fasa ini siswa 

melakukan kegiatan berpikir dengan baik. Pada indikator ini siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri 

dari pencemaran air. Pada aspek ini ketercapaiannya sebesar 40% hasil ini termasuk kategori 

sedang.  

 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi 7 11% 

Sedang 40 70% 

Rendah 13 19% 

Total 60 100% 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (1) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

30 

2. Membangun keterampilan dasar 

Aspek kedua ini siswa berpikir secara teratur untuk dapat menggunakan daya pikirnya 

sehingga dapat memikirkan baik-baik perihal sebuah sumber dengan mempertimbangkan 

kridebilitas/kriteria dari suatu sumber. Dari keadaan ini siswa menggali informasi dengan 

memahami kejadian-kejadian yang berkaitan dengan apa yang sedang mereka alami, dan 

menghubungkannya dengan sumber yang didapatkan dan mengantisipasi suatu informasi dengan 

menggunakan baik-baik cara berpikirnya dan memaksimalkan pengamatan secara langsung maupun 

tidak langsung kemudian memikirkan baik-baik hasil pengamatan untuk dijadikan pendapatnya.  

Dari pengetahuan dan pengalaman yang terjadi pada siswa, menjadi dasar sehingga siswa 

dapat memberikan sebuah alasan. Untuk menjadikan lebih baik ketika memberikan sebuah alasan. 

Gerald menyampaikan bahwa emosi sangat penting karena disaat emosi sedang stabil maka berpikir 

kritis pun akan baik. Sehingga dapat mengungkapkan alasan-alasan dengan masuk akal sesuai 

dengan konteksnya. Pada indikator ini siswa dapat menganalisis pengaruh penggunaan pupuk dan 

peptisida terhadap kondisi tanah. Pada aspek ini ketercapaiannya sebesar 65% hasil ini termasuk 

kategori sedang.  

3. Menyimpulkan  

Aspek ketiga memberikan kesempatan siswa dalam menafsirkan, menarik sebuah kesimpulan 

dan mempertimbangkan untuk menentukan hasil dari pertimbangannya. Menyatakan tafsiran adalah 

cara berpikir deduktif yang dalam penyampaianya memerlukan sebuah pengetahuan dan 

pengalaman yang baik, sehingga dalam mengemukakan sebuah kesimpulan sementara haruslah 

dengan pemahaman yang mendalam yang berlandaskan latar belakang fakta dan sumber-sumber 

yang baik.  

Jhonson menyampaikan, “hanya berpikir kritislah yang memungkinkan siswa menganalisis 

pemikiran sendiri untuk memastikan bahwa mereka telah menetukan pilihan dan menarik 

kesimpulan cerdas.” Dan siswa baru mampu dengan baik pada sub indikator konsekuensi karena 

sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada instrumen lembar kerja siswa, sedangkan dalam 

instrumen tes ketika sub indikator latar berlakan fakta-fakta, menafsirkan dan mengemukakan 

sebuah kesimpulan sementara masih harus dilatih sehingga akan terbiasa dan menjadi baik. Pada 

fase ini siswa melakukan dengan baik walau pun masih perlu berlatih secara terus-menerus. Pada 

indikator ini siswa dapat menyimpulkan informasi mengenai permasalahan pencemaran lingkungan. 

Pada aspek ini ketercapaiannya sebesar 60% hasil ini termasuk kategori sedang. 

4. Membuat penjelasan lebih lanjut 

Aspek keempat ini mengembangkan keterampilan berpikirnya dalam memahami arti dari 

sebuah istilah untuk menjadi sebuah pengalaman lebih lanjut. Dalam hal ini siswa sangat baik 

dalam mengidentifikasi istilah akan tetapi masih harus banyak berlatih ketika mengidentifikasi 

asumsi-asumsi dengan mengkonstruk sebuah argumen.  

Siswa belum maksimal dalam melakukannya karena mengidentifikasi asumsi-asumsi karena 

sebuah asumsi baru bisa diterima apabila jelas, logis, dan didasarkan pada pengalaman yang luas. 

Ibarat kepandaian adalah lensa kamera berfokus tajam sedangkang kearifan adalah lensa sudut 

lebar. Artinya anggapan-anggapan yang jelas, logis, syarat dengan adanya pengalaman yang baik 

siswa akan dapat membangun sebuah pendapat yang baik pula jika dibarengi dengan sebuah 

kearifan. Pada fase ini siswa melakukan dengan baik walaupun harus banyak berlatih dalam 

mengidentifikasi asumsi-asumsi. Pada indikator ini siswa menilai hubungan antara pemberian 

tanaman eceng gondok terhadap pencemaran air. Pada aspek ini ketercapaiannya sebesar 45% hasil 

ini termasuk kategori sedang. 

5. Menyusun strategi dan taktik 

Aspek kelima ini, siswa memutuskan suatu tindakan dengan mempertimbangkan solusi yang 

mungkin dari apa yang mereka sedang hadapi. siswa melakukan dengan berdasarkan informasi dan 

pengalaman yang telah dimiliki dari interaksi kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa dapat 

menghasilkan keputusan yang sangat baik dan siswa ada pada sepenuh rasa untuk meyakini sebuah 

hasil dan menetapkannya dalam sebuah tindakan. Karena siswa sudah melalui pengetahuan dan 
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pengalaman sehari-hari. Dan seringnya berinteraksi dengan orang lain menjadi sebuah nilai 

pengalaman yang baik dalam berpikir.  

Pada indikator ini siswa dapat merencanakan pengurangan limbah penyebab pencemaran. 

Pada aspek ini ketercapaiannya sebesar 39% hasil ini termasuk kategori sedang. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai identifikasi 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP AR-RAUDHAH maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan berada pada kategori tinggi (paling sedikit jika 

dibandingkan dengan kategori  lainya, yaitu hanya sebanyak 7 siswa dari 60 siswa atau sebesar 

11%. Kemampuan berpikir kritis terbanyak ada pada kategori sedang (34 ≤ X< 67), yaitu sebanyak 

40 siswa dari  60 siswa atau sebesar 70%. Siswa yang memiliki kategori kemampuan berpikir kritis 

rendah (67 ≤ X< 100) sebanyak 13 siswa dari 60 siswa atau sebesar 19%. Skor  rata-rata  

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 42 yang berada pada kategori rendah.Sedangkan hasil 

penilaian dari tiap indikator dalam penelitian ini yaitu pada indikator 1 memberikan penjelasan 

sederhana diperoleh sebanyak 40%, indikator 2 membangun keterampilan dasar diperoleh sebanyak 

65%, indikator 3 menyimpulkaan diperoleh sebanyak 60%, indikator 4 membuat penjelasan lebih 

lanjut sebanyak 45%, dan indikator 5 menyusun strategi sebanyak 39%. 

Adapun saran yang dapat diberikan mengenai penelitian identifikasi kemampuan berpikir 

kritis pada materi pencemaran lingkungan yaitu soal uraian yang diberikan kepada siswa materi 

yang sudah lama di pelajari sehingga siswa banyak yang lupa sulit memahami pertanyaan. 
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan keterampilan 

argumentasi siswa SMPN 24 Gresik di Desa Dungus, Kecamatan Cerme, Kabupaten 

Gresik pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu semua peserta didik tahun 

ajaran 2021/2022. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

purposive sampling. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 32 peserta didik. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan tes essay 10 butir, dimana setiap nomor 
terdapat tiga indicator penilaian yaitu klaim, bukti dan alasan ilmiah. Hasil penelitian 

yaitu : 1) Kemampuan argumentasi peserta didik pada materi pencemaran lingkungan 

pada kelas VII A secara keseluruhan yaitu sangat baik dengan persentase rata-rata 
mencapai 81,2%. 2) Identifikasi kemampuan berargumen peserta didik pada setiap 

aspek indikator dapat diketahui bahwa kemampuan peserta didik dalam membuat 

klaim tergolong sangat baik yaitu dengan nilai 89%, pada aspek kemampuan 

memberikan bukti pada jawaban tergolong baik yaitu dengan nilai persentase 78%, 
sedangkan pada aspek kemampuan membuat alasan ilmiah tergolong baik dengan 

nilai persentase 76%. 

Kata Kunci: Kemampuan Berargumentasi, Pencemaran Lingkungan 

Abstract (TNR 

12) 

The purpose of this study was to determine the level of argumentation skills of the 
students of SMPN 24 Gresik in Dungus Village, Cerme District, Gresik Regency on 

environmental material. This study uses a quantitative descriptive method. The 

population in this study were all students for the 2021/2022 academic year. The 
sampling technique used in this research is purposive sampling. The research sample 

used was 32 students. Data was collected using a 10-point essay test, in which each 

number contained three assessment indicators, namely, evidence and scientific 

reasons. The results of the research are: 1) The argumentation ability of students on 
environmental material in class VII is overall good with an average percentage of 

81.2%. 2) Identification of the ability to argue students in each aspect of the indicator 

can be seen that the ability of students to claim is quite good, namely with a value of 
89%, in the aspect of the ability to give good answers, namely with a percentage of 

78%, while in the aspect of the ability to make scientific reasons it is classified as 

good with a value percentage 76% 

Keywords: Argumentation Ability, Environmental Pollution 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam 

proses pembelajarannya peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan 
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merupakan hal pokok yang harus dimiliki oleh setiap individu (Fitri, 2021). Komponen dalam 

pendidikan terdiri atas lembaga pendidikan (sekolah), pendidik, peserta didik, media pembelajaran, 

sumber belajar, dan lain – lain. Pelaksanaan pendidikan dipengaruhi oleh  beberapa faktor antara 

lain, tentang karakteristik peserta didik, fasilitas pendukung dari pembelajaran, strategi 

pembelajaran yang digunakan dan lainnya. Bentuk dari suatu pendidikan yaitu dapat berupa 

pendidikan formal, pendidikan informal atau non formal. Pendidikan ini memiliki kegiatan yang 

direncanakan yang berupa bimbingan, pengajaran atau pemberian latihan (Purwanto & Hadi, 2021). 

Pendidikan menurut undang-undang memiliki tujuan yaitu membentuk manusia yang 

berkualitas tinggi dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mantiri, 2019). 

Ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dikembangkan akan tetapi membutuhkan ilmu yang 

mendasari ilmu yang lain baik diperoleh dari sekolah ataupun luar sekolah. Ilmu yang salah satunya 

dapat mendasari ilmu yang lain yaitu yaitu IPA. Pendidikan IPA lahir dan berkembang melalui 

proses observasi dan eksperimen karena IPA memiliki dua aspek penting yaitu pengetahuan dan 

metode dalam memperoleh pengetahuan itu sendiri (Agustina, 2018).  

Pembelajaran IPA hendaknya diawali dengan perkenalan terhadap suatu permasalahan yang 

sesuai dengan lingkungan dan keadaan di sekeliling lingkungan peserta didik. Penyampaian 

permasalahan yang nyata mengenai pembelajaran IPA peserta didik akan dapat menerima konsep 

dari suatu permasalahan yang dihadapi tersebut secara bertahap. Peran pendidik dalam 

pembelajaran IPA hendaknya dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik agar peserta 

didik dapat menikmati dan selalu antusias ketika menerima pembelajaran IPA dan dapat percaya 

diri dalam menyampaikan pengetahuan yang peserta didik miliki. Proses pembelajaran IPA bukan 

hanya terfokus pada penguasaan materi saja yang harus dimiliki, akan tetapi mengonstruksi 

kemajuan berpikir dan berkomunikasi dalam setiap individu yang mampu membantu menunjang 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan, misalnya meningkatkan kemampuan berargumentasi 

peserta didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA (Paat et al. 2021). 

Kendala dalam pembelajaran IPA salah satunya adalah keterampilan berargumen (Nasir & 

Suryani, 2018). Keterampilan berargumen merupakan keterampilan yang harus dimiliki dalam 

belajar IPA yang digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan sehingga mampu memahami 

temuan yang didapatkan. Argumentasi belum mendapatkan perhatian khusus dari pendidik, selama 

ini pendidik hanya cenderung menguji kemampuan peserta didik dengan memilih jawaban, 

mengetahui suatu pemahaman, memahami konsep sederhana, memberikan penjelasan singkat, 

menghitung rumus dan menyimpulkan suatu topik (Witri et al., 2020). Kemampuan berargumen ini 

sangat penting untuk diajarkan kepada peserta didik karena dengan begitu peserta didik dapat lebih 

aktif untuk mengajukan pertanyaan ataupun mencocokan konsep suatu materi yang telah mereka 

pahami, pendidik juga lebih mudah dalam memahami kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik 

(Senjaharmini et al., 2019). Keterampilan berargumentasi ini sangat penting untuk diajarkan agar 

peserta didik memiliki nalar yang logis, pandangan yang jelas dan mampu menjelaskan fenomena 

secara rasional (Gunawan et al., 2021).  

Keterampilan berargumentasi pada pembelajaran IPA masih rendah sangat mempengaruhi 

pemahaman dalam pembelajaran faktanya yaitu sesuai dengan penelitian dari  Pradana & Fauziah 

(2020) yang menyatakan bahwa peserta didik kurang berani bertanya ketika belum memahami suatu 

materi yang disampaikan, sehingga materi yang disampaikan tidak dipahami dengan seksama, 

mereka tidak berani dalam bertanya, peserta didik juga kurang aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga hal tersebut mempengaruhi pemahaman materi peserta didik.  

Hasil penelitian PISA (Program International Student Assessment) 2018 menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati peringkat ke 73 dari 78 negara dalam keterampilan berargumentasi secara 

keseluruhan. Indonesia memiliki skor 396 dibidang sains dengan skor rata – rata, hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan berargumentasi negara Indonesia masih tergolong rendah oleh 

karena itu perlu dilakukan upaya yang dapat membangun keterampilan argumentasi peserta didik 

agar berkembang, dapat dimulai dengan memecahkan masalah yang dihadapi pada kehidupan sehari 

– hari (Ishaq et al., 2021). Peserta didik dapat dihadapkan dengan suatu permasalahan yang ada di 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (1) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

37 

sekitar lingkungan mereka sehingga mereka bisa terlatih dengan memecahkan permasalahan 

menggunakan kemampuan berargumentasi. 

Kemampuan keterampilan berargumen peserta didik berdasarkan hasil survey dan wawancara 

pada beberapa sekolah masih rendah, peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga tidak dapat berkembang kemampuan – kemampuan peserta 

didik salah satunya yaitu kemampuan berargumen (Siska et al., 2020). Fakta lain berdasarkan 

survey keterampilan berargumen peserta didik masih rendah, hal ini terbukti dari beberapa indikator 

antara lain, peserta didik mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan dan mendefinisikan 

suatu permasalahan (Gunawan et al., 2021). Identifikasi kemampuan berargumen di sekolah SMPN 

24 Gresik masih belum diungkap. Oleh karena itu, penulis tertarik dengan menganalisis 

kemampuan berargumen siswa. Penelitian ini sangat penting dilakukan agar dapat mengukur 

kemampuan berargumentasi peserta didik agar lebih percaya diri dalam menyampaikan suatu 

inovasi yang mereka punya dari pengalaman di lingkungan sekitar mereka. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang terkumpul sebagaimana adanya. Penelitian ini digunakan pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022 tempat penelitian dilaksanakan di UPT SMPN 24 Gresik pada hari jum’at tanggal 17 

Juni 2022. Populasi dalam penelitian ini merupakan objek penelitian dari seluruh peserta didik kelas 

VII di UPT SMPN 24 Gresik. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMPN 24 Gresik 

dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

karena pada pemilihan kelas VII A sebagai kelas eksperimen memilih kelas VII A didasarkan atas 

rekomendasi dari guru IPA dan kelas tersebut juga bersedia jika menjadi sampel eksperimen ini.  

Penelitian ini digunakan 3 tahap yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 

Tahap persiapan, melakukan observasi ke sekolah dan berkonsultasi kepada guru IPA yang 

mengajar di SMPN 24 Gresik guna mengetahui keadaan peserta didik mengenai identifikasi 

keterampilan peserta didik. membuat instrumen penelitian beberapa tes essay untuk mengetahui 

keterampilan berargumen peserta didik di SMPN 24 Gresik terhadap pembelajaran IPA materi 

pencemaran lingkungan. Tahap pelaksanaan, sebelum membagikan instrumen penelitian kepada 

peserta didik, peneliti menjelaskan terlebih dahulu penelitian yang akan dilakukan, membagikan 

instrumen tes kemampuan argumentasi terhadap pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan. 

Tahap akhir, setelah semua pelaksanaan penelitian selesai, selanjutnya peneliti melakukan 

identifikasi semua data yang telah terkumpul untuk mengetahui bagaimana kemampuan berargumen 

peserta didik di SMPN 24 Gresik terhadap pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes essay argumentasi sebanyak 10 butir soal 

yang diberikan kepada peserta didik dengan tiga indikator yaitu klaim, bukti, dan alasan ilmiah. 

Adapun kriteria dalam pemberian skor dari setiap indikator untuk setiap soal argumentasi yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Skor Soal Argumentasi  
Skor Klaim Bukti Alasan Ilmiah 

1 Pernyataan tidak tepat, tidak 

dapat diterima 

Bukti salah, penjelasan 

salah 

Alasan kabur tidak sesuai 

antara klaim dan bukti 
2 Pernyataan kurang tepat, dapat 

diterima 

Bukti benar, penjelasan 

salah 

Alasan benar secara ilmiah 

tetapi tidak sesuai antara 

klaim dan bukti 

3 Pernyataan cukup relevan, 

dapat diterima 

Bukti benar, penjelasan 

kurang tepat 

Alasan benar secara ilmiah 

dan cukup sesuai antara 

klaim dan bukti 

4 Pernyataan relevan, dapat 

diterima 

Bukti benar dan penjelasan 

benar 

Alasan benar secara ilmiah 

dan sesuai antara klaim dan 

bukti 
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Untuk menghitung nilai peserta didik, digunakan persamaan sebagai berikut : 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 
 × 100      (1) 

 

Teknik analisis data uji validitas data validitas instrumen dilakukan oleh dua orang validator 

(pada aspek yang sama) diperoleh melalui uji validitas dengan menggunakan skala Likert.  

XI =  
∑𝑆  

𝑆𝑚𝑎𝑥 
 × 100%        (2) 

Keterangan: 
Xi  = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

Smax = Skor maksimal 

∑S = Jumlah Skor 

 

Perhitungan uji reliabilitas dapat menggunakan rumus Cronbach’s alpha ( ) sebagai berikut : 

r11 =  (
 𝑛 

𝑛−1
 ) (1 −

∑ó12

ó12
)      (3) 

Keterangan: 
r11 = Reabilitas tes yang akan dicari  

∑ó12 = Jumlah variansi skor tiap item 

ó12 = Varians total 

n = Banyaknya soal 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung persentase dari setiap pertanyaan yaitu : 

NP =  
𝑅

𝑆𝑀
× 100%      (4) 

Keterangan: 

NP = Nilai Persen yang dicari 

𝑅 = Skor mentah yang diperoleh siswa 

𝑆𝑀 = Skor Maksimum 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kemampuan argumentasi tertulis berupa tes 

soal uraian yang meliputi tiga indikator yaitu berupa klaim, bukti dan alasan ilmiah yang digunakan 

untuk mengetahui persentase dan tingkat kemampuan argumentasi peserta didik. Tes kemampuan 

argumentasi ini dilakukan pada materi pencemaran lingkungan. Data hasil tes tersebut, data 

kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berikut hasil persentase kemampuan 

berargumentasi: 

Tabel.2 Rata-rata nilai kemampuan berargumen peserta didik 
Nilai Nilai Rata-Rata Kategori 

Kemampuan 

Berargumen 

81,2 % Sangat Baik 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata persentase yang diperoleh pada tes yang diberikan 

kepada peserta didik SMPN 24 Gresik yaitu 81,2% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan 

persentase jumlah peserta didik yang memiliki kemampuan berargumen berdasarkan kategori dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar.1 Hasil persentase kemampuan berargumen peserta didik 

Peserta didik yang memiliki kemampuan argumentasi yang sangat baik yaitu sebanyak 11 

dengan total persentase 34%. Peserta didik yang memiliki kemampuan berargumentasi dengan 

kategori baik sebanyak 20 dengan memiliki persentase sebanyak 63% dan 1  peserta didik yang 

memiliki kemampuan berargumentasi yang cukup dengan total persentase sebanyak 3%. Peserta 

didik yang mampu memberikan klaim dengan kategori sangat baik sebanyak 24 siswa atau 75%. 

Sedangkan pada kategori baik ada 6 siswa atau 16%, dan kemampuan peserta didik dalam 

memberikan klaim dengan kategori cukup terdapat 2 peserta didik atau 6%, dan tidak siswa atau 0% 

siswa berada dalam kategori sangat kurang. Peserta didik yang mampu memberikan bukti dengan 

kategori sangat baik sebanyak 6 atau 19% peserta didik. Sedangkan pada kategori baik ada 23 atau 

72% peserta didik, dan kemampuan peserta didik dalam memberikan bukti dengan kategori cukup 

terdapat 3 atau 9% peserta didik, dan tidak ada atau 0% peserta didik berada dalam kategori kurang 

dan sangat kurang. Distribusi frekuensi skor nilai alasan ilmiah peserta didik yang mampu 

memberikan alasan ilmiah dengan kategori sangat baik sebanyak 2 atau 6% peserta didik. 

Sedangkan pada kategori baik ada 26 atau 81% peserta didik, dan kemampuan peserta didik dalam 

memberikan klaim dengan kategori cukup terdapat 4 atau 13% peserta didik didik.  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ketika peserta didik diberikan pertanyaan 

secara langsung sebelum tes essay diberikan peserta didik kesulitan dalam memberikan argumen. 

Peserta didik kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, peserta didik lebih 

memilih untuk diam dan tidak menjawab pertanyaan. Ketika tes essay diberikan peserta didik kelas 

VII A dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan baik. Setelah diselidiki peneliti ternyata peserta 

didik tidak percaya diri dalam menyampaikan suatu argumen dikarenakan mereka merasa takut 

salah, takut diejek teman – temannya ketika peserta didik melakukan kesalahan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Putri (2021) bahwa percaya diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting 

bagi seseorang, karena kepercayaan diri dari seseorang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi 

yang dimilikinya.  

Hasil analisis kemampuan berargumen siswa di atas menunjukkan bahwa keterampilan dalam 

berargumen peserta didik khususnya pada kelas VII A pada SMPN 24 Gresik. Faktor yang 

mempengaruhi keterampilan berargumen pada peserta didik SMPN 24 Gresik yaitu proses 

pembelajaran yang digunakan, dimana peserta didik dapat selalu berperan dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang diberikan tidak hanya monoton pada pendidik yang 

menyebabkan peserta didik terbiasa untuk mengungkapkan suatu gagasan yang dimilikinya dan 

juga faktor lainnya yaitu pemahaman materi pencemaran lingkungan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Keterampilan argumentasi ini pada dasarnya keterampilan yang sangat penting untuk 

dilatihkan dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat bernalar dengan logis, memiliki 

pandangan yang jelas, sehingga peserta didik mampu menjelaskan kembali fenomena yang terjadi 

pada lingkungan sekitar berdasarkan konsep IPA (Karlina & Alberida, 2021). 
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Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa adanya kemampuan argumentasi pada 

peserta didik SMPN 24 Gresik. Penelitian ini penulis menyadari bahwa terdapat banyak 

keterbatasan pembahasan. Penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan argumentasi dengan aspek 

kemampuan argumentasi yang diteliti diantaranya kemampuan menyertakan membuat klaim, 

memberikan bukti, serta menuliskan alasan ilmiah yang bisa didapatkan dari sumber internal dan 

eksternal. Siswa SMPN 24 Gresik memiliki memiliki tingkat kemampuan berargumen sangat baik, 

baik, cukup, kurang dan kurang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Zairina & Hidayati, 2022) 

yaitu sesuai dengan hasil analisis peserta didik kelas yang memiliki tingkat kemampuan berargumen 

sangat baik, baik, cukup dan kurang baik. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan identifikasi hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 24 Gresik mengenai 

kemampuan argumentasi peserta didik pada materi pencemaran lingkungan pada kelas VII A dapat 

disimpulkan bahwa kualitas kemampuan berargumentasi peserta didik pada kelas VII A secara 

keseluruhan yaitu sangat baik dengan persentase rata-rata mencapai 81,2%. Identifikasi kemampuan 

berargumen peserta didik pada setiap aspek indikator dapat diketahui bahwa kemampuan peserta 

didik dalam membuat klaim tergolong sangat baik yaitu dengan nilai 89%, pada aspek kemampuan 

memberikan bukti pada jawaban tergolong baik yaitu dengan nilai persentase 78%, sedangkan pada 

aspek kemampuan membuat alasan ilmiah tergolong baik dengan nilai persentase 76%. Saran yang 

dapat diberikan terkait dengan penelitian ini yaitu, keterampilan argumentasi dapat digunakan untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik dengan memberikan argumen atau ide dalam proses 

pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian sebaiknya ditambah dengan 

instrumen wawancara agar data pada penelitian yang diperoleh juga lebih lengkap.  
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Artikel ini dapat terselesaikan berkat bantuan dan dukungan dari beberapa pihak, maka 

dengan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada Kedua orang tua dan keluarga yang selalu 

memberikan semangat, motivasi, dukungan dan do’a serta kepada Dr. Badrud Tamam, S.Si., M.Pd., 
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa di 

SMP Negeri 1 Sepulu, kecamatan Sepulu, kabupaten Bangkalan ditinjau dari gaya 

belajar VAK pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian menggunakan jenis 
penelitian dskriptif kuantitatif yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sepulu dengan 

populasi semua kelas VII tahun ajaran 2021-2022. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian yang diambil sebanyak 29 

siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif, 
angket gaya belajar dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa: pada SMP Negeri 1 Sepulu terdapat 14 siswa dengan gaya belajar visual, 5 

siswa dengan gaya belajar auditorial dan 10 siswa dengan gaya belajar kinestetik. 
kemampuan berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar visual memiliki rata-rata nilai 

65 dengan kriteria baik, gaya belajar auditorial rata-rata nilai 74 dengan kriteria baik 

dan gaya belajar kinestetik dengan rata-rata nilai 71 kriteria baik.  

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif, Pencemaran lingkungan, VAK. 

Abstract  The purpose of this study was to determine the creative thinking ability of students at 

SMP Negeri 1 Sepulu, Sepulu district, Bangkalan regency in terms of the VAK 

learning style on environmental pollution material. The research used a type of 

qualitative dscriptive research carried out at SMP Negeri 1 Sepulu with a population 
of all classes VII for the 2021-2022 school year. The sampling technique uses 

purposive sampling. The research sample taken was 29 students. Data were collected 

using creative thinking skills tests, learning style questionnaires and interviews. 
Based on the results of the study it can be concluded that: At SMP Negeri 1 Sepulu 

there are 14 students with a visual learning style, 5 students with an auditorial 

learning style and 10 students with a kinesthetic learning style. The ability to think 

creatively based on visual learning styles has an average score of 65 with good 
criteria, an auditorial learning style averages a score of 74 with good criteria and a 

kinesthetic learning style with an average score of 71 good criteria. 

Keywords: Creative thinking ability, Environmental pollution, VAK 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan juga moralitas 

yang harus dimiliki oleh semua manusia. Penyelenggara Pendidikan harus memiliki orientasi untuk 

membangun sumber daya manusia supaya memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

seiring dengan berjalannya zaman yang semakin cangging dan modern. Menururut UU nomor 20 

tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional, pasal 1 ayat 1 yang berisikan tentang pengertian 

Pendidikan yang merupakan usaha yang sengaja di lakukan dan sudah terencana dengan tujuan 
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mewujudkan kegiatan belajar dengan suasana yang dapat mengembangkan pola pikir siswa. Salah 

satu faktor penentu kegiatan belajar yang dapat mengembangkan pola pikir siswa adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh guru yang dapat membimbing, mengarahkan, melatih dan juga 

menilai (Ma’ruf & Syaifin, 2021).  

 Pelajaran IPA merupakan pelajaran yang dapat mengembangkan pola pikir siswa melalui 

proses pembelajarannya yang menuntut siswa untuk kreatif dan inovatif karena IPA sangat 

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Suryanda et al. (2021) mengatakan bahwa 

Pembelajaran IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep dan prinsip saja 

namun juga merupakan konsep penemuan yang diharapkan dapat berguna untuk diri sendiri dan 

untuk kehidupan sehari-hari juga dalam bermasyarakat, seperti pada beberapa kasus yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya yaitu pencemaran lingkungan, yang akan membuat siswa dapat 

mengambangkan pola pikir kreatifnya.  

Menurut Siang et al (2020) mengatakan berpikir kreatif merupakan upaya otak 

menghubungkan benda-benda atau gagasan-gagasan yang sebelumnya tidak berhubungan. Menurut 

(Yohanes et al, 2021) berpikir kreatif merupakan suatu aktifitas yang dilakukan dengan harapan 

dapat menghasilkan ide-ide, gagasan dan pemecahan masalah yang dapat mengaitkan antara 

masalah dengan solusi yang jarang di pikirkan oleh orang-orang kebanyakan. Indikator berpikir 

kreatif ada 4 yaitu, kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan 

kerincian (elaboration). 

Menurut Yolanda et al. (2021) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih 

kurang dan juga belum berkembang sepenuhnya, dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan pada soal yang di berikan tidak menggunakan cara berpikir 

kreatif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sukmawijaya et al, 2019) mengatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa belum berkembang sepenuhnya karena kurang dilatihnya 

keterampilan berpikir kreatif pada saat pembelajaran dan hanya 19,23% yang mampu berpikir 

kreatif dan penelitian yang dilakukan oleh (Dewantara et al. 2022) mengatakan bahwa siswa belum 

mampu menuangkan ide-ide kreatif untuk masalah-masalah terkait lingkungan sekitar, oleh karena 

itu siswa perlu mengasah lagi kemampuan berpikir kreatif, hal tersebut juga dapat di lihat di SMP 

Negeri 1 Sepulu dimana kemampuan berpikir kreatif siswa masih harus di latih lagi, dapat dilihat 

dari penyampaian materi yang cenderung datar tidak ada perubahan dan juga siswa yang kurang 

peduli dengan lingkungan sekolah.  

Menurut Alaydrus, (2020) Rendahnya kemampuan berpikir kreatif dapat dipengaruhi oleh 

cara mengajar guru yang kurang bervariasi baik dalam penyampaian materi atau kurang sesuai 

dengan gaya belajar siswa. Menurut (Musaidah et al, 2020) Siswa memiliki gaya belajar yang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya artinya siswa tidak bisa dipaksakan menggunakan satu 

gaya belajar saja, Beberapa siswa yang justru tidak mengerti dengan gaya belajar yang disukai. 

Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif siswa perlu dilatih dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah dengan memperhatikan gaya belajar siswa yang dapat menghasilkan ide-ide atau cara baru 

untuk menyelesaikan permasalahan dan dapat memunculkan produk baru hasil dari berpikir kreatif 

(Sari et al, 2019). 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti melakukan  

penelitian dengan judul “analisis kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari gaya belajar VAK 

pada meteri pencemaran lingkungan” pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sepulu, Kecamatan 

Sepulu, Kabupaten bangkalan. Penelitian ini di lakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP Negeri 1 Sepulu ditinjau dari gaya belajar VAK pada 

materi pencemaran lingkungan. 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan 

metode deskriptif, untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dan bagaimana gaya 

belajar mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Tempat penelitian 

dilaksanakan adalah di SMP Negeri 1 Sepulu, kecamatan sepulu, kabupaten bangkalan. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh siswa dari kelas VII SMP Negeri 1 Sepulu 

yang sudah menempuh materi pencemaran lingkungan. Sampel yang digunakan adalah kelas VII-A 

SMP Negeri 1 Sepulu dengan jumlah 29 siswa, teknik sampling yang digunakan yaitu purposive 

sampling dengan pertimbangan hasil belajar dan keaktifan siswa pada saat pembelajaran di dalam 

kelas. 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes kemampuan berpikir kreatif siswa 

dengan 8 butir soal essay untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa, angket gaya 

belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik dan wawancara untuk 

mengetahui lebih dalam terkait keterampilan berpikir kreatif.  

Teknik analisis data yang pertama adalah Analisis data hasil angket gaya belajar yang 

menggunakan skala likert, skala likert digunakan untuk mengukur pendapat atau persepsi seseorang 

dalam suatu fenomena. Kemudian di lanjutkan dengan analisis data kuantitatif penelitian digunakan 

untuk menghitung persentase kemampuan berpikir kreatif. Rumus menghitung presentase 

kemampuan berpikir kreatif dapat di lihat pada rumus 1  

NP =  
R

S
× 100%        (1) 

Keterangan: 
NP  = nilai presentase 

R = skor yang di peroleh 

S = skor maksimum 

 

Selanjutnya kategori nilai tes dapat di lihat pada tabel 1. 

Tabel 1. kategori kemampuan berpikir kreatif 
Persentase  Kategori kemampuan berpikir kreatif 

81-100 Sangat baik  

61-80 Baik  

41-60 Cukup baik 

21-40 Kurang baik 

0-20 Sangat kurang baik  

Selanjutnya dapat dilihat bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan gaya 

belajar siswa. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada penelitian ini, perolehan data dengan menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif 

siswa dapat di lihat pada tabel 2 

Tabel 2. Rata skor tes kemampuan berpikir kreatif 
Jumlah 

Siswa 

Rata-rata Nilai Kategori kemampuan 

berpikir kreatif 

29 69,3 Baik  

 

Berdasarkan tabel 2, kemampuan berpikir kreatif memiliki skor rata-rata sebesar 69,3 dengan 

kategori baik. Adapun kemampuan berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar dapat dilihat pada tabel 

3. 
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Tabel 3 Rata nilai berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar 
Gaya belajar Jumlah  Rata-rata Nilai kriteria 

Visual 14 65 Baik  

Auditorial 5 74 Baik  

Kinestetik 10 71 Baik  

Berdasarkan tabel 3 berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar dapat diketahui bahwa siswa 

dengan gaya belajar visual 14 siswa, rata-rata yang diperoleh 65 dengan kategori kreatif. Siswa 

dengan gaya belajar auditorial sebanyak 5 orang dengan rata-rata yang diperoleh 74 dan 

kategorinya adalah kreatif. Siswa dengan gaya belajar kinestetik sebanyak 10 siswa dengan rata-rata 

yang diperoleh 71 dan kategorinya adalah kreatif. Adapun indikator kemampuan berikir kreatif 

keluwesan dapat dilihat pada tabel 4 

Tabel 4 Rata indikator berdasarkan gaya belajar visual   
Gaya 

belajar 

Indikator Rata-rata 

nilai 

Kategori 

Visual Kelancaran (fluency) 64 Baik 

Keluwesan (flexibility) 57 Cukup baik 

Kebaruan (originality) 52 Cukup baik 

Kerincian (elaboration) 40 Kurang baik 

Berdasarkan tabel 4 rata-rata nilai pada indikator kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 

gaya beajar visual adalah sebagai berikut, pada indikator kelancaran rata-rata nilai yang diperoleh 

adalah 64, pada insikator keluwesan rata-rata nilai yang diperoleh adalah 57, pada indikator 

kebaruan rata-rata nilai yang diperoleh adalah 52, pada indikator kerincian rata-rata nilai yang 

diperoleh adalah 40. Selanjutnya rata-rata nilai pada indikator kemampuan berpikir kreatif pada 

gaya belajar auditorial dapat dilihat pada tabel 5 

Tabel 5 Rata indikator berdasarkan gaya belajar auditorial 
Gaya 

belajar 
Indikator Rata-rata 

nilai 
Kategori 

Auditorial  Kelancaran (fluency) 64 Baik 

Keluwesan (flexibility) 64 Baik  

Kebaruan (originality) 60 Baik  

Kerincian (elaboration) 50 Cukup baik  

Berdasarkan tabel 5 rata-rata nilai pada indikator kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 

gaya beajar visual adalah sebagai berikut, pada indikator kelancaran rata-rata nilai yang diperoleh 

adalah 64, pada insikator keluwesan rata-rata nilai yang diperoleh adalah 64, pada indikator 

kebaruan rata-rata nilai yang diperoleh adalah 60, pada indikator kerincian rata-rata nilai yang 

diperoleh adalah 50. Selanjutnya rata-rata nilai pada indikator kemampuan berpikir kreatif pada 

gaya belajar kinestetik dapat dilihat pada tabel 6 

Tabel 6 Rata indikator berdasarkan gaya belajar kinestetik 
Gaya 

belajar 

Indikator Rata-rata 

nilai 

Kategori 

Kinestetik  Kelancaran (fluency) 68 Baik 

Keluwesan (flexibility) 60 Cukup baik 

Kebaruan (originality) 62 Baik  

Kerincian (elaboration) 46 Cukup baik  
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Berdasarkan tabel 6 rata-rata nilai pada indikator kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 

gaya bejajar kinestetik adalah sebagai berikut, pada indikator kelancaran rata-rata nilai yang 

diperoleh adalah 68, pada insikator keluwesan rata-rata nilai yang diperoleh adalah 60, pada 

indikator kebaruan rata-rata nilai yang diperoleh adalah 62, pada indikator kerincian rata-rata nilai 

yang diperoleh adalah 46  

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa di SMP Negeri 1 Sepulu memperoleh rata-rata nilai 69,3 yang artinya kemampuan 

berpikir kreatif sudah baik. Hasil kemampuan berpikir kreatif berdasarkan gaya belajar visual rata 

nlai 65, auditorial rata nilai 74, kinestetik rata nilai 71 semua dalam kategori baik. 

Dalam memaksimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa sebaiknya guru juga 

memperhatikan gaya belajar siswa yang dapat mendukung siswa untuk lebih memahami materi 

yang diajarkan serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya 
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar kognitif  siswa setelah 

penerapan model pembelajaran scramble. Metode yang digunakan yaitu metode 

kuantitaif jenis pre-eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. 
Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas VII A MTs Raudlatul Ulum Klampis 

berjumlah 19 siswa semester genap tahun 2021/2022. Teknik pengambilan data 

melalui tes hasil belajar kognitif. Hasil nilai rata-rata nilai pretest yaitu 48,42, 

sedangkan hasil nilai rata-rata nilai posttest  yaitu 84,11. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis data pretest dan posttest yaitu sebesar 0,000 ≤ 0,05. Kemudian rata-rata 

nilai N-gain hasil belajar kognitif 0,73 dengan kriteria tinggi. 

Kata Kunci: hasil belajar kognitif, interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya, 

scramble. 

Abstract  This study aims to determine the results of student cognitive learning after the 
application of Scramble learning model. The method used is the pre-experimental 

type of quantitiative method with the One Group Preterest-Posttest Design design. 

The sample in this study ware students class VII A MTS Raudlatul Ulum Klampis 
amounted to 19 students of the third semester of 2021/2022. Data-up technique 

through cognitive learning outcomes test. The average value of the preterest value is 

48.42, while the average value of the posttest value is 84.11. Based on the results of 

hypothesis testing, the pretest and posttest 0,000 ≤ 0,05. Then the avarage N-gain 

valuenof cognitive learning is 0,73 with high criteria 

Keywords: cognitive learning, the interaction of living things with their environment, 

scramble. 

Pendahuluan 

Pembelajaran IPA dapat menunjukkan sikap ilmiah kepada siswa. Sikap ilmiah tersebut siswa 

bisa berperilaku jujur, kritis, serta bertanggung jawab (Putra, et al., 2020). Selain itu, Pembelajaran 

IPA dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga berhubungan dengan lingkungan 

sekitar. Pelajaran IPA pada tingkat SMP disebut dengan IPA Terpadu, yang di dalamya terdiri dari 

pelajaran fisika, biologi, dan kimia. Menurut Diniya (2019), pembelajaran IPA Terpadu diharapkan 

siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang fenomena IPA, melaksanakan percobaan, mencatat dan 

menyajikan hasil penyelidikan dalam bentuk tabel dan grafik, serta siswa dapat melaporkan hasil 

penyelidikan  dalam bentuk  lisan  maupun tertulis untuk menjawab pertanyaan tersebut. Selain itu, 

siswa dapat memahami konsep dan prinsip IPA, serta saling berkaitan dan diterapkan dalam 

penyelesaian masalah. Jadi, pembelajaran IPA tidak sekedar belajar tentang teori saja akan tetapi 

siswa juga melakukan kegiatan praktikum. 
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Guru memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar, guru berpengaruh, membina dan 

meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa (Abdullah, 2021). Salah satu permasalahan guru 

dalam pembelajaran yaitu, guru menggunakan metode konvensional seperti ceramah, model serta 

media yang kurang bervariasi dan proses belajar berpusat pada guru (Sudjana, & Wijayanti, 2018). 

Permasalahan siswa dalam pembelajaran IPA cenderung kurang aktif dalam menyampaikan ide dan 

tidak antusias untuk mengikuti proses ngajar mengajar, sehingga siswa akan merasa bosan 

(Zainudin, 2018). Selain itu, permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran IPA 

yaitu siswa  cenderung pasif dikarenakan siswa masih terfokus pada guru (Widyawati, et al., 2019). 

Berdasarkan uraian diatas dapat diatasi dengan penggunaan model pembelajaran yang menarik 

misalnya dalam penelitian ini dengan menggunakan model scramble. 

Model pembelajaran dapat mengarahkan guru pada kualitas belajar yang efektif dan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Guru harus paham terkait pengelolaan kelas dalam kegiatan 

belajar mengajarnya, hal ini guru akan melibatkan siswa dalam melaksanakan dan menerapkan 

model pembelajaran (Pratama, 2018). Salah satu dari upaya tersebut guru perlu menerapkan model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran scramble yang dapat dilakukan dengan cara berkelompok, 

dengan model ini siswa akan saling membantu untuk menyusun jawaban yang telah diacak serta 

menyelesaikan soal yang telah disediakan oleh guru  . Tujuan dari model pembelajaran scramble, 

yaitu melatih siswa dalam menguatkan pemahaman pembelajaran atau mengoreksi pemahaman 

siswa tehadap materi pembelajaran melalui bantuan lembar kerja yang berisi kata-kata maupun 

kalimat yang sudah diacak hurufnya (Abdullah, 2021).  

Malasari, et al., (2018) menyatakan bahwa, model pembelajaran scramble bersifat aktif, hal 

ini siswa berperan aktif dalam menyelesaikan masalah dengan berkelompok. Kelebihan dari model 

ini, yaitu melatih siswa menjadi lebih aktif dan disiplin. Pembelajaran model scramble secara 

keseluruhan mampu meningkatkan hasil belajar IPA (Putra et al., 2020). Penerapan model scramble 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi (Abdullah, 2021). Berdasarkan 

penelitian Zainudin (2018), model scramble dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA 

terhadap siswa. Menurut (Sukerti, et al., 2020), terdapat perbedaan hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan kartu bergambar. Penggunaan model make 

a match dan scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa  (Piliang, 2021).  

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, model scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selanjutnya, semakin tinggi pengetahuan siswa maka hasil belajar siswa akan lebih meningkat. 

Penggunaan model scramble ini, siswa dapat lebih aktif dalam bekerja sama dengan kelompoknya 

masing-masing bertujuan agar siswa yang berada di kelompok tersebut paham tentang pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru (Hadi, et al., 2017). Penggunaan model ini akan diterapkan pada materi 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Menurut Agustin & Qosyim, (2019), hasil belajar 

pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya relatif rendah, dan siswa berfikir materi 

tersebut sulit karena memerlukan banyak hafalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

belajar kognitif dengan penerapan model pembelajaran scramble. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian pre-eksperimen dengan 

bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Desain One Group Pretest-Posttest Design disajikan 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Desain One Group Pretest-Posttest Design 

 

 

 
(Rosdianto, et al., 2017) 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A MTs Raudlatul Ulum Klampis 

Bangkalan semester genap tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 19 siswa. Teknik pengumpalan 

Pretest Treatmen Posttest 

O1 X O2 
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data menggunakan instrumen tes hasil belajar kognitif yang berjumlah 6 butir soal. Pada penelitian 

ini akan diberikan tes sebanyak dua kali yaitu tes sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan tes 

setelah diberikan perlakuan (posttest). Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

Nilai Siswa =  
skor yang diperoleh 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
× 100        (1) 

(Modifikasi Sabihi, 2019) 

Data yang diperoleh digolongkan pada kriteria hasil ketuntasan belajar ke dalam tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Penilaian hasil belajar 
Nilai Keterangan 

85 ≤ X ≤ 100 Baik sekali 

75 ≤ X < 85 Baik 

65 ≤ X < 75 Cukup 
55 ≤ X < 65 Kurang 

0 ≤ X < 55 Sangat Kurang 

                                                                   (Fatikasari, et al., 2020) 

Uji statistik deskriptif dan uji normalitas, dan uji hipotesis menggunakan program IBM SPSS 

Statistic Versi 25. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansinya sebesar 

0,05. Apabila nilai sig. > 0,05 maka data terdistribusi normal, jika nilai sig. < 0,05 maka data 

tersebut tidak berdistribusi normal (Elvierayani, et al., 2021). 

Hipotesis yang diberikan yaitu: 

H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar kognitif siswa sebelum dan sesudah perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran scramble. 

H1 : Ada perbedaan hasil belajar kognitif siswa sebelum dan sesudah perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran scramble. 

Kriteria pengambilan keputusan uji hipotesis yaitu jika Sig. > 0,05., maka H0 diterima, dan 

jika Sig. ≤ 0,05., maka H1 diterima (Elvierayani, et al., 2021) dan (Ramadhani & Bina, 2021). 

Selanjutnya dilakukan perhitungan uji N-gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif 

siswa. Uji N-gain dihitung sebagai berikut. 
 

(g) =  
(〈%𝑝𝑜𝑠𝑡〉−〈%𝑝𝑟𝑒〉)

(100%−〈%𝑝𝑟𝑒〉)
    (2) 

Keterangan: 
<g> < 0,30   = Rendah 

0,30 ≤ <g> < 0,70 = Sedang  

0,70 ≤ <g> ≤ 1,00 = Tinggi  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Tes hasil belajar kognitif siswa 

Data hasil belajar kognitif siswa disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil belajar kognitif siswa 

 
Pretest Persentase Posttest Persentase 

Kurang sekali 14 74% 0 0% 

Kurang 3 15% 2 11% 

Cukup 2 11% 2 11% 

Baik 0 0% 5 26% 

Baik sekali 0 0% 10 52% 

Berdasarkan tabel 3. tes hasil belajar kognitif dengan kategori kurang sekali terdapat 14 siswa 

dengan persentase 74%, kategori kurang 3 siswa dengan persentase 15%, kategori cukup  terdapat 2 

siswa dengan persentase 11%, dan 0 siswa untuk kategori baik dan baik sekali dengan persentase 

secara berturut-turut 0%, hal ini terjadi pada pretest. Kemudian hasil posttest dengan kategori 
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kurang sekali tidak ada, sedangkan pada kategori kurang terdapat 2 siswa dengan persentase 11% 

dan cukup terdapat 2 siswa dengan persentase 11%, kategori baik dan baik sekali secara berturut-

turut jumlah siswa dengan hasil posttest adalah 5 dan 10 siswa dengan persentase 26% dan 52%. 

Nilai posttest terdapat kriteria kurang hal ini terjadi karena beberapa siswa belum memahami 100% 

terkait materi. 

2. Uji statistik deskriptif 

Hasil analisis data uji statistik deskriptif menggunakan program IBM SPSS Statistic Versi 25 

dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji statistik deskriptif tes hasil belajar kognitif 
 Pretest Posttest 

Mean 48,42 84,11 

Std. Deviation 10,864 11,445 

Minimun 28 61 

Maximum 67 100 

 

Berdasarkan tabel 4. hasil nilai rata-rata nilai pretest kelas VII A yaitu 48,42, sedangkan hasil 

nilai rata-rata nilai posttest  yaitu 84,11. Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa nilai posttest 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada 

penerapan model pembelajaran scramble terdapat hasil belajar kognitif siswa. 

3. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas ditampilkan pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji normalitas 

Nilai 
Shapiro-Wilk 

Keterangan 
Statistic Df Sig. 

Pretest 0,935 19 0,212 Normal 

Posttest 0,923 19 0,130 Normal 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa uji normalitas pretest kelas VII A memperoleh nilai 

signifikansi 0,212. Artinya nilai signifikansi pretest lebih besar dari 0,05 yaitu 0,212 > 0,05 

sehingga nilai pretest terdistribusi normal. Uji normalitas posttest memperoleh nilai signifikansi 

0,130. Artinya nilai signifikansi posttest lebih besar dari 0,05 yaitu 0,130 > 0,05 sehingga nilai 

posttest terdistribusi normal.  

4. Uji Hipotesis 

Hasil analisis uji t sampel berpasangan (paired sample T test) menggunakan program IBM 

SPSS Statistic Versi 25 dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Uji t sampel berpasangan hasil belajar kognitif 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Pretest IPA 

Posttest IPA 

-35,684 11,260 2,583 -41,111 -30,257 -13,814 18 0,000 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 hal ini, sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis jika nilai Sig. ≤ 0,05., maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa “ada perbedaan hasil belajar 

kognitif sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran scramble”. 

5. N-gain 

Nilai N-Gain hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. Nilai N-Gain hasil belajar kognitif siswa 

Indikator N-Gain Kriteria 

Mengingat 0,83 Tinggi 

Memahami 0,81 Tinggi 

Mengaplikasikan 0,59 Sedang 

Menganalisis 0,63 Sedang 

Mengevaluasi 1,00 Tinggi 

Membuat 0,51 Sedang 

Rerata 0,73 Tinggi 

Berdasarkan tabel 4.6  nilai N-Gain terhadap hasil belajar kognitif siswa dengan indikator 

mengingat memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,83 dengan kriteria tinggi, pada indikator memahami 

memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,81 dengan kriteria tinggi. Indikator mengaplikasikan 

memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,59 dengan kriteria sedang, pada indikator menganalisis 

memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,63 dengan kriteria sedang. Selanjutnya, hasil belajar kognitif 

dengan indikator mengevaluasi memperoleh nilai N-Gain sebesar 1,00 dengan kriteria tinggi, dan 

pada indikator membuat memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,51 dengan kriteria sedang. Rata-rata 

yang diperoleh yaitu 0,73 dengan kriteria tinggi. 

Pembahasan 

Berdasarkan tabel hasil belajar kognitif siswa dapat diketahui berapa jumlah siswa yang 

memperoleh kriteria hasil belajar kognitif. Hasil pengkategorian belajar kognitif siswa 

menunjukkan hasil pretest dan posttest. Berdasarkan kategori hasil belajar kognitif yang terdapat 

pada nilai prestest siswa belum ada di kategori baik dan baik sekali, hal ini disebabkan pengetahuan 

yang dimiliki oleh siswa masih kurang karena guru tidak melakukan pembelajaran terlebih dahulu. 

Pada hasil belajar kognitif siswa yang terjadi pada nilai posttest terdapat siswa yang masuk kedalam 

kategori kurang, cukup, baik, dan baik sekali. Hal tersebut disebabkan karena guru sudah 

memberikan penjelasan materi dengan menggunakan model pembelajaran scramble, akan tetapi 

pada nilai posttest terdapat kriteria kurang hal ini terjadi karena beberapa siswa belum memahami 

100% terkait materi. Selanjutnya, hasil belajar kognitif siswa terdapat peningkatan pada nilai 

posttest, hal tersebut didukung dengan penelitian (Putra et al., 2020) yang menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran scramble dapat meningkatkan hasil belajar IPA, selain itu model pembelajaran 

scramble memiliki kelebihan membuat siswa akan lebih teliti dan cermat dalam menjawab soal.   

Berdasarkan tabel Hasil uji statistik deskriptif tes hasil belajar kognitif dapat diketahui ada 

perbedaan nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas VII A. Nilai rata-rata pretest  48,42. Nilai 

rata-rata posttest yaitu 84,11. Nilai rata-rata pretest lebih rendah dibandingkan Nilai rata-rata 

posttest, hal ini disebabkan hasil belajar kognitif siswa rendah. Hal tersebut dikarenakan siswa 

bebas memperoleh materi yang akan diajarkan oleh guru, sehingga siswa menjawab soal pretest 

sesuai dengan pengetahuan dasar yang siswa miliki. Hal tersebut berkaitan dengan teori 

konstruktivisme dimana teori yang memberikan kebebasan kepada setiap siswa untuk 

mengembangkan kemampuan atau pengetahuan yang telah dimilikinya (Arini & Umami, 2019). 

Selanjutnya nilai rata-rata posttest sudah melebihi ketuntasan sekolah terhadap hasil belajar kognitif 

siswa, hal ini dikarenakan sebelum pengambilan data posttest, siswa diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran scramble terlebih dahulu. 

Berdasarkan nilai N-Gain pada setiap indikator hasil belajar kognitif terdapat kriteria tinggi 

pada C1 (mengingat), C2 (memahami), dan C5 (mengevaluasi) serta terdapat kriteria sedang pada 

indikator C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), dan C6 (membuat). Nilai N-Gain terendah 

diperoleh C6 (membuat) dengan hasil sebesar 0,51 dan nilai N-Gain tertinggi diperoleh C5 

(mengevaluasi) dengan hasil sebesar 1,00.  Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa lebih 

banyak siswa kurang benar dalam menjawab soal. Misalnya, pada soal nomer 4 dengan indikator 

hasil belajar kognitif C6 (membuat) siswa kurang benar dalam menjawab soal dikarenakan siswa 
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kesulitan terkait membuat jaring-jaring makanan dan siswa masih belum bisa membedakan rantai 

makanan dan jaring-jaring makanan. Kemudian, terjadi pada soal nomor 6 dengan ranah kognitif 

C3 (membuat), hal ini siswa mampu menghitung jumlah energi yang berpindah ke setiap 

konsumen, akan tetapi jawaban yang diberikan kurang tepat karena sebagian siswa kurang paham 

dalam melakukan perhitungan. 

Berdasarkan indikator hasil belajar kognitif C4 (menganalisis) pada soal nomor 1 dengan 

memperoleh nilai N-Gain 0,63 dimana siswa belum sempurna dalam menjawab soal karena siswa 

belum paham mengenai fungsi dari rumput, kemudian kurang tepat dalam memberikan penjelasan. 

Selanjutnya, pada indikator C2 (memahami) pada soal nomor 2 dengan memperoleh nilai N-Gain 

0,81 dimana beberapa siswa tidak memperhatikan gambar saat menjawab soal, kemudian indikator 

C1 (mengingat) pada soal nomor 5 dengan memperoleh nilai N-Gain 0,83 dimana siswa menjawab 

soal dengan benar karena siswa memperhatiakan gambar, akan tetapi terdapat beberapa siswa tidak 

menjawab sebanyak jumlah jawaban yang sudah ditentukan oleh guru. Indikator C5 (mengevaluasi) 

soal nomor 6 menunjukkan nilai N-Gain yang paling tinggi yaitu 1,00 hal ini dikarenakan siswa 

biasa menjawab benar walaupun tidak meberikan alasan, sehingga memperoleh poin 2 dan jika 

memberikan alasan dengan benar maka memperoleh nilai 3. Berdasarkan nilai N-Gain hasil belajar 

kognitif siswa memperoleh nilai sebesar 0,73 dengan kriteria tinggi. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu ada perbedaan hasil belajar kognitif siswa sebelum dan sesudah perlakuan dengan 

menggunakan model  pembelajaran scramble, hal tersebut dibuktikan dengan hasil signifikansi uji t 

berpasangan yaitu 0,000 ≤ 0,05 dan rata-rata nilai N-Gain memperoleh 0,73 dengan kriteria tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran bahwa penelitian 

ini memberikan saran pada siswa, jika pembagian kelompok telah dibagikan oleh guru maka siswa 

secepatnya untuk bergabung dengan kelompoknya, supaya tidak memakan waktu yang cukup lama 

serta dalam pengerjaan soal lebih baik siswa mengerjakan soal yang lebih mudah dahulu, supaya 

waktu yang diberikan oleh guru dalam pengerjaan soal tersebut cukup. 
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari Modul Berbasis Android 

untuk proses pembelajaran IPA terutama pada materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

serta untuk mengetahui respons peserta didik di MTs. Raudlatul Ulum Klampis 
Kabupaten Bangkalan terhadap media yang dikembangkan. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. 

Populasi penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP dan sampel pada penelitian 

ini menggunakan kelas VIII B. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil yang dapat diketahui dari ketiga 

instrument tersebut adalah :1) sebesar 84,375% persentase untuk nilai kevalidan 

media dengan kriteria sangat layak digunakan, 2) untuk materi yang digunakan 
diperoleh persentase nilai sebesar 87,5% dengan kriteria sangat baik, 3) persentase 

untuk rata – rata angket respon peserta didik diperoleh sebesar 89% dengan kriteria 

sangat baik 

Kata Kunci: modul berbasis Android, model ADDIEs, respon, truktur dan fungsi 

tumbuhan. 

Abstract  This study aims to determine the feasibility of the Android-Based Module for the 

science learning process, especially on the material Structure and Function of Plants 

and to determine the responses of students in MTs. Raudlatul Ulum Klampis 

Bangkalan Regency on the developed media. This type of research uses development 
research using the ADDIE model. The population of this study were students of class 

VIII junior high school and the sample in this study used class VIII B. Data was 

collected by conducting observations, questionnaires, and documentation. The results 
that can be seen from the three instruments are: 1) 84.375% percentage for the 

validity value of the media with very suitable criteria for use, 2) for the material used, 

the percentage value is 87.5% with very good criteria, 3) percentage for average – 
the average student response questionnaire was obtained by 89% with very good 

criteria. 

Keywords: Android-based module, model ADDIE, respons, plant structure and 

function. 

Pendahuluan 

Hakikat Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi dalam menyampaikan perkataan 

dari pendidik melewati suatu media perantaranya yang digunakan peserta didik yang 

diinformasikan berisi ajaran maupun didikan yang teratur dalam kurikulum (Dasopang, 2017). 

Menurut Dasopang, (2017), pembelajaran ialah proses atau kegiatan intraksi antar anak didik dan 

seorang guru disertai adanya bahan didik, cara belajar, rencana pembelajaran, serta sumber belajar. 
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Termasuk pada pembelajaran IPA, dimana Pembelajaran IPA sendiri bermakna sama yaitu proses 

atau kegiatan yang sengaja dilakukan dalam dunia pendidikan antara anak didik dengan seorang 

tenaga pendidik yang mendalami tentang Ilmu Pengetahuan Alam.  

Fakta dilapangan memastikan bahwa masih terdapat banyak perbahasan soal – soal masalah 

dalam proses belajar IPA. Penyebabnya adalah konten materi IPA yang banyak abstrak, 

penyampaian informasi yang masih didominasi oleh metode konvensional, dan minimnya 

pemanfaatan media pembelajaran. Hal-hal yang tersebut dapat berdampak pada proses 

pembelajaran mulai dari minat belajar peserta didik hingga hasil belajar peserta didik. 

Penelitian yang dikemukakan Sari et. al. (2020) yang menyatakan bahwa tampak sebagian 

anak didik yang merasa bosan pada saat seorang pendidik menguraikan isi materi dikarenakan 

pendidik hanya menetapkan dan menerapkan metode konvensional saja tanpa menerapkan suatu 

media atau ice breaking. Rasa bosan tersebutlah yang membuat siswa menjadi malas mendengarkan 

dan cenderung bercakap sendiri dengan kawan sebangkunya. Perhatian siswa teralihkan saat guru 

menerangkan.  

Berdasarkan hasil menanyakan pendapat kepada pendidik mata ajar Ilmu Pengetahuan Alam  

kelas delapan di MTs Raudlatul Ulum Klampis diketahui hingga hampir kurang lebih sekitar 95% 

siswa kurang tertarik terhadap materi pelajaran dan cenderung bahkan banyak yang tidak 

menghiraukan tenaga pendidik saat memberikan pengajaran IPA terutama pada sub bab Struktur 

dan Fungsi pada Tumbuhan. Hasil observasi oleh Syamsurizal (2021) juga mengungkapkan bahwa 

kesulitan siswa dalam mendalami materi bab struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, terlihat dengan 

jumlah  nilai tes harian kurang lebih sekitar 55,8% dan tidak sesuai dengan standar nilai KKM dan 

masih di bawah standart kriteria nilai ketuntasan minim peserta didik yang ditetapkan yaitu bernilai 

85,8%. Peserta didik juga menerangkan berdasarkan kuisioner eksplorasi yang diperuntukkan 

kepada peserta didik bahwa dari jumlah  124 peserta didik 71% mengalami kesulitan dalam 

mendalami mata pelajaran bab struktur fungsi bagian dan jaringan tumbuhan, karena banyaknya 

istilah atau kata dan kalimat yang asing, menurutnya terlalu beraneka ragam serta objek yang tidak 

dapat terlihat secara jelas atau bernilai abstrak. 

Materi yang abstrak dalam struktur dan fungsi jaringan tumbuhan memerlukan alat khusus 

untuk melakukan pengamatan. Namun, minimnya peralatan laboratorium menjadi kendala siswa 

untuk dapat melakukan pengamatan secara langsung. Minimnya peralatan praktikum dapat 

digantikan perannya dengan menggunakan media pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di 

lapangan dalam penelitian Wahid (2018) menyatakan bahwa guru belum melaksanakan tugas 

dengan baik dikarenakan berbagai faktor perintang yang menjadi penghalangnya. Salah satu dari 

faktor tersebut adalah kepandaian dalam pemanfaatan dan penggunaan serta penyediaan teknologi 

media pembelajaran. 

Beragam permasalahan pembelajaran IPA harus kunjung diatasi, salah satunya melewati 

pengembangan media ajar. Defini menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) media sebagai 

suatu perantara, sebagai sarana skomunikasi seperti radio; televisi; dan media cetak lainnya, sebagai 

penghubung antar dua pihak. Media pembelajaran pada dasarnya merupakan salah dari satu dari 

bagian suatu prosedur pembelajaran yang dimana sebagai komponen, media yang digunakan 

sebaiknya termasuk dari bagian integral dan suatu keharusan untuk sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran secara sempurna (Nurrita, 2018). 

Sejalan dengan pengembangan teknologi pemanfaatan informasi dan komunikasi dari media 

pembelajaran perkembangan oleh teknologi dapat mempengaruhi proses belajar mengajar di 

sekolah. Teknologi yang telah banyak dipergunakan dalam proses kegiatan belajar atau 

pembelajaran salah satunya yaitu Smartphone. Sekitar 91,5%  penduduk atau warga negara di 

Australia memiliki Smartphone dan 89,2% dapat mengakses data lewat internet jaringan (Matteos, 

2014).  Teknologi sebuah Smartphone memiliki kontribusi yang sangat penting bagi pelajar yakni 

peserta didik pada abad 21 (Buck et al., 2013). Smartphone merupakan ponsel yang menjalankan 

sistem operasi yang lengkap mirip dengan computer yang menawarkan kemampuan dalam 

komputasi canggih dan berbagai pilihan konektivitas serta fitur-fitur ini memungkinkan dapat 
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mengubah kebiasaan penggunaan pengguna smartphone (Alfawareh & Jusoh, 2014; Alosaimi, 

Alyahya, Alshahwan, Al Mahyijari, & Shaik, 2016; Anshari et al., 2016; Morphitou, 2014)). Salah 

satu pemanfaatan dari Smartphone  yang paling penting yaitu dalam pembelajaran pemanfaatan 

Smartphone dapat meningkatkan dan menimbulkan kesadaran peserta didik dalam keunggulan 

manfaatnya seperti belajar menjadi lebih mudah, juga dapat memupuk motivasi peserta didik dalam 

belajar (Rambitan, 2015; Yi, You, & Bae, 2016).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh Santoso (2019), diketahui untuk lembaga 

pelatihan dan kursus SHEZA dibutuhkan perangkat media belajar berbasis android dikarenakan 

perangkat berbasis android ini telah banyak digunakan di kalangan masyarakat,  sehingga 

penggunaan Smartphone menjadi optimal sebagai pembelajaran. Android yaitu sistem operasi yang 

dikeluarkan oleh Google khususnya untuk smartphone dan tablet (Gunawan, 2019). Aplikasi 

multimedia pada android dapat menarik perhatian dan minat peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dikarenakan disajikan dalam bentuk gambar serta animasi dengan dibuktikan oleh 

80% dari 26 responden menyetujui hal tersebut (Devianto, 2019). 

Oleh sebab itu, hingga perlu dilakukan adanya pengembangan media belajar berbasis android 

yang dibuat dalam wujud aplikasi dan akan diberikan terhadap peserta didik untuk diinstal pada 

Smartphone peserta didik. Pemanfaatan aplikasi android ini dilakukan karena mempunyai beberapa 

ciri khas, yakni : 1) produk dalam bentuk software yang dapat dioperasikan dan dikendalikan 

dengan menggunakan perangkat Android; 2) produk support pada pembelajaran IPA terutama pada 

mata pelajaran bab Struktur dan Fungsi Tumbuhan; 3) media dapat dipergunakan ada baik dalam 

ataupun  luar pembelajaran IPA di lembaga belajar; serta 4) produk menerangkan penjelasan isi 

bab, contoh tes, video penjelasan dan kuis berbentuk aplikasi yang disajikan secara menarik dan 

interaktif (Ikhsan, 2016).  

Beberapa penelitian terdahulu terkait media belajar berbasis Android telah berhasil 

meningkatkan semangat belajar siswa seperti penelitian yang dilaksanakan oleh Kuswanto (2020) 

dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Mata Pelajaran Desain Grafis 

Kelas X. Hasil pengembangan penilitian ini mendapatkan nilai 82,46% dari ahli media dengan 

predikat baik, 80.82% dari ahli desain dengan predikat baik, serta mendapat nilai 85.40% dari ahli 

materi dengan predikat baik. Kemudian dari hasil uji coba lapangan didapat nilai persentase 96.6% 

pada uji perorangan, 93,38% dari uji coba kelompok kecil dan 88,8% dari uji kelompok besar 

dengan predikat baik sekali. 

Berdasarkan dari semua paparan di atas, sehingga media belajar tertarik untuk dikembangkan 

oleh peneliti yang dapat digunakan untuk mengatasi masalaah kegiatan belajar di sekolah tujuan 

dengan judul pengembangan modul berbasis Android untuk bab Struktur dan Fungsi Tumbuhan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelayakan modul berbasis Android pada bab struktur dan 

fungsi tumbuhan dan untuk mengetahui respon siswa terhadap modul berbasis Android pada bab 

struktur dan fungsi tumbuhan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan jenis Pengembangan. Jenis penelitian 

Pengembangan ialah metode yang disarankan untuk penelitian dengan tujuan untuk menemukan 

produk baru dan produk dikembangkan yang telah ditemukan oleh peneliti sebelumnya dalam 

bidang tertentu sehingga menghasilkan produk yang efektif. Jenis penelitian ini digunakan pada 

produk pengembangan modul berbentuk aplikasi berbasis Android di dalam sebuah Smartphone 

untuk menghasilkan media pembelajaran IPA yang lebih efisien dan efektif dalam mendukung 

pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei-Juli dan bertempat di MTs. Raudlatul Ulum 

Klampis. Pemilihan waktu penelitian ini atas prediksi waktu kesiapan produk dan seluruh instrumen 

penelitian yang akan diuji coba. Tempat ini dipilih karena tingkat pemanfaat media pembelajaran 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (1) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

60 

pada peserta didik di sekolah tersebut rendah terhadap materi bab Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

yang menjadi komponen dalam desain produk. 

Desain penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE, dimana model ADDIE 

yaitu model instruksional yang terdiri atas lima fase antaranya Analysis atau analisis, Design atau 

desain, Development atau pengembangan, Implementation atau penerapan, dan Evaluation atau 

evaluasi (Sugianti, 2020). Berikut ini adalah langkah – langkah dalam pengembangan media belajar 

berbasis Android yang menggunakan model ADDIE dapat ditunjukkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

(Sumber : Branch, 2009) 

Subjek ujicoba pada penelitian ini diambil dari tempat penelitian yang dimana yang akan 

menjadi subjek yaitu peserta didik kelas VIII di MTs. Raudlatul Ulum Klampis dengan jumlah 

subjek yang diambil sebanyak 30 peserta didik. Pemilihan subjek untuk penelitian menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik sampling ini digunakan berdasarkan penimbangan bahwa kelas 

VIII B merupakan kelas yang dirujuk oleh guru MTs dan peserta didik berkenan untuk menjadi 

sampel penelitian. 

Jenis data di penelitian ini menggunakan penelitian jenis data kuantitatif yang berupa data 

interval yang didapat dari lembar validasi para validator dan angket respon peserta didik. Skala 

yang digunakan merupakan skala linkert dengan empat pilihan pada lembar validasi ahli dan lima 

pilihan pada angket respon peserta didik yang diperoleh dalam bentuk persen (%). 

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2021) merupakan fasilitas yang dipergunakan peneliti 

guna mengelompokkan data agar penelitian berjalan semestinya dan memperoleh hasil yang baik, 

cermat, sistematis dan mudah untuk diolah serta dipahami. Instrumen penelitian yang akan 

dilakukan ini berupa lembar validasi dari Ahli materi, Ahli media, Validasi guru IPA dan 

menggunakan lembar angket respon peserta didik. Lembar validasi ahli materi digunakan untuk 

mengetahui seberapa sesuai materi yang disampaikan terhadap kompetensi yang diharapkan. 

Lembar validasi ahli media digunakan untuk mengetahui kelayakan produk yang digunakan dalam 

pembelajaran, dan angket respon peserta didik digunakan mengetahui tanggapan, komentar serta 

kepuasan dan kelayakan produk peserta didik setelah penggunaan media dalam aktifitas 

pembelajaran. Instrumen yang dipakai penelitian ini adalah : 
a. Lembar Validasi 

Lembar validasi berisi sejumlah pernyataan yang ditinjau kepada validator untuk memperoleh 

penilaian. Lembar validasi dibagikan kepada validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi. 

Hasil dari lembar validasi berupa saran dan masukan pada media belajar berbasis Android yang 

dikembangkan dalam pembelajaran. Skala linkert dipakai peneliti untuk validasi ahli materi dan ahli 

media. Setiap pertanyaan memiliki bobot dengan kriteria: skor 1 = Sangat Tidak Layak (STL), skor 

2 = Tidak Layak (TL), skor 3 = Layak (L), dan skor 4 = Sangat Layak (SL) (Sugiyono, 2016). 

Penilaian dilakukan dengan memberi tanda checklist () sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 

Berikut ini skala kriteria penilaian pada lembar validasi media belajar berbasis Android yang 

terdapat pada tabel 1 
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Tabel 1. Skala Kriteria Penilaian pada Lembar Validasi 
No  Kriteria  Skala Penilaian 

1. Sangat valid 4 

2. Valid 3 

3. Tidak valid 2 

4. Sangat tidak valid 1 

(Sumber : Modifikasi Sugiyono, 2016) 
b. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk 

pengembangan modul berbasis Android. Angket peserta didik diberikan kepada peserta didik kelas 

VIII MTs. Raudlatul Ulum Klampis. Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui 

respon dari peserta didik pada media belajar berbasis Android yang dikembangkan. Skala linkert 

digunakan pada angket respon siswa, dengan jawaban “STS” bernilai 1, “TS” bernilai 2, “KS” 

bernilai 3, “S” dengan skor 4, dan “SS” bernilai 5. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda 

centang () sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Indikator angket reson siswa terdapat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Angket Respon Peserta Didik 
No  Aspek  Indikator  

1. Kemenarikan modul 

belajar berbasis Android 

Komposisi warna 

Keterbacaan teks 

Penggunaan audio dalam memperjelas 

Animasi media 

2. Interaktifitas dan 

kesesuaian isi media 

Memungkinkan interaksi media dengan 

peserta didik 

Peserta didik mudah memahami materi 

dengan baik. 

Memungkinkan peserta didik 
menggunakan media sewaktu-waktu 

dengan atau tanpa pendidik 

Memungkinkan peserta didik belajar 

secara mandiri 

Kesesuaian ukuran dan font huruf 

Kesesuaian latihan soal dengan materi 

3. Kemudahan penggunaan Kemudahan pengoperasian 

Ketersediaan petunjuk pengoperasian 

Kelengkapan isi media 

Isi video mudah dipahami oleh peserta 

didik 

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

peserta didik 

4. Manfaat media belajar 

berbasis Android 

Meningkatkan rasa kemauan dan 

keinginan pada peserta didik untuk belajar 

Peserta didik merasa senang belajar 

dengan adanya animasi, musik dan soal-

soal yang dikemas dalam bentuk aplikasi. 

 

(Sumber : Modifikasi Ariyanti et al., 2020) 

 

Pengumpulan data pada pengembangan produk media belajar produk yang dikembangkan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis 

hasil uji coba menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, data validasi dan respon peserta didik 

dengan rumus pencarian berikut: 

Rumus validasi ahli media dan materi: 
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      (1) 
Keterangan: 

R  : Validasi 
∑x : Skor total masing – masing penilai 

N : Skor maksimum  
 

Rumus respon peserta didik 

P =  
∑ S

∑ S𝑖
× 100%        (2) 

Keterangan: 

P  = Angka presentase  
∑S = Skor yang diperoleh siswa 

∑Si = Skor maksimal 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut : 

1. Hasil Analyze (Analisis) 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah menganalisis peserta didik, kebutuhan, teknologi, dan 

analisis data. Berdasarkan hasil dari melakukan penelitian diperoleh analisis sebagai berikut: 

a. Analisis peserta didik 

Tahap menganalisis peserta didik digunakan peneliti untuk mengidentifikasi karakteristik 

peserta didik, kemampuan akademik, rasa peduli, perhatian peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan. Kegiatan analisis ini dilakukan pada kelompok besar dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 20 yang memiliki karakteristik menyukai hal – hal baru atau rasa ingin tahu lebih besar 

dalam pembelajaran dan ada yang memiliki kemampuan dalam menerima materi sudah cukup baik 

dan kurang baik yang disebabkan adanya rasa bosan pada media belajar yang digunakan.  

b. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan diperlukan untuk menyusun sesuai kebutuhan yang dibutuhkan pada 

media dalam pembuatannya, dengan perangkat lunak (software) berupa iSpring site 10 sebagai 

media utama, software Website 2 APK Builder untuk mempublish media pembelajaran ke dalam 

bentuk aplikasi android, serta aplikasi canva untuk membuat desain asset aplikasi media 

pembelajaran yang  dibutuhkan dalam pembuatan media ini. 

c. Analisis teknologi 

Pada tahap ini dilakukan Analisis teknologi untuk mengidentifikasi kemampuan teknologi 

atau fasilitas yang menunjang. Sebagaimana peserta didik di MTs. Raudlatul Ulum Klampis 

sebagaian dapat mengoperasikan dan cerdas dalam penggunaan Smartphone. 

d. Analisis data 

Tujuan adanya dilakukannya Analisis data ini untuk memecahkan masalah yang ditemui 

dengan menggunakan instrument pengumpulan data berupa instrument ahli materi, ahli media, dan 

respon peserta didik terhadap media belajar berbasis Android ini yang akan dianalisis menggunakan 

presentase. 

e. Analisis materi 

Salah satu pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan adanya kehidupan sehari – hari dan 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan adalah pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Struktur 

dan fungsi tumbuhan merupakan salah satu dari bagian materi yang ada di pembelajaran IPA. Oleh 

karena itu, produk pengembangan media ini menggunakan materi struktur dan fungsi tumbuhan 

yang diajarkan pada peserta didik kelas VIII jenjang SMP KD 3.1 yang menjelaskan mengenai 

struktur dan fungsi pada bagian – bagian tumbuhan, struktur dan fungsi pada jaringan tumbuhan 
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serta membahas tentang teknologi yang terinspirasi dari jaringan tumbuhan. Harapan dari dibuatnya 

media modul berbasis Android ini mampu membantu dan mendukung aktifitas pembelajaran 

tantang struktur dan fungsi tumbuhan di dalam kelas maupun diluar kelas. 

f. Analisis tujuan pembelajaran 

Pedoman untuk menyusun materi pembelajaran yang diterapkan dalam aktifitas pembelajaran 

sehingga mempunyai peran penting di dalamnya disebut Tujuan pembelajaran. Analisis tujuan 

pembelajaran yakni untuk memfokuskan materi pembelajaran yang nantinya akan diberikan kepada 

peserta didik sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik. 

2. Hasil Design (Desain) 

Tahap pengembangan dengan model ADDIE yang kedua yaitu tahap Design (Desain) atau 

tahap perancangan. Dalam tahap mendesain peneliti mulai merancang media pengembangkan yaitu 

modul berbasis Android pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Terdapat 4 langkah dalam 

perancangan produk yang dikembangkan peneliti, yaitu diantaranya penyusunan kerangka modul 

yang meliputi KD, Indikator, Tujuan, Petunjuk penggunaan media, Tes kemampuan awal, isi 

materi, video, dan kuis; penyusunan desain dan fitur yang digunakan; mempublish media dari 

powerpoint menjadi link untuk diubah menjadi sebuah aplikasi menggunakan software iSpring 

Suite 10; dan yang terakhir mengubah link publish dari powerpoint  menjadi sebuah aplikasi 

menggunakan software Website 2 APK Builder. 

Tabel 3. Sketsa desain Media 
No. Bagian Sketsa Keterangan 

1. Sampul  Warna : 

Kuning, untuk logo 

instansi 

 

Orange, untuk nama 

instansi 

 

Biru, untuk judul materi  

 

Merah, untuk navigasi 

menu 

2. Menu  Warna : 

Kuning untuk KD, 

Indikator, dan Tujuan. 

 

Biru untuk tes 

kemampuan awal. 
 

Merah untuk isi materi. 

 

Hijau untuk kuis. 

 

Orange untuk video 

pembelajaran. 

 

Ungu untuk tombol 

navigasi kembali ke 

halaman sampul. 

 
Merah muda untuk 

petunjuk penggunaan 

media 
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3. Isi  Warna: 

 

Kuning untuk materi 

struktur dan fungsi 
tumbuhan. 

 

Biru untuk materi 

struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan 

 

Hijau untuk materi 

teknologi yang 

terinspirasi dari jaringan 

tumbuhan. 

4. Video 

pembelajaran 

 Warna : 

 
Hijau untuk video 

pembelajaran 

 

Merah untuk hiasan 

 

Biru untuk navigasi 

kembali ke menu 

 

Ungu untuk judul video 

5.  Kuis  Warna : 

 

Merah untuk judul kuis 

 

Ungu untuk petunjuk 
masuk ke dalam soal kuis 

 

Tanda panah kanan untuk 

navigasi masuk ke dalam 

kuis 

 

Tanda panah kiri untuk 

navigasi kembali ke menu 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan publish media bentuk tautan 

Pada langkah ini media yang telah dirancang dan didesain sedemikian rupa dengan 

menyesuaikan kebutuhan hingga penambahan fitur dan tombol navigasi akan dipublish ke dalam 

bentuk sebuah tautan agar dapat diubah ke dalam bentuk aplikasi Android menggunakan software 

iSpring Suite 10. Pada tahap ini pengembang membutuhkan software iSpring Suite 10 yang dapat 
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diinstall pada windows. Media yang dipublish diubah menjadi sebuah link yang file berubah 

menjadi published. 

 

Gambar 3. Tampilan software website 2 apk builder 

 
Pada langkah perancangan produk yang terakhir adalah mengubah tautan yang telah dipublish menjadi 

sebuah Aplikasi (Apk) Android yang nantinya akan dapat digunakan oleh pengguna dimanapun dan 
kapanpun. Publish media menjadi sebuah Aplikasi (Apk) Android membutuhkan software  Website 2 APK 

Builder yang dapat diperoleh dengan mengunduh di website. 

3. Hasil Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan media yang dikembangkan 

yaitu modul berbasis Android pada materi struktur dan fungsi tumbuhan setelah dilakukan 

perancangan produk. Produk kemudian diujikan pada validator para ahli. Validator dalam tahap ini 

terdiri dari validator ahli media dan ahli materi. 
1) Uji Kelayakan Ahli Media 

Berdasarkan perolehan data dari pemberian lembar validasi terhadap ahli media, maka 

perolehan rata – rata persentase hasil validasi ahli media sebesar 85% dengan kriteria nilai per 

indikator disajikan dalam bentuk tabel dan diagram sebagai berikut: 

Tabel 4 Persentase validasi ahli media 

Aspek 
Validator 

1 
Validator 

2 
Rata - rata  Kategori 

Kelayakan 

Penyajian 

Media 

87,5 81,25 84,375% Sangat Valid 

Kelayakan  

Penyajian Alur 

Media 

87,5 87,5 87,5% Sangat Valid 

Kelayakan 

Penggunaan 

Bahasa Pada 

Media 

87,5 75 81,25% Sangat Valid 

Total Rata - rata validasi ahli media 84,375% Sangat Valid 
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Gambar 4. Diagram validasi ahli media 

Berdasarkan gambar 4. berikut dapat diketahui bahwa validasi ahli media pada 

pengembangan modul berbasis Android pada materi struktur dan fungsi tumbuhan memperoleh rata 

– rata nilai sekitar 84,375% dimana apabila berdasarkan skala penilaian validasi media pada tabel 

3.5 dinyatakan sangat valid yang artinya media yang dikembangkan dapat digunakan dan 

diaplikasikan pada peserta didik sebagai media pembelajaran. Serta dapat disimpulkan bahwa 

modul berbasis Android pada materi struktur dan fungsi tumbuhan sangat layak dan dapat 

digunakan tanpa revisi. 
2) Uji Kelayakan Ahli Materi 

Berdasarkan perolehan data dari pemberian lembar validasi terhadap ahli materi, maka 

perolehan rata – rata persentase hasil validasi ahli materi sebesar 88% nilai per indikator disajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram sebagai berikut: 

Tabel 5. Persentase validasi ahli materi 

Aspek 
Validator 

1 

Validator 

2 

Rata - 

rata  
Kategori 

Isi 75 100 87,5% 
Sangat 

Valid 

Penyajian 87,5 87,5 87,5% 
Sangat 

Valid 

Kebahasaan 100 75 87,5% 
Sangat 

Valid 

Total Rata - rata validasi ahli media 
87,5% 

Sangat 

Valid 

 

 
Gambar 5.  Diagram validasi ahli materi 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa pada validasi ahli materi tentang pengembangan 

modul berbasi Android materi struktur dan fungsi tumbuhan diperoleh nilai sebesar 87,5%  dengan 

kategori  dinyatakan sangat sesuai dengan  isi materi. Sehingga materi dinyatakan sangat sesuai 

untuk digunakan tanpa revisi. 
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1) Respon Peserta Didik 

Setelah dilakukan uji kelayakan oleh ahli media dan ahli materi dan dinyatakan layak, maka 

modul berbasis Android diterapkan di dalam kelas. Pelaksanaan tahap ini dilakukan dengan 

membagi peserta didik menjadi perseorangan, kelompok kecil dengan jumlah 9 peserta didik. Hasil 

rata – rata analisis respons peserta didik dapat dilihat juga pada tabel 6 sebagai berikut :  

a. Uji coba perorangan 

Langkah ini untuk uji coba media pada perorangan yang dilakukan pada peserta didik dengan 

nama Salamatun dari kelas VIII B. Perolehan persentase nilai dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 6. Diagram Persentase Uji Coba Perorangan 

Berdasarkan data di tabel tersebut, maka dapat diuraikan bahwa pada aspek kemenarikan 

modul belajar berbasis android diperoleh total rata – rata sebesar 89% dengan kriteria sangat baik. 

Aspek interaktifitas dan kesesuaian isi media diperoleh rata – rata sebesar 90% kriteria sangat baik. 

Pada aspek rata – rata kemudahan dalam penggunaannya diperoleh 93% dengan kriteria sangat 

baik, serta untuk aspek manfaat media belajar berbasis android pada bab struktur dan fungsi 

tumbuhan diperoleh sebesar 80% yang berdasarkan skala penilaian diperoleh kriteria baik. 

Selanjutnya persentase total rata – rata dari segala aspek diperoleh 88% yang berarti bahwa media 

dinyatakan sangat baik sehingga dapat digunakan dalam kegiatan belajar. 

b. Uji coba kelompok kecil 

Langkah ini untuk uji coba media pada perorangan yang dilakukan pada peserta didik dengan 

jumlah peserta sebanyak 9. Perolehan persentase nilai dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 7. Diagram Persentase Uji Coba Kelompok Kecil 

Berdasarkan data tabel diatas dapat diuraikan bahwa rata – rata total dari segala aspek 

diperoleh senilai 90% dengan kriteria dinyatakan sangat baik yang berarti media modul berbasis 

android pada bab struktur dan fungsi tumbuhan dinyatakan sangat baik untuk digunakan pada 

aktifitas pembelajaran. 
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4. Hasil Implementation (Implementasi) 

Setelah dilakukan tahap uji coba pada perorangan dan kelompok kecil dengan total peserta 9 

peserta didik, maka selanjutnya dilakukan implementasi atau penerapan terhadap kelompok besar 

dengan total peserta sebanyak 20 peserta didik. Selanjutnya menunjukkan produk media yang 

dikembangkan untuk ditinjau dari beberapa aspek dalam media. Tahap ini dilakukan dengan 

pembagian angket respon peserta didik terhadap modul berbasis Android pada materi struktur dan 

fungsi tumbuhan untuk dinilai dari segala aspek dengan jumlah butir pernyataan sebanyak 20. 

Berikut pemaparan hasil dari persentase angket respon peserta didik: 

Tabel 4. Rata – rata respons peserta didik 

Nilai Rata - rata Respon Peserta Didik 

  Perorangan 
Kelompok 

kecil 
Kelompok 

besar 
Total Skor 

Skor 88 91 89 268 

Skor 

Maksimum 
100 

Mean 88% 

Kategori Sangat Baik 

Hasil analisis respons peserta didik diperoleh dengan rata – rata nilai mencapai 88% dengan 

kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan jika media modul berbasis Android sangat baik dan 

layak untuk digunakan sebagai media selama aktifitas pembelajaran berlangsung. Selain itu juga, 

hasil analisis respon peserta didik dapat dilihat pada gambar 8 berikut: 

 
Gambar 8. Diagram respons peserta didik 

5. Hasil Evaluation (Evaluasi) 

Pada langkah evaluasi ini dilakukan evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif ini 

dilakukan selama tahap ADDIE dilangsungkan yang ditunjukkan dengan adanya revisi atau 

perbaikan. Perbaikan ini berasal dari saran dari validator ahlli media, ahli materi tentang media 

pembelajaran modul berbasis Android sebelum diimplementasikan pada subyek. Artinya, proses 

evaluasi formatif ini dilakukan pada fase pengembangan atau development. Setelah dinyatakan valid 

maka media dapat diuji coba secara perorangan dan kelompok kecil pada kelas VIII di MTs 

Raudlatul Ulum. Selain proses validasi, evaluasi formatif juga dapat berasal dari uji coba 

perorangan dan kelompok kecil. Namun hasil analisis uji coba perorangan dan kelompok kecil 

menunjukkan hasil sangat baik dan sangat layak sehingga media modul berbasis Android dapat 

diimplementasikan ke kelompok besar tanpa adanya revisi. Proses uji coba kepada kelompok besar 

berarti menandakan bahwa fase pengembangan telah selesai. 

Selanjutnya yaitu evaluasi sumatif yang dilakukan pada akhir tahap ADDIE untuk 

mendapatkan data akhir berupa kelayakan dari pengembangan media pembelajaran yang digunakan. 

Data akhir ini dihasilkan dari hasil penyebaran angket respons siswa kepada siswa. Berdasarkan 

hasil impelementasi uji coba pada kelompok besar dapat diketahui bahwa modul berbasis Android 

88%

91%

89%

87%

87%

88%

88%

89%

89%

90%

90%

91%

91%

92%

Perorangan Kelompok kecil Kelompok besar



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (1) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

69 

sangat baik dan sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini dilihat dari hasil 

respons peserta didik pada kelompok besar dalam kategori sangat baik. Untuk itu, media modul 

berbasis Android ini memiliki penilaian yang layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

Pembahasan 

1. Kelayakan modul berbasis Android 

Tahap atau langkah yang dilakukan untuk menghasilkan media yang baik dan layak 

digunakan adalah dengan melakukan uji kelayakan terhadap media yang telah dikembangkan. 

Dengan harapan modul berbasis Android layak untuk digunakan oleh peserta didik yang kemudian 

hari dapat digunakan untuk proses pembelajaran sehari – hari. Penilaian validitas ini dilakukan oleh 

ahli media dan ahli materi. Pada tahap ini, ahli memberikan penilaian, saran dan masukan untuk 

perbaikan produk yang dikembangkan. Selanjutnya dilakukan uji coba perorangan dan kelompok 

kecil. Sebagai upaya untuk menghasilkan produk yang berkualitas dalam proses pengembangan, 

maka perlu dilakukan evaluasi melalui proses validasi (Klein, 2005).  

Tujuan validasi aspek media untuk menghasilkan produk media yang siap dan layak 

digunakan sesuai dengan indikator atau kriteria yang telah ditentukan. Kriteria validitas menentukan 

tingkat kepercayaan produk yang dimebngkan (Mohajan, 2017). Menurut Ramansyah (2018), 

pengambilan keputusan tentang kualitas media dapat dinyatakan sudah baik jika tingkat pencapaian 

pada skala tingkat pencapaian tercapai atau lebih. Selanjutnya dinayatakan bahwa media yang layak 

digunakan pada kegiatan belajar mengajar mampu membawa dampak yang positif bagi peserta 

didik yakni mampu belajar dengan tingkat motivasi paling tinggi dan materi yang diajarkan mudah 

dikuasai oleh peserta didik (Ramansyah, 2018).  

Berdasarkan indikator penyajian dan alur penyajian modul berbasis android diperoleh hasil 

sebesar 84,375% dan 87,5% dengan kriteria sangat valid dan layak digunakan dan diterapkan 

terhadap peserta didik.  Hal ini menunjukkan bahwa penyajian modul berbasis android yang 

dikembangkan sudah baik dan mempermudah siswa dalam memahamai materi. Penyajian yang 

berkualitas terlihat bagus, dan mampu menyampaikan pesan. 

Berdasarkan indikator kebahasaan diperolah nilai persentase validasi sebesar 81,25% dengan 

kriteria sangat valid dan layak digunakan dan diterapkan. Berdasarkan hasil validasi tersebut 

menunjukkan bahwa komponen kebahasaan sudah memenuhi kualitas bahasa dan bahasa yang 

digunakan mudah dipahami oleh siswa. Menurut Muslich (2010), terdapat 3 komponen dalam 

kelayakan bahasa, yaitu 1) kesesuaian bahasa yang digunakan dengan tingkat perkembangan siswa; 

(2) kekomunikatifan bahasa yang digunakan; (3) bahasa yang digunakan runtut dan alur berpikir 

yang terpadu. Aspek kebahasaan merupakan bagian penting yang harus dilihat. Hal ini dikarenakan 

modul akan dibaca siswa dan informasi yang tersedia di dalam modul dapat ditafsirkan oleh siswa. 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi diketahui bahwa modul berbasis android yang 

dikembangkan memperoleh nilai sebesar 87,5% dengan kriteria dengan kriteria sangat valid dan 

layak digunakan dan diterapkan. Hasil ini mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan 

memiliki kualitas yang baik dan memenuhi standar kriteria komponen materi. Produk yang 

dikembangkan juga dapat dipercaya dari aspek materi modul. Materi yang digunakan dalam 

pengembangan media belajar modul berbasis Android ini adalah struktur dan fungsi tumbuhan. 

Berdasarkan indikator isi, penyajian dan kebahasaan diperoleh nilai sebesar 87,5% dengan kategori 

baik. Hasil ini menunjukkan bahwa isi materi dari modul berbasis android sudah memenuhi prinsip 

relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Hasil dari butir pernyataan lembar validasi ahli materi 

tentang kesesuaian dengan KI, KD, dan Indikator serta Tujuan, berikut juga tentang cakupan materi, 

dan kesesuaian materi untuk merangsang keingintahuan terhadap materi memperoleh tanggapan 

dari validator yaitu sesuai dengan nilai skor sebesar 87,5%. Menurut Abidin (2014), menyebutkan 

bahwa materi harus memiliki prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Relevansi berarti 

bahwa materi yang dikembangkan sesuai kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan 

pembelajaran. Penyusunan materi melalui tahapan analisis konsep yang didasarkan pada KI KD 
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kurikulum 2013. Prinsip konsistensi berkaitan dengan jumlah materi isi yang harus sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai. Prinsip kecukupan, berkaitan dengan kedalaman dan keluasan 

materi yang diberikan untuk membantu siswa dalam pencapaian kompetensi (Abidin, 2014). 

Berdasarkan indikator penyajian diperoleh hasil 87,5% kriteria sangat valid dan layak 

digunakan dan diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa materi dalam modul disajikan secara runtut 

mulai dari yang mudah ke sukar, konkret ke abstrak, sederhana ke kompleks, yang dikenal ke yang 

belum dikenal. Hal ini bertujuan agar siswa mudah memahami konsep struktur dan fungsi 

tumbuhan.  

Pernyataan untuk aspek kedua yaitu komponen penyajian yang tentang teknik penyajian 

memperoleh tanggapan sangat sesuai dengan nilai skor sebesar 4 dan tentang susunan penyajian 

materi memperoleh tanggapan dari validator yaitu sesuai dengan nilai skor sebesar 3. Pernyataan 

untuk komponen kebahasaan tentang kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, komunikatif 

dan lugas, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar memperoleh tanggapan 

sangat sesuai dengan nilai skor sebesar 4. Berdasarkan uraian skor diatas untuk uji validitas ahli 

materi pada pengembangan media modul berbasis Android memperoleh nilai sebesar 87,5% sesuai 

dengan tabel 4.4bahwa media modul berbasis Android memiliki kriteria sangat sesuai dengan artian 

bahwa sangat valid dan layak untuk digunakan terhadap peserta didik tanpa revisi.  

Setelah dilakukan uji kelayakan atau validitas ahli media dan ahli materi oleh validator dan 

diketahui hasilnya maka diperoleh pernyataan bahwa media sesuai dengan kriteria dan indikator 

yang telah ditentukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah sangat 

layak untuk diterapkan terhadap peserta didik kelas VIII SMP/MTs sederajat pada meteri struktur 

dan fungsi tumbuhan. Oleh karenanya media yang dikembangkan kemudian diujikan untuk 

memperoleh respon peserta didik di MTs. Raudlatul Ulum dengan ketentuan tertentu. 

2. Respons Peserta Didik  

Pengujian media yang dikembangkan terhadap peserta didik merupakan langkah terakhir 

setelah dilakukan pengujian uji kelayakan media kepada validator. Uji coba terhadap peserta didik 

dilakukan dengan memberikan atau membagikan angket respon peserta didik secara langsung 

dengan ketentuan dibagi menjadi beberapa kelompok yang diantaranya perorangan, terdiri dari  9 

peserta didik dan 20 peserta didik dengan berdasarkan memiliki kemampuan tingkat rendah, 

sedang, dan tinggi setelah ditunjukkan media yang dikembangkan kepada peserta didik. Peserta 

didik akan melihat dan mencoba media produk modul berbasis Android di aplikasi yang telah 

diinstal pada Smartphone. Angket respon peserta didik diberikan untuk mengetahui tanggapan 

peserta didik tentang media dikembangkan apakah telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

mengetahui kekurangan media pada kritik dan saran setelah dilakukan uji coba. Perbaikan pada 

media yang dikembangkan apabila terdapat kekurangan yang disampaikan dalam angket respon 

peserta didik. Angket respon peserta didik yang dibagikan terdiri dari 20 pertanyaan dengan nilai 

positif. Penyusunan angket respon peserta didik berdasarkan indikator yang telah ditentukan yaitu 

meliputi tentang media sehingga dapat diketahui kekurangan dan perbaikan untuk media apabila 

ada. 

Komponen angket respon peserta didik untuk setiap pernyataan yang dijawab oleh peserta 

didik memberikan tanggapan sangat setuju dan setuju, dan untuk beberapa peserta didik juga 

terdapat yang menjawab dengan tanggapan kurang setuju dan tidak setuju. Perolehan skor dari 

tanggapan peserta didik terdiri dari 5 untuk sangat setuju, 4 untuk tanggapan setuju, 3 untuk kurang 

setuju, 2 untuk tidak setuju dan yang terakhir 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Sesuai dengan 

tabel pada lampiran 4 diperoleh rata rata nilai angket respon peserta didik sebesar 88% dengan 

kriteria sangat baik. Berdasarkan tabel pada lampiran 4 diperoleh nilai rata – rata sebesar 88% 

dengan kriteria sangat baik. Selanjutnya pada tabel lampiran 5 diperoleh sebesar 90% dengan 

kriteria sangat baik. Pada tabel untuk lampiran 6 diperoleh nilai sebesar 89% dengan kriteria sangat 

baik. Setelah diperoleh skor dari setiap kelompok, maka diperoleh hasil persentase rata – rata 

angket respon peserta didik dengan skor 88% yang termasuk pada kriteria sangat baik sesuai pada 

tabel 3.6. Berdasarkan hasil persentase tersebut maka dapat diketahui bahwa media modul berbasis 
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Android telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan memungkinkan peserta didik untuk lebih 

dapat belajar secara mandiri dengan media yang dikembangkan, peserta didik tidak akan cepat 

merasa bosan dalam menerima pembelajaran tentang materi struktur dan fungsi tumbuhan dan lebih 

senang untuk belajar IPA dengan menggunakan media modul berbasis Android. Serta menambah 

keingintahuan peserta didik terhadap materi struktur dan fungsi tumbuhan setelah menggunakan 

media modul berbasis Android tersebut. Sebagaimana menurut Rustandi et al (2020) diketahui 

bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara mobile seperti halnya Smartphone 

menjadi sangat tinggi dan hampir 90% peserta didik lebih tertarik dalam menggunakan Smartphone 

dibandingkan dengan membuka buku ajar sebagai medianya untuk belajar. Penelitian yang 

mendukung juga adalah penelitian oleh Kuswanto (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran 

berbasis Android dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik serta memungkinkan peserta 

didik dapat belajar secara mandiri sesuai kemampuan dimanapun dan di waktu kapan pun. 

Kelebihan dari media ini adalah setiap materi memiliki menu tombol masing – masing 

sehingga peserta didik dapat memilih materi yang ingin dipelajari terlebih dahulu. Selanjutnya 

terdapat video penjelasan mengenai materi beserta dengan contohnya. Terdapat fitur latihan yang 

terhubung langsung dengan software iSpring site 10 untuk peserta didik gunakan sebagai media 

latihan. Kekurangan dari aplikasi ini yaitu ukuran aplikasi yang besar memungkinkan memori 

internal pada Smarthphone pengguna penuh dikarenakan terdapat video pembelajaran yang diakses 

secara offline dan evaluasi soal yang tidak dapat diperbarui. 

Kesimpulan dan Saran 

Analisis berdasarkan dari validasi ahli bidang media menghasilkan  persentase mean validitas 

sebesar 84,375% sesuai dengan kriteria sangat valid. Analisis berdasarkan ahli materi menghasilkan  

persentase validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat sesuai. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

media modul berbasis Android pada materi struktur dan fungsi tumbuhan layak digunakan dan 

diterapkan terhadap peserta didik dalam kegiatan belajar. Persentase nilai yang diperoleh 

berdasarkan hasil angket atau kuisioner respon peserta didik diperoleh nilai dengan 88% pada 

perorangan, 90% pada kelompok yang terdiri dari 9 peserta didik, serta bernilai 89% pada 

kelompok dengan jumlah 20 peserta didik.  Persentase untuk respon peserta didik diperoleh sebesar 

88% dengan kriteria sangat baik. Sehingga dapat diketahui bahwa media modul berbasis Android 

sangat baik untuk digunakan terhadap peserta didik pada bab  struktur dan fungsi tumbuhan. Untuk 

pembuatan media modul berbasis Android membutuhkan software berbayar sehingga tidak semua 

sekolah dapat membuat media modul berbasis Android ini sebagai media. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran POE 

berpendekatan STEAM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Materi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sistem ekskresi pada manusia. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen. Model 
pembelajaran POE terdiri dari 3 tahap yaitu prediksi, observasi dan penjelasan. 
Pendekatan yang dilakukan pada pembelajaran menggunakan STEAM yang meliputi 
pengetahuan, teknologi, teknik, seni dan matematika. Populasi penelitian adalah kelas 
VIII MTs Al Karimi 1 Gresik tahun pelajaran 2021/2022. Sampel penelitian adalah 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. Instrumen 
penelitian yang divalidasi mendapat nilai lebih dari 0.75 dengan kategori sangat valid.  
Respon siswa terhadap model pembelajaran POE berpendekatan STEAM 
memperoleh persentase rata-rata 91,84% yang dikategorikan sangat baik . Hasil 
penelitian menunjukkan nilai pre test 61.63 pada kelas ekperimen dan 61.67 pada 
kelas kontrol. Sedangkan pada saat post test kelas eksperimen mendapat nilai 86.58 
dan kelas kontrol 76.33. Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan model pembelajaran POE berpendekatan STEAM terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Kata kunci: POE, STEAM, Berpikir kritis 

Abstract This aims of  this research to know the effect of the STEAM approach POE learning 

model on students critical thinking skills. The material used in this research is the 
excreting system in humans. This research is a type of quantitative research using 
experimental methods. The POE learning model consist of 3 stages, namely 
predicting, observing and explaning. The approach taken in the learning uses STEAM 
which includes knowledge, technology, methods, art, and mathematics. The research 
population is class VIII MTs Al Karimi 1 Gresik for the academic year 2021/2022. 
The research population sample was class VIII A as the axperimental class and VIII 

B as the control class. The research instrument that was validated got a value of more 
than 0.75 with a very valid category. Student responses to the POE learning model 
with the STEAM approach obtained an average percentage of 91.84% which was 
categorized as very good. The result ahowed that the pre test score was 61.63 in the 
experimental class and 61.67 in the control class. Meanwhile, at the post test the 
experimental class scored 86.58 and the control class 7633. It can be concluded that 
there is a significant effect of using the STEAM approach to the POE learning model 
on student’s critical thinking skills. 

Keywords: POE, STEAM, Critical thinking 
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Pendahuluan 

Pandemi Covid 19 membawa dampak pada banyak bidang kehidupan, salah satunya pada 

bidang pendidikan. Sebagai salah satu dampak pandemi Covid 19 di bidang pendidikan adalah 

perubahan modus belajar tatap muka menjadi belajar secara online (Khasanah et al., 2020). Mengutip 

dari https://www.kemdikbud.go.id/kompetensiabad21, Kompetensi pembelajaran abad 21 yaitu 

collaboration, communication, creativity and innovation, critical thinking and problem solving. Salah 

satu hasil diantara kompetensi tersebut adalah tingkat berpikir kritis siswa pada pembelajaran dinilai 

masih rendah (Susilawati et al., 2020) menyatakan bahwa 21% siswa memiliki ketrampilan berpikir 

kritis sedang, 64% siswa memiliki ketrampilan berpikir kritis rendah, dan 15% siswa memiliki 

ketrampilan berpikir kritis sangat rendah. 

 (Amalia et al., 2020) juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa berada pada 

kategori sedang. Berdasarkan 2 penelitian diatas, menunjukkan bahwa ketrampilan berpikir kritis 

siswa masih rendah. Penelitian tersebut juga dibuktikan ketika melakukan pengamatan pada saat 

kegiatan Asisten Mengajar di MTs Al Karimi 1. Kegiatan belajar mengajar di kelas berlangsung pasif, 

guru akan lebih banyak berbicara sendiri ketika melakukan diskusi karena kurangnya minat dari siswa 

untuk mengajukan pendapat atau pemikiran mereka masing-masing. Selain itu, kegiatan berbasis 

projek ataupun pelaksanaan praktikum tidak sering dilakukan. Hal ini dikarenakan keterbatasan alat-

alat yang ada di laboratorium sehingga siswa paling banyak mengunjungi laboratorium 1 – 2 kali 

dalam 1 semester.  Hal tersebut menunjukkan perlu adanya konsep baru dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa.  

 (Mardhiyah et al., 2021) menyatakan pentingnya ketrampilan belajar di abad 21 sebagai 

tuntutan pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan dengan cara memperbaharui kualitas 

pembelajaran dan konsep pembelajaran. Salah satu pembaharuan konsep pembelajaran adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif yaitu model pembelajaran POE berpendekatan 

STEAM. Model pembelajaran POE berhasil untuk meningkatkan kemampuan konsep IPA siswa, 

dimana keefektifan pembelajaran tersebut tampak pada kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Keefektifan peningkatan penguasaan konsep IPA menggunakan 

metode pembelajaran POE lebih tinggi dari pada menggunakan model pembelajaran konvensional 

(Fatimatuzzahra, Jufri & Metha, 2020). Model pembelajaran POE berpendekatan STEAM sesuai 

untuk meningkatkan ketrampilan berpikir kritis siswa. Materi pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sistem ekskresi manusia. Materi tersebut sangat mendukung dalam upaya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis menggunakan model POE berpendekatan STEAM. Pada 

materi tersebut siswa dapat memprediksi organ ekskresi pada manusia, kemudian membuat alat 

sederhana yang mencakup STEAM pada tahap observasi dan kemudian menjelaskan hasil observasi 

tersebut. Alat praktikum sederhana lebih mudah dibuat pada materi ini sebagai jawaban atas 

keterbatasan alat di laboratorium sekolah. Sehingga kegiatan praktikum lebih sering dilakukan, baik 

menggunakan alat-alat di laboratorium maupun membuat perlatan sederhana untuk melakukan 

percobaan di kelas.  Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian (Wahyuni et al., 2018) yang 

menyatakan bahwa tahapan kegiatan pembelajaran berbantuan eksperimen membantu siswa untuk 

mengingat dan menjelaskan konsep yang dipelajarinya dengan lebih baik. Hal ini karena siswa 

terlibat langsung dalam menemukan konsepnya sendiri melalui sebuah pembuktian.  

Model pembelajaran POE memberikan ruang pada siswa untuk mempredisksi, melakukan 

penelitian dan menjelaskan hasil penelitian mengenai topik pelajaran yang sedang dipelajari. Dengan 

berpendekatan STEAM, maka konsep pembelajaran akan sampai pada kompetensi yang ingin 

dicapai. (DeJarnette, 2018) menyatakan “STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and 

Math) education has received growing attention over the past decade, primarily within the middle 

and high school levels”. Manfaat STEAM yaitu dapat meningkatkan pembelajaran yang lebih aktif 

dan meningkatkan motivasi siswa. Hasil akhir yang diharapkan dari penerapan metode STEAM 

adalah siswa yang mengambil risiko serius, terlibat dalam pembelajaran pengalaman, bertahan dalam 

pemecahan masalah, merangkul kolaborasi, dan bekerja melalui proses kreatif (Hasruddin & Lestari, 

2019).. 

https://www.kemdikbud.go.id/kompetensiabad21
https://www.kemdikbud.go.id/kompetensiabad21
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Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen. 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran POE yang terdiri dari Predict (prediksi), Observe 

(observasi) dan Explain (penjelasan) dengan menggunakan pendekatan STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Art and Mathematic). Penelitian ini menggunakan desain pre test dan post 

test control group design. 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian dilakukan 

sebanyak 2 kali pertemuan yakni pada hari Selasa dan Rabu tanggal 17 dan 18 Mei 2022 di MTs Al 

Karimi 1 Gresik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Al Karimi 1 

Gresik tahun pelajaran 2021/2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling menggunakan purposive sampling. Sampel yang diambil merupakan siswa 

kelas VIII A dan VIII B MTs Al Karimi 1 Gresik dengan jumlah masing-masing siswa 24 siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi perangkat yang terdiri dari silabus, RPP, 

LKS, lembar soal pretest posttest, lembar keterlaksanaan pembelajaran dan angket respon siswa. 

Lembar validasi dilakukan bertujuan untuk menguji kelayakan perangkat  pembelajaran sebelum 

diterapkan kepada siswa. Adapun rumus validitas yang digunakan tertera pada rumus 1. 

𝑉 =
∑ 𝑠

[𝑛(𝑐−1)]
       (1) 

(Sumber : Mulyono et al.,2021) 
Keterangan : 
∑s = r – lo 
r = skor dari validator 
lo = nilai skala terendah 
c = nilai skala tertinggi 
n = jumlah validator 

 

Kriteria validitas digunakan untuk mengetahui tingkat validitas dari media pembelajaran yang 

dikembangkan. Setelah menghitung nilai validitas perlu menganalisis tingkat validitas dari media 

pembelajaran menggunakan tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Uji Validitas 
Rata – Rata Skor Penilaian Keterangan 

0,80 < V ≤ 1,00 Sangat Valid 

0,60 < V ≤ 0,80 Valid 

0,40 < V ≤ 0,60 Cukup Valid 

0,20 < V ≤ 0,40 Kurang Valid 

0,00 < V ≤ 0,20 Tidak Valid 

(Sumber : Dimodifikasi dari Fadillah, 2017) 

Setelah memperoleh nilai validitas, kemudian melakukan perhitungan Reliabilitas dengan 

menggunakan program SPSS versi 22. 

Tabel 2. Kriterian Penilaian Uji Reliabilitas 
Interval Koefisien Keterangan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

 

(Sumber: Fitriyani, 2015). 

Berdasarkan perhitungan rumus tersebut suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai 

reliabi litasnya>0,6. 
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 Setelah pengujian terhadap perangkat sesuai, maka dilajutkan dengan pengujian terhadap data 

hasil peneltian, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dan uji peningkatan kemampuan 

berpikir kritis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor variabel berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan komputer program SPSS versi 22. 

 

Tabel 3. Interpretasi Nilai Normalitas 
Nilai normalitas Keterangan 

p<0,05 Distribusi data tidak 

normal 

p≤0,05 Distribusi data normal 

(Sumber: Fitriyani, 2015) 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data dalam penelitian mempunyai varian yang 

homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dalam hasil post test yang 

didapat dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji homogenitas menggunakan program 

SPSS versi 22. 

 
Tabel 4. Interpretasi Nilai Homogenitas 

Signifikansi  Keterangan 

>0,05 Homogen 

<0,05 Tidak homogeny 

(Sumber, Adawiyah, 2017) 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata 2 kelompok dalam sebuah penelitian. 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t sample independen (Independent Sample t-test). 

Uji hipotesis menggunakan program SPSS versi 22. 

 

 

Tabel 5. Interpretasi Nilai Hipotesis 
Signifikansi  Keterangan 

≥0,05 H0 diterima 

<0,05 H0 ditolak 

(Sumber: Juwita & Budiati, 2015) 

Analisis peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan nilai pretest dan posttest 

yang telah dilakukan. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan 

rumus N-gain. 

% < 𝑔 > = 
𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100−𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
     (2) 

(Sumber; Sugoyiono, 2018) 
Keterangan : 

< 𝑔 >  : gain skor ternorlmalisasi 

𝑋𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡 : skor tes awal (sebelum perlakuan) 

𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 : skor tes akhir (setelah perlakuan) 

 

Tabel 6. Interpretasi Nilai N-gain 
Skor N-Gain (g) Interpretasi 

g < 0.3 Rendah 

0.3 ≤ 𝑔 ≤ 0.7 Sedang 
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g > 0.7 Tinggi 

(Modifikasi (Roosyanti, 2017) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji validitas dan realiabilitas digunakan sebelum melakukan penelitian agar mnedapatkan hasil 

yang akurat. Hasil uji perangkat penelitian menggunakan analisis uji validitas dan reliabilitas sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Perangkat Penelitian 
No Perangkat Penelitian Validitas Kategori Reliabilitas Kategori 

1 RPP 0,8625 Sangat valid 0,610 Kuat 

2 Silabus 0,9 Sangat valid 0,589 Sedang 

3 Lembar 

Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

0,8625 Sangat valid 0,638 Kuat 

4 Lembar Pretest 

Posttes 

0,75 Sangat valid 0,679 Kuat 

5 Lembar Angket 
Respon Siswa 

0,875 Sangat valid 0,698 Kuat 

6 LKS 0,875 Sangat valid 0,606 Kuat 

 

Perangkat penelitian menunjukkan hasil sangat valid dan realibel. Selanjutnya Analisis data tes 

kemampuan berpikir kritis siswa digunakan untuk mengetahui skor awal kemampuan berpikir kritis 

siswa serta kemampuan akhir setelah diterapkannya model POE pada materi sistem ekskresi manusia. 

Hasil pre test dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif pada aplikasi SPSS. 

Tabel 8. Deskriptif Statistik Kemampuan Berpikir Kritis 
Deskriptif 

statistik 

Eksperimen Kontrol 

Pre test Post test Pre test Post test 

Mean 61,33 86,58 62,04 78,33 

Median 61,50 88,00 64,50 78,00 

Varian 55,362 37,993 58,129 23,014 

Std. Deviation 7,441 6,164 7,624 4,790 

Minimum 45 75 45 75 

Maksimum 72 95 70 90 

Tabel 9. Hasil Uji N-Gain 
Kelas Hasil Uji N-Gain Kategori 

Eksperimen 0,641118 Sedang  

Kontrol 0,423057 Sedang  

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengaruh model pembelajaran POE 

berpendekatan STEAM diketahui dari perbedaaan kemampuan berpikir kritis siswa. Dari uji hipotesis 

diperoleh kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga terdapat pengaruh antara sebelum 

dan sesudah penerapan model pembelajaran POE berpendekatan STEAM terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penggunaan model pembelajaran POE merupakan strategi pembelajaran efeketif 

yang mensyaratkan adanya prediksi siswa untuk melakukan eksperimen setelah diberikan masalah, 

fenomena atau persoalan IPA, sehingga siswa dapat mengeksplorasi dan memberikan alasan sesuai 

konsep yang dipahami (Fahrinniska, 2018).  

Sintak pembalajaran POE adalah predict (memprediksi), Observe (mengobservasi) dan Explain 

(menjelaskan). Pendekatan yang dilakukan adalah STEAM (science, technology, engineering, art and 

mathematic). Melalui proses pembelajaran POE berpendekatan STEAM diharapkan siswa mampu 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Berpikir kritis berarti membuat penilaian-penilaian 

yang masuk akal (Zubaida, 2010) dalam kata lain berpikir kritis merupakan kemampuan dalam 

merumuskan dan mencerna suatu informasi yang dapat diterima dengan akal serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Pada proses pembelajaran, siswa melalui tahapan-tahapan berpikir kritis 

yaitu fokus, menyatakan alasan, menyimpulkan, mencocokkan dengan situasi, menjelaskan dan 

meninjau ulang, sehingga akan berpengaruh terhadap hasil kemampuan bepikir kritis siswa. Model 

pembelajaran POE menggunakan pendekatan STEAM diharapkan membentuk siswa agar berpikir 

lebih luas, memiliki kebebasan dan mampu untuk mengekspresikan ide-idenya, merasa nyaman 

melakukan kegiatan belajar dan menentukan sendiri pembelajaran mereka serta dapat bekerja sama 

dan kolaboratif. 

Berdasarkan hasil penelitian respon siswa terdapat 5 indikator yaitu sikap siswa terhadap 

pembelajaran POE berpendekatan STEAM dengan presentase sebesar 79% termasuk kategori sangat 

tinggi, rasa ketertarikan dalam proses pembelajaran memperoleh presentase sebesar 81% dengan 

ategori sangat tinggi, pemahaman materi mendapatkan presentase sebesar 79% dengan kategori  

sangat tinggi, berani dalam mengungkapkan pendapat memperoleh presentase sebesar 83% dengan 

kategori sangat tinggi serta melatih berpikir kritis memperoleh presentase sebesar 79% dengan 

kategori sangat tinggi.  

Sikap siswa terhadap pembelajaran POE berpendekatan STEAM dibuktikan dengan antusias 

siswa untuk mengikuti seluruh rangkaian proses pembelajaran mulai dari pertemuan 1 sampai 

pertemuan 2. Siswa sangat senang pada saat pembelajaran berlangsung mulai dari prediksi gambar, 

melakukan percobaan sederhana hingga menjelaskan di depan teman kelasnya. Ketertarikan siswa 

dalam proses pembelajaran digambarkan ketika siswa melakukan praktikum alat, menyampaikan 

pendapat dan melakukan eksperimen. Pembelajaran POE berpendekatan STEAM membuat siswa 

lebih aktif saat pembelajaran. Saat belajar berkelompok dapat dilihat bahwa siswa memiliki jiwa 

sosial yang tinggi. Sesuai dengan pendapat Purbosari yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

merupakan kumpulan dari beberapa ilmu pengetahuan yang mencangkup sosial dan eksakta  

(Purbosari, 2016). Respon siswa yang baik akan menambah kualitas diri siswa dalam pembelajaran 

dan akan berdampak pada hasil kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil dari proses pembelajaran 

tersebut dapat dilihat pada pemahaman materi siswa dimana terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran POE berpendekatan STEAM. Indikator 

mengenai berani mengungkapkan pendapat mendapat nilai sangat tinggi dibuktikan dengan pada 

kelas eksperimen dibagi menjadi 5 kelompok. Semua kelompok mendapatkan kesempatan untuk 

maju ke depan menjelaskan hasil percobaan sederhana di depan teman kelasnya. Selanjutnya adalah 

indikator mengenai melatih kemampuan berpikir kritis, pada aspek ini dibuktikan dengan hasil uji n-

gain yang menyatakan terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran POE 

berpendekatan STEAM.  

Hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran POE berpendekatan STEAM 

menjelaskan bahwa adanya pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga model dan 

pendekatan ini bisa dilakukan pada pembelajaran berikutnya di MTs Al Karimi 1 Gresik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran POE berpendekatan 

STEAM. Hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen mendapatkan nilai sebesar 0,641118 dengan 

kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol mendapatkan nilai 0,423057 dengan kategori sedang. 

Respon siswa terhadap model pembelajaran POE berpendekatan STEAM mencakup 5 indikator yaitu 

sikap siswa 79%, ketertarikan siswa 81%, pemahamn siswa 79%, kemampuan mengungkapkan 

pendapat 83% dan melatih kemampuan berpikir 79%. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
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model POE berpendekatan STEAM dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan memperoleh presentase 

rata-rata 100% dengan kategori sangat baik.   

Saran dalam penelitian ini adalah pembelajaran tidak hanya menggunakan metode konvensonal 

tetapi juga menggunakan model yang tepat sebagai salah satu inovasi dari pembelajaran, salah 

satunya adalah menggunakan model pembelajaran POE berpendekatan STEAM. Karena adanya 

model yang tepat akan memberikan pengaruh tehadap kemampuan berpikir kritis siswa.  
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon siswa terhadap 

hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Karang 

Penang Sampang. Penilitian ini merupakan penelitian ex-post facto dengan 

pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 

Karang Penang dengan jumlah 31 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam Semester genap tahun ajaran 2021/2022 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan Fhitung sebesar 0,535% dengan kategori cukup 

valid berdasarkan hasil tersebut dapat di ketahui terdapat hubungan motivasi dengan 

hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Hasil belajar. 

Abstract  This study aims to determine the feasibility and student responses to the relationship 

between learning motivation and student learning outcomes in grade VII SMPN 1 

Karang Penang Sampang. This research is an ex-post facto research with a 

quantitative approach. The subjects of this study were all students of class VIII SMPN 

1 Karang Penang with a total of 31 students. The results of this study indicate that 

there is a relationship between students' learning motivation and student learning 

outcomes in Natural Science subjects in the even semester of the 2021/2022 academic 

year with a significance value of 0.002 < 0.05 and a calculated F of 0.535% with a fairly 

valid category. know that there is a relationship between motivation and student 

learning outcomes. 

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes. 

Pendahuluan 

Belajar merupakan suatu perubahan didalam pemahaman peserta didik yang dihasilkan dari 

pengetahuan terdahulu, maka akan menimbulkan perubahan baru di dalam pemahaman peserta didik, 

Belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan sikap atau tingkah laku berdasarkan pola pikir 

manusia yang diperoleh dari beberapa pengalaman atau pengetahuan sebelumnya sehingga diperoleh 

suatu pemahaman untuk pengetahuan berikutnya (Nabila, 2018). Pembelajaran sangat penting dan 

sangat berpengaruh bagi hasil belajar peserta didik. Dalam suatu pembelajaran tentu peserta didik 

dan guru harus memiliki buku pegangan yang sama sehingga materi yang diajarkan dapat sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, Guru IPA di dalam pembelajarannya dituntut untuk 

mengembangkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan agar siswa 

dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai kompetensi yang diharapkan.  
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Motivasi adalah sebuah konstruksi teoretis untuk menjelaskan inisiasi, arah, intensitas, 

ketekunan, dan kualitas perilaku, terutama perilaku yang diarahkan pada tujuan Fitriyani et al. (2020). 

Motivasi memberikan dorongan untuk tindakan yang bertujuan dengan arah yang diinginkan Baik 

fisik maupun mental, sehingga aktivitas menjadi bagian yang sangat penting dalam motivasi. 

Motivasi dapat mempengaruhi apa yang kita pelajari, bagaimana kita belajar, dan kapan kita memilih 

untuk belajar. Hal ini juga ditunjukan dari penelitian yang menjelaskan bahwa peserta didik yang 

termotivasi lebih cenderung melakukan kegiatan yang menantang, terlibat aktif, menikmati proses 

kegiatan untuk belajar dan menunjukkan peningkatan hasil belajar, ketekunan dan kreativitas. 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran (Andini, 2021). Hasil belajar 

diartikan sebagai hal yang mendasar untuk menilai dan melaporkan capaian belajar siswa, serta untuk 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan mempunyai kesesuaian antara materi 

yang dipelajari siswa, Hasil belajar juga sebagai salah satu tolok ukur dalam ketercapaian 

pembelajaran. Hasil belajar mencakup tiga bidang yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik. Motivasi 

dengan hasil belajar memiliki hubungan yang sangat erat, motivasi dan hasil belajar memiliki 

hubungan yang sangat erat, salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi, namun 

hubungan antara motivasin dan hasil belajar di kelas VIII SMPN 1 Karang Penang Sampang belum 

di anggap cukup baik, oleh karena itu penulis mengukur hubungan motivasi belajar dengan hasil 

belajar IPA melalui penelitian di harapkan guru IPA mampu memberdayakan motivasi siswa 

sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini ex post facto, data yang telah terjadi dan akan dibuktikan melalui data yang 

dikumpulkan dan kuesioner antara peneliti dan partisipan, pembelajaran IPA SMPN 1 Karang Penang 

kelasVIII Pada topic materi pencemaran lingkungan. Penilitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan analisis statistic. Penelitian ini berorientasi pada pada hubungan 

motivasi belajar siswa dengan menggunakan analisis statistic karena melihat hubungan motivasi 

siswa dengan hasil belajar siswa sehingga mampu melihat seberapa besar hubungan motivasi belajar 

siswa dengan hasil belajar siswa. penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Karang Penang sampang 

pada bulan Juni sampai bulan Juli 2022. Desain penelitian ini menggunakan analisis statistic dengan 

penelitian kuantitatif yang di gunakan untuk melihat hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil 

belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan . 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Karang Penang sampang 

tahun ajaran 2021/2022 yang di pilih dengan menggunakan angket tertutup dengan skala bertingkat 

(skala likert) jumlah subjek uji coba sebanyak 31 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi angket motivasi belajar siswa dan tes hasil belajar siswa serta angket motifasi belajar 

siswa  dengan mengukur hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini angket dan tes hasil belajar siswa untuk 

mendapatkan data yang sesuai informasi mengenai hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa untuk melihat seberapa besar hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa. 

Analisis data diperoleh berdasarkan data validasi dari angket motivasi belajar dan tes hasil belajar 

dan angket motivasi belajar siswa serta respon siswa. Analisis kelayakan berdasarkan rumus uji 

product moment sebagai berikut. 

                          

r xy =
𝑁 Ʃ 𝑥𝑦−(Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)

√{𝑁Ʃ𝑋2−(Ʃ𝑋2}{𝑁Ʃ𝑌2−(Ʃ𝑌)₂}
    (1) 

Keterangan:  

Rxy= Koefisien korelasi antara X (motivasi belajar) dan Y (hasil belajar)  

N= Jumlah subjek atau siswa yang diteliti  

X= Variabel X (motivasi belajar) 

Y= Variabel Y (hasil belajar) 

ƩX= Jumlah skor total X (motivasi belajar) 
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ƩY= Jumlah skor total Y (motivasi belajar) 

ƩX₂= Jumlah koadrat dari variabel X   

ƩY₂= Jumlah koadrat dari variabel Y  

ƩXY= jumlah perkalian skor motivasi belajar dan hasil belajar 

 Hasil nilai validitas yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan persentase 

kriteria validitas pada Tabel 1. 

 Tabel 1. Kreteria Angket Motivasi Siswa  
No. Persentase kriteria 

1 75% < p ≤ 100% Sangat Baik 

2 50% < p ≤ 75% Baik 

3 25 < p ≤ 50% Kurang Baik 

4 0 ≤ p ≤ 25% Tidak baik 

Hasil nilai reliabilitas yang diperolehkemudian diinterpresentasikan, keterbacaan dan respon 

siswa terhadah hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar dianalisis berdasarkan kreteria 

keterbacaan pada tabel 2.  

 

Nilai =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

jumlah skor maksimum
 × 100%    (2) 

 

Nilai persentase respons siswa diperoleh tersebut kemudian dianalisis sesuai dengan kriteria 

respons siswa pada tabel 3  

 Tabel 2 Kreteria respons siswa  
No Persentase Kriteria 

1 80% < N ≤100% Sangat tinggi 

2 60% < N ≤ 80% Tinggi 

3 40% < N ≤ 60% Cukup 

4 20% < N ≤ 40% Rendah 

5 N ≤ 20% Sangat rendah 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil dan analisis data yang dilakukan pada Salah satu indikator tercapai tidaknya suatu proses 

pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai siswa. Berhasil atau tidaknya 

seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Angket 

motivasi belajar yang telah disusun kemudian diujicobakan terlebih dahulu terhadap siswa SMPN 1 

Karang Penang. Angket hasil uji coba selanjutnya dianalisis tingkat kevalidan dan realibilitasnya. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa dari 31 siswa yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 6 siswa 

atau 19,35% siswa menjawab bahwa motivasi belajar siswa baik, dan sebanyak 24 siswa atau 77,41% 

siswa menjawab motivasi belajar siswa cukup, serta sebanyak 1 siswa atau mencapai 3,22% siswa 

menjawab motivasi belajar siswa kurang Sedangkan berdasarkan interprestasi koefisien reabilitas, 

dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien reabilitas angket hubungan motivasi belajar berada pada 

kategori cukup tinggi, sehingga instrumen tersebut dapat dipergunakan dalam pengambilan data 

penelitian.pada tahap konsep dengan melakukan obeservasi yaitu berupa melakukan Agar dapat 

mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka peneliti 

mengambil dokumentasi yang merupakan laporan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah 

SMPN 1 Karang Penang. Gambar kecenderungan variabel Motivasi Belajar disajikan dalam gambar 

1. 
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       Gambar 1. kecendrungan variable motivasi belajar  

Hasil pada tahap Berdasarkan data angket motivasi belajar siswa di atas dapat diketahui bahwa 

jumlah item soal pada angket yakni sebanyak 20 item soal yang dinyatakan valid. Adapun item soal 

yang memiliki skor tertinggi yaitu pada item soal nomor 18 sulit konsentrasi pada saat teman 

ramai.Adapula beberapa item soal yang memiliki jumlah nilai skor angket terendah yaitu ada 1 item 

soal yakni item soal nomor 4 demgan pernyataan tidak mencari tau materi yang akan di pelajari. 

Demikian dapat diketahui bahwa ada 1 item soal yang motivasi belajar siswa yang perlu ditingkatkan 

pengembangan. Agar dapat mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam, maka peneliti mengambil dokumentasi yang merupakan laporan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam disajikan pada gambar 2   

 

       Gambar 2. Kecenderungan Variabel Hasil Belajar siswa 

 

Berdasarkan data hasil belajar di atas, terdapat nilai tertinggi yaitu 85 dan nilai terendah yaitu 

65, dapat diketahui bahwa dari 31 siswa yang menjadi sampel penelitian, siswa yang hasil belajarnya 

tergolong sangat baik ada  7, siswa yang hasil belajarnya tergolong baik ada 24  siswa, dan siswa 

yang hasil belajarnya tergolong cukup tidak ada. Maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam SMPN 1 Karang Penang Tahun Pelajaran 2021/2022 

tergolong baik. 

Data tentang motivasi belajar siswa dan data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII SMPN 1 Karang Penang Tahun Pelajaran 2021/2022 peneliti 

dapatkan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut Berdasarkan tabel di atas, maka 

tingkat keeratan variabel X dan variabel Y yaitu hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar mata 
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas VIII SMPN 1 Karang Penan Tahun Pelajaran 

2021/2022 akan di temukan setelah di uji, Kemudian data tersebut diolah dan dimasukkan ke SPSS 

kerja seperti di bawah ini dengan menggunakan uji korelasi product moment yang dapat di lihat pada 

gambar 3.  

Correlations 

 

Motivasi 

Belajar Hasil Belajar 

Motivasi 

Belajar 

Pearson 

Correlation 

1 .535** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 31 30 

Hasil Belajar Pearson 

Correlation 

.535** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Gambar 3. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Hasil analisis data dengan menggunakan SPSS, maka untuk uji Korelasi Pearson (Product 

Moment) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi belajar siswa 

dengan Hasil belajar siswa dengan sistem pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Nilai signifikansi 

yang diperoleh (0,002) lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,535 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Motivasi belajar siswa dengan Hasil belajar siswa 

dengan system pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Maka dapat di katakan adanya motivasi belajar dengan hasil belajar yang positif antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan nilai r hitung 0,372 maka kreteria yang di proleh 

kekuatan hubungan antara variabel motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa mempunyai 

hubungan yang cukup besar atau kuat.  Bahwa dapat disimpulkan adanya motivasi belajar siswa 

dengan hasil belajar siswa di smpn 1 Karang Penang Ha: terdapat pengaruh motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar IPA  siswa SMP 1 Karang Penang   

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS, maka untuk uji Korelasi Pearson 

(Product Moment) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi 

belajar siswa dengan Hasil belajar siswa, Utami dan Vioreza (2021). Maka Ha di terima dan H0 di 

tolak dengan sistem pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  

Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa pengolahan dan analisis data yang berhasil dikumpulkan 

dalam penelitian ini, dengan menggunakan rumus Product Moment menunjukkan bahwa hasil N = 

31 pada taraf signifikan 5% diperoleh harga rtabel = 0,329. Ternyata r hitung yang diperoleh sebesar 

0,535 adalah lebih besar dari pada rtabel (pada taraf signifikan 5% = 0,329). Sehingga diperoleh rtabel 

5%. Sehingga r tabel 0,329<0,531, Maka dapat diketahui tingkat keeratan hubungan antara variabel 

X Motivasi belajar dengan variabel Y Hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII 

SMPN 1 Karang Penang Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan nilai koefisien = 0,535 berada pada 

kategori cukup kuat. 

Berdasarkan analisis dengan menggunakan uji product moment dapat di sesuaikan dengan 

keputusan Ha diterima, penjelasan sebelumnya sudah di jelaskan bahwa motivasi belajar penting 

karena dapat menjadi faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan dengan penelitian 

yang relevan, maka dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa dengan hubungan kurang kuat, hasil penelitian yang di susun peneliti menunjukkan 

bahwa motivasi belajar berpengaruh dengan hasil belajar siswa Uruk, F (2021). yaitu semakin rendah 

motivasi belajar siswa, maka semakin rendah pula hasil belajar siswa, begitu pula sebaliknya semakin 
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tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa artinya semakin intensitas 

siswa dalam usaha dan upaya yang di lakukan, karna motivasi juga menentukan tingkat keberhasilan 

siswa, karna itu belajar tampa di iringi adanya motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan pada siswa.  

Dengan demikian data yang di proleh dari lapangan yang sesuai dengan hipotesis yaitu Ha= data 

diterima, hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang singnifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa, di karnakan motivasi belajar siswa mendapatkan 0,535 lebih besar 

dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,329.  

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

diperoleh kesimpulan akhir bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII di SMPN 1 Karang Penang Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan untuk 

mengetahui keeratan hubungan antara variabel motivasi belajar dengan hasil belajar, yaitu 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment menunjukkan bahwa hasil N = 31 pada taraf 

signifikan 5% diperoleh nilai rtabel = 0,329. Ternyata dengan nilai koefisien = 0,535 adalah lebih 

besar dari pada rtabel (pada taraf siginifikan 5% = 0,329). Sehingga diperoleh r tabel (5%), dengan 

adanya hubungan yang positif antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa menunjukkan 

bahwa semakin baik motivasi belajar siswa maka akan semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh 

siswa. 

Saran peneliti selamjutnya berdasarkan pada hasil penelitian yang terurai di atas. Maka ada hal 

terpenting yang penulis rekomendasi kepada para peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang 

hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang 

memengaruhinya misalnya kesehatan, kemampuannya, dukungan sosial orang sekitar, dan lain 

sebagainya. 
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) kelayakan media treasure of science 

berbasis kearifan lokal Rembang dalam pembelajaran IPA terpadu, dan (2) respons 

siswa terhadap media treasure of science berbasis kearifan lokal Rembang dalam 
pembelajaran IPA terpadu. Penelitian ini menggunakan model penelitian Borg and 

Gall yang menggunakan 5 langkah pengembangan, yaitu penelitian dan pengumpulan 

informasi, perencanaan, pengembangan produk bentuk awal, pengujian lapangan 
awal, dan revisi produk awal. Teknik pengumpulan data uji coba yang digunakan yaitu 

teknik wawancara, angket dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik analisis kelayakan media dan analisis hasil respons siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media treasure of science berbasis kearifan 
lokal Rembang dalam pembelajaran IPA terpadu yang dikembangkan dikategorikan 

sangat layak digunakan (valid) sebagai media pembelajaran untuk siswa SMP/MTs 

dengan rata-rata penilaian kelayakan materi sebesar 93,33%, kelayakan media sebesar 

90,83% dan respons siswa sebesar 87%. 

Kata Kunci: pengembangan, media, treasure of science, pembelajaran. 

Abstract  This study aims to analyze (1) the feasibility of Rembang local wisdom-based 

treasure of science media in integrated science, and (2) studend responses to Rembang 
local wisdom-based treasure of science media in integrated science. This study uses 

the Borg and Gall research model which uses 5 development steps, namely research 

and information collecting, planning, development of preliminary form of product, 

preliminary field testing, and main product revision. Trial data collection techniques 
used are interview techniques, questionnarires and documentation, while the data 

analysis of student responses. The results showed that the terasure of science media 

based on Rembangblocal wisdom in integrated science learning that was developed 
was categorized as very feasible to use (valid) as a learning medium fo SMP/MTs 

students with an average material feasibility assessment of 93,33%, media feasibility 

of 90,83% and student responses of 87%. 

Keywords: development, media, treasure of science, learning 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran diciptakan dan dibimbing oleh guru untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mempelajari informasi baru secara efektif. Kualitas pendidikan tergantung pada seberapa efektif guru 

mengajar materi pembelajaran. Pembelajaran merupakan bagian atau unsur yang memegang peranan 

penting dalam mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan pendidikan. Tingkat pembelajaran 

mailto:180641100004@student.trunojoyo.ac.id
mailto:Ana.wulandari@trunojoyo.ac.id
mailto:badruttamam@trunojoyo.ac.id
mailto:dwi.bagus@trunojoyo.ac.id
mailto:aditya.rakhmawan@trunojoyo.ac.id


Jurnal Natural Science Educational Research 6 (1) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

94 

tergantung pada kemampuan guru dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran. Guru perlu 

berinovasi dan merancang strategi pembelajaran yang memerlukan ide kreatif. Proses belajar yang 

dilakukan secara aktif dan menyenangkan, diharapkan dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran yang dilakukan dengan baik dan tepat 

akan memberikan kontribusi sangat dominan bagi siswa. 

Namun faktanya proses pembelajaran jarang dihubungkan dengan budaya atau kearifan lokal 

dalam kehidupan sehari-hari terutama yang terdapat di lingkungan sekitar sekolah (Sari, dkk, 2018). 

Dalam mengintegrasikan kearifan lokal yang berkembang dalam masyarakat ke dalam suatu proses 

pembelajaran terutama dalam bidang IPA hampir tidak pernah dikaitkan (Safitri, dkk, 2018). Untuk 

memperkenalkan nilai kearifan lokal yang berkembang di masyarakat dalam pendidikan kurang 

diaplikasikan dalam proses pembelajaran (Mantaka et al., 2017). 

Proses belajar di dalam kelas seharusnya terdapat berbagai sumber belajar, misalnya media, alat 

peraga, buku dengan beragam yang membantu proses belajar mengajar. Guru memang seharusnya 

tidak hanya menggunakan satu sumber belajar, karena hal tersebut dapat berdampak terhadap 

pencapaian motivasi belajar siswa yang tidak maksimal. Guru pada saat mengajar siswa seharusnya 

dapat menerapkan berbagai metode, strategi, dan model sehingga siswa tidak bosan dan motivasi 

siswa lebih meningkat dalam belajar (Wafiqni & Nurani, 2018). Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di MTs Miftahul Huda Bogorejo, bahwa motivasi belajar siswa belum maksimal 

dikarenakan faktor pembelajaran yang konvensional yaitu kurang menariknya strategi pembelajaran 

yang digunakan guru dan media pembelajaran yang kurang bervariasi. Pembelajaran yang dilakukan 

hanya menggunakan metode ceramah dan cenderung monoton dan juga membosankan. Sedangkan 

dengan media pembelajaran yang digunakan hanya berupa buku paket dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Hal ini ditandai kurangnya motivasi belajar siswa yang dilihat dan kurangnya perhatian siswa 

saat pembelajaran berlangsung. 

Di era modern sekarang ini, guru juga harus mampu mengkomunikasikan dan mentransfer ilmu 

kepada siswanya dengan cara yang efektif dan menarik. Guru juga bertanggung jawab untuk berkreasi 

dalam metode pengajarannya agar materi yang disajikan lebih menarik bagi siswanya, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Guru harus mampu memberikan motivasi dalam 

perkembangan sikap yang dibutuhkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu cara 

untuk membantu siswa belajar adalah dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. 

Media dapat digunakan sebagai alat bantu untuk membantu guru memberikan informasi selama 

pembelajaran. (Yanti & Setiadi, 2017) memaparkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

diharapkan dapat memiliki dampak positif, seperti adanya proses pembelajaran yang lebih kondusif, 

adanya umpan balik dan hasil yang optimal. Media pembelajaran yang baik juga dapat menunjang 

kegiatan-kegiatan pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Media dapat 

digunakan sebagai alat perantara untuk membantu memperlancar proses belajar mengajar. Hal ini 

membantu guru menyampaikan pelajaran lebih efektif dan memudahkan siswa untuk memahaminya. 

Pembelajaran akan terasa membosankan jika tidak dipadukan dengan penggunaan media 

pembelajaran oleh guru. 

Penggunaan media di tingkat sekolah menengah pertama (SMP) menjadi penting, karena 

mengingat bahwa usia siswa sekolah menengah pertama merupakan tahap operasional formal 

bagi siswa. Piaget (Marinda, 2020) berpendapat bahwa tahapan perkembangan kognitif siswa usia 

sekolah menengah pertama, yaitu 11-15 tahun merupakan tahapan operasional formal. Pada tahap ini 

siswa sudah mulai memikirkan pengalaman konkret dan memikirkannya secara lebih abstrak, idealis, 

dan siswa mulai berpikir lebih logis ketika belajar tentang benda-benda konkret, yang memudahkan 

guru untuk menyampaikan materi secara efektif. Media pembelajaran dapat membantu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa bahkan membawa efek psikologis pada siswa. Media dapat 

membantu siswa belajar lebih banyak tentang suatu mata pelajaran dengan memotivasi siswa dan 

membantu siswa memahami materi. 

Banyak SMP di Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang belum menggunakan media secara 

efektif dalam pembelajaran IPA. (Alwi, 2017) menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran yang 
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biasanya dilakukan oleh guru seringkali didapati gejala bahwa proses pembelajaran berjalan monoton, 

situasi kelas yang pasif, dan ketergantungan pada komunikasi verbal sering terjadi. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan terhadap 2 guru IPA di Kecamatan Sedan pada tanggal 2 Oktober 

2021 menunjukkan bahwa 60% pernah menggunakan media permainan, namun hanya 18% 

menggunakan berbasis kearifan lokal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa penggunaan media oleh guru dalam 

pembelajaran IPA masih kurang bervariasi dan belum sesuai dengan kebutuhan media saat ini. Hanya 

sedikit guru yang mengenal adat dan tradisi lokal di suatu daerah tertentu, sehingga pembelajaran 

berbasis kearifan lokal masih sangat minim. Pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah media 

pembelajaran Treasure of Science yang berbasis kearifan lokal Kabupaten Rembang. Treasure of 

Science merupakan suatu permainan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran yang dapat 

menuntut siswa mencari serangkaian petunjuk untuk mendapatkan informasi baru. Kearifan lokal 

yang menjadi fokus adalah objek wisata yang ada di Kabupaten Rembang karena kearifan lokal 

tersebut dapat digunakan untuk mempelajari beberapa konsep IPA. Model pembelajaran IPA berbasis 

kearifan lokal merupakan salah satu model pembelajaran IPA yang berorientasi pada integrasi nilai-

nilai kearifan lokal suatu masyarakat ke dalam materi pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada siswa MTs Miftahul Huda Bogorejo, diperoleh hasil hanya 31% objek wisata yang 

pernah dikunjungi oleh siswa dari keseluruhan objek wisata yang ada di Kabupaten Rembang. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Rembang, objek 

wisata di Kabupaten Rembang sebanyak 51 objek. 

Dalam penelitian telah ditemukan bahwa kearifan lokal menjadi daya tarik wisata di Kabupaten 

Rembang. Hal ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan siswa tentang pariwisata di Kabupaten 

Rembang dan memperkenalkan kepada siswa akan potensi pariwisata Kabupaten Rembang, sehingga 

siswa akan mencintai daerah tempat tinggalnya. Dukungan dari pemerintah daerah juga telah 

disampaikan oleh Koordinator Wilayah Pendidikan Kecamatan Sedan melalui wawancara yang 

dilakukan pada tanggal 5 Oktober 2021, dalam wawancara tersebut Bapak Ahmad Mujtahid, S.Pd 

menjelaskan bahwa dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan guru harus ada media yang 

kondusif agar pembelajaran bisa menyenangkan. Cara untuk menarik perhatian siswa adalah dengan 

menggunakan media yang menarik dan menyenangkan. 

Berdasarkan paparan diatas, akan dikembangkan media pembelajaran Treasure of Science 

berbasis kearifan lokal yaitu media pembelajaran yang berupa permainan dengan konsep berburu 

harta karun dan didesain menggunakan aplikasi Corel Draw X5. Dalam penelitian sebelumnya 

penggunaan media pembelajaran Treasure of Science lebih ke budayanya sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan lebih ke sainsnya. Penggunaan permainan berburu harta karun yang dijadikan sebagai 

media pembelajaran juga sudah digunakan oleh beberapa peneliti. Pengembangan media 

pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar siswa berupa kotak harta karun 

berbasis kearifan lokal Rembang untuk menumbuhkan motivasi belajar IPA siswa SMP. Media 

pembelajaran Treasure of Science diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep IPA 

dan siswa lebih senang dalam pembelajaran di sekolah. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan. Sugiyono (2015) memaparkan 

bahwa penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses yang dapat digunakan untuk untuk 

memvalidasi dan mengembangkan sebuah produk. Produk yang dikembangan dalam penelitian ini 

yaitu berupa media treasure of science berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran IPA terpadu. 

Penelitain pengembangan media pembelajaran treasure of science dimulai di tahun ajaran semester 

genap bulan Maret- Juni 2022 di MTs Miftahul Huda Bogorejo, Kecamatan Sedan, Kabupaten 

Rembang. 

Dalam penelitian dan pengembangan model Borg and Gall dibutuhkan sepuluh langkah 

pengembangan untuk menghasilkan produk akhir yng siap diterapkan, yaitu 1.) penelitian dan 
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pengumpulan informasi; 2.) perencanaan; 3.) pengembangan produk; 4.) pengujian lapangan awal; 

5.) revisi produk awal; 6.) pengujian lapangan utama; 7.) revisi produk operasional; 8.) uji 

operasional; 9.) revisi produk akhir; 10.) desiminasi dan implementasi. Tetapi dalam penelitian, 

peneliti membatasi langkah-langkah penelitian dan pengembangan dari sepuluh langkah menjadi lima 

langkah dikarenakan keterbatasan waktu. Langkah yang dilakukan yaitu, 1.) penelitian dan 

pengumpulan informasi; 2.) perencanaan; 3.) pengembangan produk; 4.) pengujian lapangan awal; 

5.) revisi produk awal. 

Subjek uji coba lapangan dari media treasure of science berbasis kearifan lokal Rembang 

adalah 10 siswa MTs Miftahul Huda Bogorejo. Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu 

jenis data skala interval. Teknik pengumpulan data uji coba yang digunakan yaitu teknik wawancara, 

angket (angket validasi ahli materi, validasi ahli media dan respons siswa) dan dokumentasi 

sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis kelayakan media dan analisis 

hasil respons siswa. 

Angket validasi ahli media, ahli materi, hasil respons siswa digunakan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan media pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Rembang. Data yang diperoleh 

dari hasil angket validasi ahli media dan ahli materi pada uji kelayakan media pembelajaran 

menggunakan kuesioner penilaian dengan skala likert yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Skor Penilaian Skala Likert 
Skor Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang 

(Damayanti et.al, 2018) 

Adapun rumus menurut (Nopriyanti et al., 2020) yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

𝑃 = 
t

N
 100%    (1) 

Keterangan: 

P : Persentase kelayakan 
f : Perolehan skor oleh validator  

N : Skor maksimal 

100% : Konstanta 

Sedangkan menurut (Mawaddah et al., 2019) untuk menghitung nilai rata-rata presentase 

kelayakan media menggunakan rumus berikut: 

𝑉 =
∑R

N
     (2) 

Keterangan: 
V : Validitas rata-rata 

∑R : Jumlah total validasi ahli 

 N : Banyaknya data 

 

Kriteria validasi yang diguanakan dalam pengembangan media dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Media 
Skala Nilai (%) Kategori Kelayakan 

81-100 Sangat layak digunakan 

61-80 Layak digunakan 

41-60 Cukup layak digunakan 

21-40 Tidak layak digunakan 

<21 Sangat tidak layak 

digunakan 

(Ernawati & Sukardiyo, 2017) 
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Angket hasil penilaian respons siswa digunakan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap 

media pembelajaran IPA yang telah dibuat. Adapun rumus menurut (Ariyawati et al., 2017) yang 

digunakan yaitu: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
×100%  (3) 

 

Tabel 3. Kategori Respons Siswa 
Skala Penilaian Kategori 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Kurang Setuju 

1 Tidak Setuju 

(Auliya & Lazim, 2020) 

Tabel 4. Kriteria Penilaian Respons Siswa 
No. Skala Penilaian Keterangan 

1. 75,00% ≤ KP ≥ 100% Sangat Menarik 

2. 50,00% ≤ KP ≥ 75,00% Menarik 

3. 25,00% ≤ KP ≥ 50,00% Tidak Menarik 

4. 0,00% ≤ KP ≥ 25,00% Sangat Tidak Menarik 

(Widoyoko, 2016) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Media treasure of science berbasis kearifan lokal Rembang merupakan media permainan 

layaknya mencari harta karun ilmu. Untuk menyelesaikan permainan ini, siswa harus menjawab 

pertanyaan yang tersembunyi pada peti harta karun. Kearian lokal dalam media treasure of science 

meliputi bentuk fisik media, yaitu peta permainan berbentu peta Kabupaten Rembang, pion permainan 

karakter Kartini, dan kartu informasi berisi objek wisata di Kabupaten Rembang. Sebelum media 

treasure of science diujicobakan di lapangan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas oleh ahli materi 

dan ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakan media. 

Media pembelajaran IPA terpadu berbentuk treasure of science berbasis kearifan lokal 

Rembang dianggap layak digunakan dalam pembelajaran IPA untuk SMP/MTs kelas VIII apabila 

hasil penilaian media pembelajaran dan materi memenuhi kriteria layak oleh para ahli. Selama 

validasi dilakukan, kritik dan saran diberikan para ahli untuk memperbaiki produk yang telah 

dikembangkan. Revisi yang dilakukan yaitu mengubah cover dengan menambah materi IPA terpadu 

dan penonjolan daerah Rembang dan memberi nama pada pion karakter. Adapun tampilan media 

setelah dilakukan revisi dapat dilihat pada gambar 1, 2, 3, dan 4. 

 
Gambar 1. Cover media 

 
Gambar 2. Pion karakter Kartini 
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Gambar 3. Peta kabupaten Rembang 

 
Gambar 4. Kotak harta karun dan kartu 

informasi 

Validasi Ahli Media 

Hasil penilaian validasi ahli media pada produk disajikan dalam tabel 5 berikut ini. 

 

Tabel 5. Penilaian kelayakan aspek media 
 

No. Aspek Penilaian Ahli Rata-rata Skor Penilaian 

   Validitas 

1. Rekayasa Media Dosen (media) 90 % 

  Guru IPA 90 % 

 Rata-rata  90% 

2. Komunikasi Visual Dosen (media) 86,66 % 

  Guru IPA 96,66 % 

 Rata-rata  91,66% 

Rata-rata Aspek Rekayasa Media dan Komunikasi Visual 90,83 % 

 Kriteria Penilaian  Sangat layak digunakan 

Butir pernyataan pada aspek rekayasa media dalam indikator “keefektifan dalam penggunaan” 

mendapat skor 4 dari ahli media dan skor 5 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan 

kategori sangat layak digunakan. Butir pernyataan pada aspek rekayasa media dalam indikator 

“mudah digunakan” mendapat skor 5 dari ahli media dan skor 5 dari guru IPA. Nilai validitas yang 

diperoleh 100% dengan kategori sangat layak digunakan. Butir pernyataan pada aspek rekayasa 

media “mudah disimpan” mendapat skor 5 dari ahli media dan skor 4 dari guru IPA. Nilai validitas 

yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak digunakan. Butir pernyataan pada aspek rekayasa 

media dalam indikator “kemudahan bahan” mendapat skor 5 dari ahli media dan skor 4 dari guru IPA. 

Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak digunakan. Butir pernyataan pada 

aspek rekayasa media dalam indikator “kemenarikan media” mendapatkan skor 4 dari ahli media 

dan skor 5 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak 

digunakan. Butir pernyataan pada aspek rekayasa media dalam indikator “ketepatan memilih alat 

untuk pengembangan” mendapatkan skor 4 dari ahli media dan skor 5 dari guru IPA. Nilai validitas 

yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak digunakan. Butir pernyataan pada aspek rekayasa 

media dalam indikator “pengemasan media” mendapatkan skor 4 dari ahli media dan skor 4 dari guru 

IPA. Nilai validitas yang diperoleh 80% dengan kategori layak digunakan. Butir pernyataan pada 

aspek rekayasa media dalam indikator “tingkat keawetan media” mendapatkan skor 5 dari ahli media 
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dan skor 4 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak digunakan. 

Berdasarkan data hasil uji kelayakan media treasure of science berbasis kearifan lokal Rembang 

dalam pembelajaran IPA terpadu diperoleh nilai rata-rata pada rekayasa media dari ahli media dan 

guru IPA sebesar 90% dengan kategori sangat layak digunakan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

(Chusna, 2022) bahwa pencapaian tersebut dapat dikatakan sangat valid atau sangat layak digunakan, 

sehingga media pembelajaran dalam bentuk permainan mencari harta karun ini layak dan efektif untuk 

digunakan dalam proses belajar. 

Butir pernyataan pada aspek komunikasi visual dalam indikator “komunikatif (bahasa mudah 

dipahami)” mendapatkan skor 4 dari ahli media dan skor 5 dari guru IPA. Nilai validitas yang 

diperoleh 90% dengan kategori sangat layak digunakan. Butir pernyataan pada aspek komunikasi 

visual dalam indikator “kreatif dan inovatif” mendapatkan skor 5 dari ahli media dan skor 5 dari guru 

IPA. Nilai validitas yang diperoleh 100% dengan kategori sangat layak digunakan. Butir pernyataan 

pada aspek komunikasi visual dalam indikator “pemilihan jenis huruf” mendapatkan skor 5 dari ahli 

media dan skor 4 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak 

digunakan. Butir pernyataan pada aspek komunikasi visual dalam indikator “kesesuaian gambar yang 

mendukung materi” mendapatkan skor 4 dari ahli media dan skor 5 dari guru IPA. Nilai validitas 

yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak digunakan. Butir pernyataan pada aspek 

komunikasi visual dalam indikator “kerapihan desain” mendapatkan skor 4 dari ahli media dan skor 

5 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak digunakan. Butir 

pernyataan pada aspek komunikasi visual dalam indikator “kemenarikan desain” mendapatkan skor 

4 dari ahli media dan skor 5 dari guru. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat 

layak digunakan. Berdasarkan data hasil uji kelayakan media treasure of science berbasis kearifan 

lokal Rembang dalam pembelajaran IPA terpadu diperoleh nilai rata-rata pada aspek komunikasi 

visual dari ahli media dan guru IPA sebesar 91,66% dengan kategori sangat layak digunakan. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat (Auliya & Lazim, 2020) bahwa adanya game pada media membuat 

siswa sangat bersemangat karena pada dasarnya siswa memiliki karakteristik senang bermain, senang 

bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan atau melakukan atau 

memperagakan sesuatu secara langsung. 

Berdasarkan data hasil uji kelayakan media treasure of science berbasis kearifan lokal 

Rembang dalam pembelajaran IPA terpadu yang ditunjukkan pada tabel 5 menunjukkan hasil 

penilaian validasi ahli media dan guru IPA dengan rata-rata presentase validasi sebesar 90,83% 

dengan kategori sangat layak digunakan (valid). Berdasarkan analisis dari data hasil uji kelayakan, 

media treasure of science berbasis kearifan local Rembang dalam pembelajaran IPA terpadu layak 

digunakan sebagai media pembelajaran IPA terpadu untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat (Asma et al., 2019) bahwa media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa dalam 

belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali. 

Media dapat mempermudah guru memberikan materi secara runtut kepada siswa sehingga semua 

kompetensi yang telah ditentukan dapat tercapai. 

Validasi Ahli Materi 

Tabel 6. Penilaian kelayakan materi 
 

Skor 

No. Aspek Penilaian Ahli Materi Guru IPA Rata-rata 

1. Kesesuaian materi dengan KI dan KD 100% 80% 90% 

2. Kesesuaian materi dengan  indikator 100% 80% 90% 

3. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

100% 100% 100% 

4. Aktualitas materi yang disajikan 100% 80% 90% 
5. Materi mudah dipahami 100% 100% 100% 

6. Penumbuhan motivasi belajar 100% 100% 100% 
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7. Bahasa kosakata yang mudah 

dipahami 

100% 80% 90% 

8. Kebenaran kosakata sesuai teori dan 
konsep 

100% 80% 90% 

9. Kejelasan petunjuk belajar 100% 80% 90% 

 Rata-rata Validitas   93,33% 

 Kriteria Penilaian  Sangat Layak  Digunakan 

Pernyataan penilaian ahli materi pada aspek “kesesuaian materi dengan KI dan KD ” mendapat 

skor 5 dari ahli materi dan skor 4 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori 

sangat layak digunakan. Aspek “kesesuaian materi dengan indikator” mendapat skor 5 dari ahli materi 

dan skor 4 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak digunakan. 

Aspek “kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran” mendapatkan skor 5 dari ahli materi dan skor 

5 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 100% dengan kategori sangat layak digunakan. Aspek 

“Aktualitas materi yang disajikan” mendapat skor 5 dari ahli materi dan skor 4 dari guru IPA. Nilai 

validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak digunakan. Aspek “materi mudah untuk 

dipahami” mendapat skor 5 dari ahli materi dan skor 5 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 

100% dengan kategori sangat layak digunakan. Aspek “penumbuhan motivasi belajar” mendapat skor 

5 dari ahli materi dan skor 5 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 100% dengan kategori 

sangat layak digunakan. Aspek “bahasa kosataka yang mudah dipahami” mendapat skor 5 dari ahli 

materi dan skor 4 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat 

digunakan. Aspek “kebenaran kosakata sesuai dengan teori dan konsep” mendapat skor 5 dari ahli 

materi dan skor 4 dari guru IPA. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak 

digunakan. Aspek “kejelasan petunjuk belajar” mendapat skor 5 dari ahli materi dan skor 4 dari guru 

IPA. Nilai validitas yang diperoleh 90% dengan kategori sangat layak digunakan. Berdasarkan data 

kelayakan materi pada media treasure of science berbasis kearifan lokal Rembang dalam 

pembelajaran IPA terpadu yang ditunjukkan pada tabel 4.3 menunjukkan hasil penilaian validasi ahli 

materi dan guru IPA dengan rata-rata presentase validasi sebesar 93,33% dengan kategori sangat layak 

digunakan (valid). Berdasarkan analisis dari data hasil uji coba kelayakan, pengembangan media 

treasure of science berbasis kearifan lokal Rembang dalam pembelajaran IPA layak digunakan 

sebagai media pada pembelajaran materi ekosistem, gerak, prinsip archimedes, dan getaran untuk 

siswa kelas VIII SMP/ MTs. Hal tersebut sesuai pendapat (Chusna, 2022) bahwa pencapaian 

presentase berada pada kualivikasi valid sehingga media harta karun layak dan efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penilaian Hasil Respons Siswa 

Hasil angket respons siswa diberikan setelah melakukan proses pengujian produk bentuk awal 

dengan menggunakan media treasure of science berbasis kearifan lokal Rembang selesai. Hasil 

penilaian respons siswa yang diperoleh dapat dilihat dalam tabel 7. 

Berdasarkan perolehan nilai hasil uji coba dapat disimpulkan bahwa media yang dihasilkan 

mendapatkan kategori sangat menarik. Berdasarkan tabel 7 diperoleh rata-rata presentase nilai dari 

10 responden sebesar 87%. Penilaian angket respons siswa meliputi beberapa aspek yaitu media 

treasure of science mudah digunakan yang mendapatkan rerata skor 92,5% dengan kategori sangat 

menarik. Aspek desain media treasure of science menarik mendapatkan rerata skor 80% dengan 

kategori sangat menarik. Aspek materi media treasure of science mudah dipahami mendapatkan 

rerata skor 85% dengan kategori sangat menarik. Aspek media treasure of science sudah sesuai 

dengan materi mendapatkan rerata skor 80% dengan kategori sangat menarik. Aspek desain media 

treasure of science dan aspek media treasure of science sudah sesuai dengan materi mendapatkan 

skor paling rendah yaitu 80% karena siswa ingin mengetahui lebih mengenai wisata yang ada di 

kabupaten Rembang dan materi IPA yang ada dalam kearifan lokal Rembang. Aspek media treasure 

of science dapat menumbuhkan motivasi belajar mendapatkan rerata skor 97,5% dengan kategori 

sangat menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat (Chusna, 2022) bahwa permainan dengan media harta 
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karun dapat membuat siswa tertarik karena visual serta permainannya dan meningkatkan minat 

belajar. 

Tabel 7. Penilaian kelayakan materi 
No. Aspek Penilaian Rata-rata Skor Keterangan 

1. Media Treasure of Science mudah digunakan 92,5% Sangat Menarik 

2. Desain media   Treasure   of   Science 

menarik 

80% Sangat Menarik 

3. Materi media   Treasure   of   science 

mudah dipahami 

85% Sangat Menarik 

4. Media Treasure od Science sudah sesuai 

dengan materi 

80% Sangat Menarik 

5. Media Treasure   of   Science   dapat 

menumbuhkan motivasi siswa 

97,5% Sangat Menarik 

 Rata-rata 87% Sangat Menarik 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil pengembangan, dapat diperoleh kesimpulan bahwa media treasure of science 

berbasis kearifan lokal Rembang dalam pembelajaran IPA terpadu yang dikembangkan dikategorikan 

sangat layak digunakan (valid) sebagai media pembelajaran untuk siswa SMP/ MTs dengan rata-rata 

penilaian kelayakan materi sebesar 93,33%, kelayakan media sebesar 90,83% dan respons siswa 

sebesar 87%. 

Beberapa saran yang dapat diberikan berkaitan dengan pengembangan media Treasure of 

Science berbasis kearifan lokal Rembang dalam Pembelajaran IPA Terpadu yaitu sebagai berikut. (1) 

Media Treasure of Science berbasis kearifan lokal Rembang dalam pembelajaran IPA terpadu 

menyajikan materi tentang ekosistem, gerak, getaran dan prinsip archimedes, sehingga diharapkan 

untuk pengembangan selanjutnya dapat dibuat pada mata pelajaran yang lain. (2) Desain media 

Treasure of Science berbasis kearifan lokal Rembang dalam pembelajaran IPA terpadu menggunakan 

Corel Draw X5, sehingga diharapkan untuk pengembangan selanjutnya dapat dibuat dengan aplikasi 

yang lain. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar, motivasi belajar , dan hasil 

belajar siswa ditinjau dari motivasi belajar pada materi pemanasan global. Teknik 
yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah instrument 

tes digunakan untuk mengukur hasil belajar, angket dalam bentuk skala likert 

digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa, serta uji korelasi pearson untuk 
mengetahui hubungan antara hasil belajar dengan motivasi belajar. Dalam penelitian 

ini sampel yang digunakan sebanyak 125 siswa kelas VII di SMPN 1 Kepohbaru, 

Bojonegoro. Variabel penelitian terdiri dari dua kategori yaitu variabel bebas 
(motivasi belajar) dan variabel terikat(hasil belajar). Hasil presentase nilai rata-rata 

yaitu 72% berada pada kategori baik. Hasil belajar siswa pada kategori sangat baik 

sebanyak 15 siswa (12%). Pada kategori baik 54 siswa (43,2%), pada kategori cukup 

42 siswa (33,6%), dan pada kategori 14 siswa(11,2%). Hasil presentase rata-rata 
motivasi belajar yaitu 80,5% berada pada kategori tinggi. Motivasi belajar siswa pada 

kategori tinggi sebanyak 95 siswa (76%), pada kategori sedang terdapat 30 siswa 

(24%) dan pada kategori rendah 0 siswa (0%). Berdasarkan analisis data dan hasil 
penelitian serta pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka disimpulkan terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara hasil belajar dengan motivasi belajar pada 

siswa kelas VII SMPN 1 Kepohbaru Bojonegoro. Artinya semakin tinggi hasil belajar 

siswa maka semakin tinggi motivasi belajar. Dengan indeks korelasi sebesar 1,165 
dengan t hitung 21,642 dan koefisien determinasi 135,7% artinya motivasi 

memberikan kontribusi sebesar 135,7% terhadap hasil belajar IPA sedangkan sisanya 

ditentukan oleh faktor lain. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Motivasi Belajar, Pemanasan Global. 
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Abstract  This study aims to determine learning outcomes, learning motivation, and student 
learning outcomes in terms of learning motivation on global warming material. The 

technique used as a data collection tool in this study is a test instrument used to 

measure learning outcomes, a questionnaire in the form of a Likert scale used to 
measure student learning motivation, and Pearson correlation test to determine the 

relationship between learning outcomes and learning motivation. In this study, the 

sample used was 125 seventh grade students at SMPN 1 Kepohbaru, Bojonegoro. The 

research variable consisted of two categories, namely the independent variable 
(learning motivation) and the dependent variable (learning outcomes). The results of 

the percentage of the average value of 72% are in the good category. Student learning 

outcomes in the very good category were 15 students (12%). In the good category 54 
students (43.2%), in the sufficient category 42 students (33.6%), and in the 14 students 

category (11.2%). The results of the average percentage of learn-ing motivation that 

is 80.5% are in the high category. Students' learning motivation in the high category 
was 95 students (76%), in the medium category there were 30 students (24%) and in 

the low category 0 students (0%). Based on data analysis and research results as well 

as hypothesis testing that has been carried out, it is con-cluded that there is a positive 

and significant relationship between learning out-comes and learning motivation in 
seventh grade students of SMPN 1 Kepohbaru Bojonegoro. This means that the higher 

student learning outcomes, the higher the motivation to learn. With a correlation 

index of 1.165 with a t count of 21.642 and a coefficient of determination of 135.7%, 
it means that motivation contributes 135.7% to science learning outcomes while the 

rest is determined by other factors.  

Keywords: Learning Outcomes, Student Motivation, Global Warming. 

Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan yang berkaitan terhadap metode 

mencari tahu mengenai alam, IPA mengenai kenyataan dan fenomena alam yang dihubungkan 

melalui aktivitas yang pernah dialami dan diperoleh melalui eksperimen dilaboratorium ataupun 

dialam bebas, sehingga IPA juga merupakan suatu proses penemuan yang nantinya dapat 

memunculkan rasa ingin tahu (Ariaji & Harahap, 2018). IPA sendiri memiliki peran penting pada 

prosedur pembelajaran, karena ketekunan peserta didik inti dari pola pembelajaran. Salah satu 

keaktifan siswa dapat dilihat dari ketika adanya rasa ingin tahu pada materi IPA, mengaitkan konsep-

konsep dengan berdiskusi mengenai istilah yang ada pada IPA dalam melakukan eksperimen. 

Pembelajaran IPA membuat siswa diberikan kesempatan untuk melatih keterampilan-keterampilan 

dalam proses pembelajaran IPA. Oleh sebab itu adanya pembelajaran IPA dapat memberikan jalan 

kepada siswa untuk memiliki pengalaman langsung berupa pengamatan dan percobaan yang 

dilakukan siswa mengenai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Berdasarkan kurikulum 2013, materi pemanasan global dapat dipelajari di kelas VII semester 

II. Pembelajaran IPA seharusnya dapat menekankan bagaimana  cara  peserta didik  dapat memahami 

konsep yang telah dikaitkan dengan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya 

yaitu pemanasan global. Setiap pembelajaran yang telah terjadi di sekolah atau khususnya kelas, guru 

sebagai pihak yang bertanggung jawab atas hasil belajar yang telah diperoleh siswa. Guru perlu 

mengevaluasi hasil belajar siswa agar dapat memperbaiki proses pembelajaran dan kemampuan 

peserta didik terhadap mata pelajaran IPA. Maka dari itu akan dilakukan sebuah penelitian, penelitian 

tersebut nantinya akan meneliti bagaimana hasil belajar peserta didik apabila dilihat dari motivasi 

belajar peserta didik itu sendiri. Pentingnya penelitian ini yaitu agar guru dapat mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar berkaitan dengan motivasi belajar siswa. siswa yang mempunyai motivasi belajar 

yang tinggi memungkinkan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula (Harum et al., 2020). Motivasi 

belajar ialah suatu aspek yang terdapat pada individu siswa yang dapat menentukan berhasil atau 

tidaknya peserta didik dalam proses belajar. Analisis hasil belajar jika ditinjau dari motivasi belajar 
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peserta didik sangatlah penting dilakukan oleh seorang pendidik. Melalui kegiatan analisis tersebut 

guru dapat mengetahui seberapa besar kemungkinan motivasi belajar peserta didik yang dapat 

mempengaruhi nilai hasil belajar. Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah mengetahui 

hasil belajar serta motivasi belajar siswa pada materi pemanasan global dengan adanya penelitian ini 

maka diperoleh data dari korelasi hasil belajar dan motivasi belajar pada materi pemanasan global.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Oktaviana & Prihatin  (2018) tentang analisis hasil belajar 

siswa pada materi perbandingan bersumber pada  ranah kognitif revisi taksonomi bloom. Hasil dari 

riset menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada matematika memakai taksonomi bloom siswa lebih 

mampu memecahkan masalah dengan indikator pemahaman 60% serta indikator mengaplikasikan 

sebesar 19,2%. Penelitian yang dilakukan oleh Sarigah (2016) tentang pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap belajar fisika ditinjau dari motivasi belajar pada materi elastisitas dan 

hukum hooke. Hasil dari penelitian ini yaitu model pembelajaran discovery sangat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa terhadap materi yang diajarkan. Penelitian yang  dilaksanakan oleh Amelia et 

al (2015) tentang analisis hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan himpunan bersumber 

pada  ranah kognitif taksonomi bloom kelas VII-A di SMPN 14 Jember. Hasil penelitian ini ialah 

Kriteria soal pada ulangan harian pokok bahasan himpunan kelas VII-A di SMPN 14 Jember tahun 

ajaran 2014/2015 telah memuat tingkat kognitif pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan aplikasi 

(C3), dengan presentase: 13,3%. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari sampel 

penelitian kemudian di analisis dengan menggunakan metode statistik yang digunakan. Data 

kuantitatif pada penelitian ini merupakan persentase hasil belajar siswa dari tes ranah kognitif dan 

angket motivasi belajar siswa serta korelasi antara hasil belajar dan motivasi belajar. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada tahun ajaran semester genap pada bulan Maret. Adapun tempat pelaksanaan 

penelitian adalah SMPN 1 Kepohbaru, Bojonegoro. Penelitian ini dilakukan pada kelas VII yang 

dilakukan secara tatap muka. Penelitian ini menggunakan 2 variabel yang dijadikan sebagai acuan 

dalam pengamatan, guna memperoleh data dan kesimpulan empiris mengenai hubungan antara hasil 

belajar dengan motivasi belajar siswa pada materi pemanasan global yaitu: Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah motivasi belajar (Variabel X). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar (Variabel Y). Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa SMPN 1 Kepohbaru Bojonegoro. 

Sampel dari penelitian ini berjumlah 125 orang, jumlah keseluruhan dari kelas VII A sampai kelas 

VII E. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan strata sampling. 

Desain penelitian yang digunakan adalah ex post facto untuk mengukur hasil belajar siswa. Pada 

desain ini melakukan pengambilan data tanpa diberikan sebuah perlakuan. Penelitian hanya 

menyebarkan soal kepada sampel lalu hasil perolehan kemudian dianalisis. Instrumen penelitian 

merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mengumpulken data dalam penelitian. Jumlah 

instrumen penelitian yang digunakan tergantung pada jumlah variabel penelitian yang akan 

dilaksanakan. Instrumen yang digunakan yaitu lembar tes hasil belajar dan lembar angket motivasi. 

Instrumen yang akan digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh validator yang ahli dalam bidangnya. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen mampu mengukur apa saja yang diukur yang 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. Pengujian validasi dilakukan oleh 3 orang pakar yang ahli dalam 

bidangnya yaitu Bapak Dwi Bagus Rendy Astid Putera, S.Pd., M.Pd., Ibu Maria Chandra Sutarja, 

S.Pd., M.Pd., dan guru IPA SMPN 1 Kepohbaru Bojonegoro yaitu Ibu Mimunah, S.Pd. Adapun 

rumus dari validitas yang digunakan: 

V = 
∑𝑠

[𝑁 (𝑐−1)]
     (1) 

Keterangan: 

V : Validitas 
S : (r−I) 

N : Banyak validator 
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1 : Angka penilaian validitas yang rendah (dalam hal ini = 1) 
C : Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 

 

Terdapat kriteria validitas instrument tes dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1. Kriteria Tingkat Validitas Instrumen Penelitian 
No. Hasil Validitas Kriteria  Validitas 

1. 0.80 < V ≤ 1.00 Sangat Valid 

2. 0,60 < V ≤ 0.80 Valid 

3. 0.40 < V ≤ 0.60 Cukup Valid 

4. 0.20 < V ≤ 0.40 Kurang Valid 

5. 0.00 < V ≤ 0.20 Tidak Valid 

         (Irmita,2018)  

Berdasarkan hasil penilaian dan perhitungan pada instrument penelitian oleh pakar ahli maka 

dapat diketahui bahwa instrumen  tes hasil belajar siswa  adalah sangat valid dengan skor nilai 0,95 

yang dapat dilihat pada lampiran 5. Hasil dan perhitungan pada angket motivasi belajar siswa adalah  

sangat valid dengan perolehan skor 0,95 yang dapat dilihat pada lampiran 6. 

Kemudian melakukan uji reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui keajegan atau apakah 

hasil penelitian dapat digunakan lebih dari satu kali atau tidak (Viana & Subroto, 2016). Dimana jika 

pengukuran dipergunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama dan hasil yang didapat 

sama yaitu R ≥ 75% maka pengukuran tersebut dikatakan reliabael. Data dihitung dengan 

menggunakan metode Borich yaitu (Setiawati et al, 2018). 

PA = [1 - (
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) x 100%]     (3.2) 

Keterangan : 

PA = Percentage agreement 

A   = Skor tertinggi yang diberikan oleh validator 
B   = Skor terendah yang diberikan oleh validator 

Sesudah mendapatkan hasil dari uji reliabilitas pada masing - masing ahli uji, dapat dilanjutkan 

menghitung rata-rata presentase hasil uji reliabilitas kedua ahli dengan menggunakan persamaan  

𝑋 =  
∑𝑥

𝑛
      (3.3) 

Keterangan :  

𝑋 = Skor rata − rata 
N  = jumlah penilaian  
∑x = skor total masing-masing 

Berdasarkan hasil penilaian dan perhitungan pada instrumen penelitian oleh pakar ahli maka dapat 

diketahui bahwa instrumen tes hasil belajar siswa adalah reliabel yang dapat dilihat pada lampiran 7. Hasil dari 

penilaian dan perhitungan pada angket motivasi belajar maka dapat diperoleh hasil reliabel yang dapat dilihat 
pada lampiran 8. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan di SMPN 1 Kepohbaru, Bojonegoro pada bulan maret kepada siswa kelas 

VII 2022. Populasi penelitian ini siswa kelas VII di SMPN 1 Kepohbaru dan dijadikan sampel 

sebanyak 125 siswa. Pelaksanaan pengambilan data dilakukan secara langsung di SMPN 1 

Kepohbaru. Tes hasil belajar ranah kognitif berisikan 10 soal uraian rentan C1-C4. Nilai dari masing-

masing siswa dihitung dengan menggunakan rumus 3.3 dengan acuan pengkategorian hasil belajar 

dengan menggunakan tabel 3.3. Berikut hasil dari tes hasil belajar ranah kognitif dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

 Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan data hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Kepohbaru 

dimana kategori sangat baik dengan nilai presentase 100%. Kategori terendah dengan nilai presentase 

23%. Hasil tes pada tabel 4.1, didapat nilai rata-rata dari hasil perhitungan persentase sebesar 72%. 

Nilai rata-rata didapat dengan menjumlahkan semua hasil persentase siswa dan dibagi banyaknya 

siswa. Sehingga hasil rata-rata masuk kategori baik. Hal ini sesuai dengan pengkategorian hasil 
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belajar siswa pada tabel 3.3. Adapun diagram batang banyak siswa pada masing-masing kategori tes 

hasil belajar siswa dapat dilihat pada gambar 4.1. 
 

Gambar 4. 1 Diagram Batang Kategori Tes Hasil belajar 

 
Tahapan selanjutnya mengetahui presentase masing-masing kategori kelompok. Presentase 

banyak siswa pada masing-masing kategori hasil belajar siswa pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Presentase masing-masing kategori kelompok 
Kategori Hasil Belajar Frekuensi (jumlah 

siswa) 

Presentase (%) 

Sangat Baik 15 12 

Baik 54 43,2 

Cukup 42 33,6 

Kurang Baik 14 11,2 

Jumlah 125 100 

 

 Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan pada kategori sangat baik ada 15 siswa dengan presentase 

12%. Pada kategori baik ada 54 siswa dengan presentase 43,2%. Pada kategori cukup ada 42 siswa 

dengan presentase 33,6%, dan kategori kurang baik ada 14 siswa dengan presentase 11,2%. Sehingga 

dapat disimpulkan rata-rata tes hasil belajar siswa kelas VII pada materi pemanasan global pada 

kategori baik. 

Tabel 4. 2 Hasil Angket Motivasi Belajar Sesuai Dimensi 
No. Dimensi Indikator Motivasi Belajar Skor Presentase (%) 

1. Internal Adanya hasrat dan keinginan 

untuk melakukan kegiatan 

1610 
80,5 

Adanya dorongan dan 

kebutuhan melakukan kegiatan 

1533 
76,65 

Adanya harapan dan cita-cita 1623 81,15 

Penghargaan dan Penghormatan 

atas diri 

1690 
84,5 

2. Eksternal Adanya lingkungan yang baik 1687 84,35 

Adanya kegiatan yang baik 1894 75,76 

  Rerata 1672,834 80,485 

 

Penelitian pengambilan data angket dilakukan secara langsung di SMPN 1 Kepohbaru. Angket 

motivasi belajar berisikan 25 pernyataan dengan menggunakan skala likert. Nilai dari masing-masing 
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siswa dihitung menggunakan rumus 3.6 dengan acuan pengkategorian motivasi belajar pada tabel 

3.5. Hasil angket belajar dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Berdasarkan lampiran rekapitulasi skor angket motivasi diketahui bahwa rata-rata angket 

motivasi belajar sebesar 80%. Rata-rata tersebut masuk dalam kategori tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pengkategorian motivasi belajar pada tabel 3.5. Adapun tabel hasil angket motivasi sesuai dimensi 

pada tabel 4.2Berdasarkan pada tabel 4.2 Indikator motivasi belajar siswa SMPN 1 Kepohbaru 

memperoleh hasil rerata 80,485%. Indikator adanya hasrat memperoleh skor 1610 dengan persentase 

80,5%. Pada indikator adanya dorongan dan kebutuhan memperoleh skor 1533 dengan persentase 

76,65%. Pada indikator adanya harapan dan cita-cita diperoleh skor 1623 dengan persentase 81,15%. 

Pada indikator penghargaan dan penghormatan atas diri memperoleh skor 1690 dengan persentase 

84,5%. Pada indikator adanya lingkungan yang baik memperoleh skor 1687 dengan persentase 

84,35%. Pada indikator adanya kegiatan yang baik terdapat skor 1894 dengan persentase 75,76%. 

 Tahapan selanjutnya mengetahui presentase masing-masing kategori kelompok. Presentase 

banyak siswa pada masing-masing kategori motivasi belajar pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Kategori motivasi belajar 
Kategori 

Kelompok 

Frekuensi Presentase (%) 

Tinggi 95 76 

Sedang 30 24 

Rendah 0 0 

Total 125 100 
 

  

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan pada kategori kelompok tinggi ada 95 siswa dengan 

presentase 76%. Pada kategori kelompok sedang ada 30 siswa dengan presentase 24%. Pada kategori 

kelompok rendah ada tidak terdapat siswa dengan presentase 0%. Sehingga dapat disimpulkan hasil 

rata-rata tingkat motivasi belajar dari siswa kelas VII ada pada kategori tinggi. 

 Dari data yang diperoleh, maka dilakukan analisis data yang bertujuan untuk mengetahui 

keberadaan data sebelum melakukan penarikan kesimpulan hasil penelitian. Berdasarkan hasil 

perhitungan koefisien korelasi dengan rumus korelasi produk momen pearson diperoleh koefisien 

korelasi sebesar 1,165 (sangat kuat). 

 

1. Determinasi Data Hasil Uji Determinasi 

 Koefisien determinasi dari hasil perhitungan diperoleh sebesar 135,7% atau 1,357. Hal 

tersebut dapat diartikan motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 135,7% terhadap hasil 

belajar pada materi pemanasan global. 

 

2. Uji Signifikasi Korelasi 

Pada tahap ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar, perlu dilakukan uji signifikasn dengan menggunakan rumus uji-t. Setelah 

dilakukan uji tersebut, diperoleh nilai t hitung sebesar 16,626 sementara t tabel pada dk = 123 

(diperoleh dari banyak sampel dikurangi 2) dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh nilai sebesar 1,657. 

Hal tersebut membuktikan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (16,626 > 1,657) berarti Ho ditolak. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

hasil belajar dengan motivasi belajar. Adapun makna signifikan dari hasil uji signifikasi adalah bahwa 

hubungan antara kedua variabel tersebut benar-benar ada dan bukan hubungan yang bersifat 

kebetulan. 

Dengan adanya hasil tersebut maka dugaan adanya hubungan antara hasil belajar dengan 

motivasi belajar siswa yang dikemukakan penulis dalam latar belakang tersebut dijelaskan bahwa 

keberadaan motivasi belajar dalam diri siswa dapat mempengaruhi aspek-aspek kependidikan 

lainnya. 
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Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Uji-t 
N α Dk T hitung T tabel Kesimpulan  

125 0,05 123 16,626 1,657 Ho ditolak 

 

Hasil penelitian ini dapat dikaitkan baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, seperti 

yang dikemukakan sebelumnya, bahwa hasil belajar dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar. 

Peningkatan secara praktis yang dapat dilakukan adalah upaya peningkatan motivasi belajar siswa 

dalamrangka meningkatkan hasil belajar. Adapun langkah-langkah perhitungan koefisien dapat 

dilihat pada lampiran . 

Berdasarkan uraian data statistik diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan positif antara hasil belajar siswa dengan motivasi belajar pada materi pemanasan 

global sebesar 135,7%. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Kepohabru pada materi pemanasan global ada pada kategori 

sangat baik, baik, cukup, dan kurang baik. Hasil presentase nilai rata-rata yaitu 72% berada pada 

kategori baik. Hasil belajar siswa pada kategori sangat baik sebanyak 15 siswa (12%). Pada kategori 

baik 54 siswa (43,2%), pada kategori cukup 42 siswa (33,6%), dan pada kategori kurang baik 14 

siswa (11,2%).  Motivasi belajar siswa kelas VII pada materi pemanasan global ada pada kategori 

rendah, sedang, dan tinggi. Hasil presentase rata-rata motivasi belajar yaitu 80,5% berada pada 

kategori tinggi. Motivasi belajar siswa pada kategori tinggi sebanyak 95 siswa (76%), pada kategori 

sedang terdapat 30 siswa (24%) dan pada kategori rendah 0 siswa (0%). Berdasarkan analisis data 

dan hasil penelitian serta pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka disimpulkan terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara hasil belajar dengan motivasi belajar pada siswa kelas VII 

SMPN 1 Kepohbaru Bojonegoro. Artinya semakin tinggi hasil belajar siswa maka semakin tinggi 

motivasi belajar. Dengan indeks korelasi sebesar 1,165 dengan t hitung 21,642 dan koefisien 

determinasi 135,7% artinya motivasi memberikan kontribusi sebesar 135,7% terhadap hasil belajar 

IPA sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain. 

Berdasarkan penelitian yang diajukan, saran yang diajukan untuk kedepannya sebagai berikut: 

Dalam proses pengambilan data diperlukan keadaan yang mendukung sehingga perolehan data dapat 

mendukung dan lebih maksimal dalam penelitian berlangsung. Pengambilan data dua variabel yang 

diambil dalam waktu bersamaan dapat mem-buat pengambilan data tidak berjalan dengan maksimal 

dikarenakan siswa akan mengeluh terlalu banyak soal. Sehingga disarankan pengambilan data dua 

variabel dapat dilakukan dengan waktu yang berbeda. 
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video animasi Videoscribe berbasis 

animation drawing sebagai media pembelajaran IPA. Pengembangan media 

Videoscribe berbasis animation drawing ini memfokuskan pada materi pencemaran 
lingkungan kelas VII SMP/MTs. Desain pengembangan yang digunakan adalah 

model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate). Subjek 

penelitian ini sebanyak 19 siswa. Instrumen uji coba yang digunakan adalah lembar 
validasi ahli media, ahli materi, dan angket respon siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa: Rata-rata persentase validator 1 dan validator 2 dari 

validasi ahli media sebesar 93% dengan kriteria sangat valid, dan reliabilitas sebesar 
98% dengan kriteria reliabel. Rata-rata persentase validator 1 dan validator 2 dari 

validasi ahli materi sebesar 95,75% dengan kriteria sangat valid dan reliabilitas 

sebesar 98% dengan kriteria reliabel, sehingga media Videoscribe berbasis animation 

drawing layak digunakan oleh siswa dalam pembelajaran pada materi pencemaran 

lingkungan. 

 
Kata kunci: Animation drawing, Pencemaran Lingkungan, Respon siswa, Videoscribe 

Abstract  The purpose of this research to develop animated video videoscribe based animation 

drawing as a science learning media, media development videoscribe based on this 

animation drawing focus on the material environmental pollution class Vll smp/mts, 
development design used is the ADDIE model (Analyze, Design, Develop, Implement, 

dan Evaluate). The subjects of this study were 19 students. The research instruments 

used were the media validity sheets, the material experts, and the student response 
questionnaires. Based on research results, it can be concluded that: (1) The average 

percentage of validator 1 and validator 2 is validity of media experts was 93% with 

very valid criteria and 98% reliability with reliable criteria. The average percentage 
of validator 1 and validator 2 is validity of material experts was 95.75% with very 

valid criteria and 98% reliability with reliable criteria, so that the animation drawing-

based Videoscribe media is suitable for used by students in learning with 

environmental pollution material. 

Keywords: Animation drawing, Student response, Environmental pollution, Videoscribe 

Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari segala hal 

berkaitan dengan alam, mulai dari gejala alam dengan serangkaian proses yang disebut dengan proses 
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ilmiah serta dibangun atas dasar sikap ilmiah, dan juga menghasilkan produk ilmiah, Ilmu 

pengetahuan alam didalamnya tersusun dari tiga komponen penting diantaranya yaitu berupa teori, 

konsep, dan prinsip yang berlaku secara universal (Mulyadi et al., 2016). IPA adalah ilmu yang 

mempelajari tentang konsep mengenai gejala alam dan berkaitan dengan kehidupan manusia serta 

mencakup objek kajian luas. Pembelajaran IPA menyajikan sebuah konsep nyata dengan apa yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari, penyajian tersebut lebih berpotensi dalam mengembangkan 

kompetensi berpikir siswa mengenai konsep IPA (Safitri et al., 2018). 

Pelajaran IPA mempelajari materi-materi yang sangat berhubungan erat dengan masalah 

kehidupan sehari-hari, salah satu materi yang sangat berkaitan yaitu mengenai materi pencemaran 

lingkungan. Pada Materi tersebut siswa akan dipertemukan dengan berbagai macam permasalahan 

yang terdapat di lingkungan sekitarnya (Kartikawati et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, sering 

ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu siswa cenderung bosan 

apabila konsep pembelajaran terlalu monoton dengan metode pembelajaran ceramah. Maka, peran 

seorang guru harus memberikan pemaparan materi yang dapat menarik siswa untuk semangat dalam 

belajar serta suasana kelas tidak membosankan, salah satu cara untuk membantu menarik semangat 

siswa dengan alat bantu berupa media pembelajaran yang kreatif dalam proses belajar. Dengan media 

pembelajaran yang menarik, siswa juga akan semakin tertarik untuk belajar dan mengurangi rasa 

bosan pada saat pemaparan materi. 

Media pembelajaran merupakan bahan atau alat yang membantu untuk menyampaikan suatu 

materi pembelajaran kepada siswa. Selain itu, media pembelajaran juga termasuk media berupa alat 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan suatu pesan, dengan tujuan yaitu dapat menarik 

perhatian, minat, serta perasaan siswa dalam aktivitas belajar (Sugini & Basit, 2020). Media 

pembelajaran yang menarik akan mendorong siswa untuk semakin semangat dalam belajar (Latifah 

& Lazulva, 2020).Media pembelajaran juga memiliki peran penting dalam menunjang pencapaian 

proses belajar siswa. Media pembelajaran yang baik, media pembelajaran yang relevan dengan 

tujuan, materi, serta kaitan dengan karakteristik anak didik dalam belajar (Yusnia, 2019). 

Dalam penelitian ini mengembangkan sebuah media pembelajaran audio visual berupa 

videoscribe berbasis animasi menggambar, dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan media serta 

respon siswa dengan harapan media yang dikembangkan dapat menarik semangat siswa dalam proses 

pembelajaran pada materi IPA. Videoscribe merupakan media pembelajaran berupa video animasi 

yang berisikan serangkaian gambar animasi yang tersusun menjadi sebuah video yang utuh 

(Pamungkas et al., 2018). Arti lain pada media pembelajaran Videoscribe merupakan alat yang dapat 

membantu menjelaskan konsep rumit dalam sebuah materi pelajaran, menjadi lebih menarik dan 

terkesan menghibur. Videoscribe merupakan sebuah animasi video yang dibuat dengan menggunakan 

aplikasi sparkol VideoScribe dengan teknik memasukkan gambar-gambar menarik yang telah 

disediakan didalam aplikasi tersebut (Meiliani & Arcana, 2019). Video berbasis animation drawing 

yaitu video animasi yang memberikan transisi menggambar dengan icon-icon bergerak pada slide 

berupa papan tulis dilengkapi dengan penjelasan materi. Animasi tersebut dibuat dari serangkaian 

foto atau gambar-gambar gif yang disertakan dengan transisi gerakan-gerakan kecil (Fakhri et al., 

2015). 

Media videoscribe yang dikembangkan memaparkan materi tentang pencemaran lingkungan. 

Pentingnya materi tersebut agar siswa lebih memahami dalam menjaga lingkungannya dengan baik. 

Pencemaran lingkungan merupakan materi yang sering kali muncul dalam permasalahan didunia 

nyata, sehingga dengan media pembelajaran videosribe yang dilengkapi dengan kejadian-kejadian 

nyata dapat memberikan gambaran kepada siswa tentang pentingnya merawat lingkungan dan 

mencegah terjadinya pencemaran dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode Penelitian 

Penelitian pengembangan media pembelajaran videoscribe berbasis Animation drawing pada 

materi pencemaran lingkungannya. Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021 di semester 
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genap dengan populasi sampel yang digunakan sebanyak 19 siswa di SMP Islam An-Nidhomiyah 

Pamekasan. Desain pengembangan yang digunakan dalam penelitian yaitu desai dengan model model 

ADDIE, model tersebut merupakan proses instruksional yang memiliki lima tahap diantaranya yaitu,  

Analys (analisis) yang meliputi analisis kurikulum, karakteristik siswa, serta menganalisis apa yang 

dibutuhkan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Tahap ke dua Design (Desain), dalam tahapan 

desain, akan dilakukan proses perancangan media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi, 

membuat rancangan gambar. Tahap ketiga yaitu Development (pengembangan), yaitu melanjutkan 

dari tahap desain dalam tahap ini terdiri atas uji kelayakan media sebelum mengimplementasikan 

kepada siswa. Tahap keempat Implementation (penerapan), dan terakhir yaitu tahap Evaluation 

(evaluasi). 

Teknik dalam pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik jenuh 

sampling, yaitu dalam pengambilan sampel menggunakan seluruh populasi dalam 1 kelas, dimana 

dalam 1 sekolah tersebut hanya terdiri dari 1 kelas VII saja. Adapun instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar validasi dan lembar angket respon siswa. Lembar validasi dilakukan oleh 

validasi ahli materi, ahli media, dan guru IPA. Angket validasi dilakukan bertujuan untuk menguji 

kelayakan media pembelajaran sebelum diterapkan kepada siswa. Angket respon dibagikan kepada 

siswa setelah menerima media pembelajaran videoscribe. Angket respon bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran dengan materi pencemaran lingkungan. Hasil 

penilaian validasi kemudian dihitung persentase validitas dan reliabilitas dengan menggunakan rumus 

validitas pada Rumus (1) dan reliabilitas pada Rumus (3), untuk angket respon tersebut kemudian 

dihitung untuk memperoleh persentase rata-rata skor dengan menggunakan rumus perhitungan 

persentase respon pada Rumus (4) 

Rumus (1) untuk menghitung validitas  

R = 
s

𝑁
 x 100%      (1) 

(Sumber: Jannah et al., 2019) 
Keterangan: 

R = Persentase rata-rata skor 
S = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

Setelah nilai diperoleh dari setiap validator, hasil rata-rata kemudian dianalisis menggunakan 

Rumus (2) 

V = 
R1+R2

3
      (2) 

(Simber: (Putri et al., 2019) 
Keterangan: 
V = Validasi (Gabungan) 

R1 = Validator 1 

R2 = Validator 2 

R3 = Validator 3 

Hasil nilai validitas disesuaikan dengan tingkat kriteria penilaian, kriteria tingkat penilaian 

validitas dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Kriteria persentase validasi media videoscribe 
Skor Penilian  Kriteria 

85% < V ≤ 100% Sangat Valid 

70% < V ≤ 85% Valid 

50% < V ≤ 70% Kurang valid 

0% < V ≤ 50% Tidak valid 

(Sumber: Modifikasi dari Diani & Hartati, 2018) 

Setelah memperoleh nilai validitas, kemudian melakukan perhitungan Reliabilitas dengan 

menggunakan rumus (3) 

R = (1 −
A−B

𝐴+𝐵
)  x 100%    (3) 

(Sumber: Yusup, 2018) 
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Keterangan: 
R = Reliabiltas 

A = Skor tertinggi dari Validator 

B = Skor terendah dari Validator 

Hasil uji Reliabilitas dinyatakan reliabel apabila hasil ≥ 75% (Yusup, 2018). 
 

Rumus (4) untuk menghitung persentase respon siswa 

 

R = (
∑x

𝑁
)  x 100%    (4) 

(Sumber: Ariyawati et al., 2017) 

  
Keterangan: 
R = Persentase respon 

∑x = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

Hasil analisis data respon siswa dapat disesuaikan dengan tingkat persentase respon siswa 

terhadap media pembelajaran videoscribe. Kriteria penilaian angket respon siswa dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria persentase respon siswa 
Persentase (%) Keterngan 

84 < X ≤ 100 Sangat baik 

52 < X ≤ 84 Baik 

36 < X ≤ 52 Kurang baik 

X ≤ 36 Tidak baik 

(Sumber: Modifikasi dari Ariyawati et al., 2017) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis data yang dilakukan dalam pengembangan media pembelajaran berupa video animasi 

Videoscribe pada materi pencemaran lingkungan. Hasil produk media pembelajaran diujicobakan 

kepada siswa SMP kelas VII di SMP Islam An-Nidhomiyah untuk mengetahui bagaimana respon 

siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Model Pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE. Model ADDIE itu sendiri merupakan 

model pembelajaran yang memberikan fasilitas kepada siswa sehingga dalam proses pembelajaran 

berpusat kepada siswa dengan menggunakan 5 tahapan secara sistematis. 5 tahapan dalam 

pengembangan model ADDIE diantaranya yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluate (Rusdianto, 2019) Model pengembangan ADDIE digunakan dalam proses 

pengembangan media pembelajaran Videoscribe berbasis animation drawing, dimana dalam media 

pembelajaran tersebut berupa video animasi bergerak. Keunggulan dari model pengembangan 

ADDIE yaitu terdapat evaluasi di setiap tahapan-tahapan, sehingga dari adanya evaluasi di setiap 

tahapan akan meminimalisir kesalahan dan dapat memperoleh produk yang lebih efektif. 

Tahap analyze (Analisis) adalah tahapan pertama dalam pengembangan model ADDIE. Dalam 

tahap analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana media pembelajaran yang dikembangkan 

diarahkan serta menyesuaikan dengan siswa. Dalam tahap analisis ini yang perlu diperhatikan yaitu 

kurikulum, karakteristik dan kebutuhan siswa, dan media pembelajaran. Menganalisis kurikulum, 

perlu dilakukan dengan menyesuaikan kurikulum sekolah yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, kurikulum yang digunakan yaitu K-13. Selain itu memperhatikan media pembelajaran 

yang biasa digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Untuk kompetensi dasar yang diterapkan 

dalam pengembangan media pembelajaran yaitu KD 3.8 menganalisis terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. Analisis karakteristik siswa dan kebutuhan siswa, 

berdasarkan hasil observasi dalam proses pembelajaran siswa masih menggunakan teks book serta 
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tidak ada media pembelajaran yang digunakan, sehingga proses pembelajaran siswa masih terlihat 

monoton dan cenderung membosankan. 

Tahap Design (desain) tahap yang ke 2 pada model pengembangan ADDIE, dalam tehapan 

desain yaitu mulai membuat perancangan media pembelajaran Videoscribe yang akan dikembangkan, 

baik dari penyusunan materi, desain transisi animasi, record suara, hingga penyusunan slide. Dalam 

tahap desain tentunya harus benar-benar dipersiapkan mulai dari tahap awal, penyesuaian dengan 

gerak animasi sebagai media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi videoscribe kolaborasi 

dengan aplikasi kinemaster. 

Tahap development (pengembangan) yaitu tahap ke 3 dari model pengembangan ADDIE. 

Dalam tahap pengembangan disini merupakan tahap penyusunan media pembelajaran videoscribe 

yang telah dirancang pada tahap design sebelumnya, kemudian dikembangkan menjadi media 

pembelajaran yang sangat menarik. Pemilihan materi yang mudah diterapkan dengan media 

pembelajaran animasi videoscribe, tentunya perlu persiapan mulai dari mengumpulkan beberapa 

referensi yang akan digunakan dalam mengembangkan media. Mencari fitur-fitur yang pas dengan 

transisi jalannya animasi pada media pembelajaran, seperti halnya dengan mengumpulkan icon-icon 

yang belum disediakan pada aplikasi seperti contoh gift bergerak yang menggambarkan seputar 

pencemaran lingkungan. Pada tahap pengembangan disini, juga diperlukan sebuah validasi, baik dari 

validasi media, maupun isi materi. Hal tersebut bertujuan agar media sebelum diterapkan kepada 

siswa sudah dinyatakan valid oleh tim ahli (validator), serta baik untuk dijadikan media pembelajaran 

didalam kelas. Validasi dengan menggunakan angket yang berisi penilaian seputar media dari 

validator. Terakhir setelah media pembelajaran dinyatakan valid jika dilihat dari hasil angket validasi, 

maka media pembelajaran sudah siap untuk diterapkan kepada siswa. 

Tahap implementation (penerapan) merupakan tahap keempat dari model pengembangan yaitu 

tahap untuk menguji cobakan media pembelajaran yang sudah dikembangkan dan dinyatakan valid 

oleh validator kepada siswa. Media pembelajaran videoscribe diterapkan kepada siswa SMP kelas 

VII di SMP Islam An-Nidhomiyah Pamekasan dengan materi pencemaran lingkungan sesuai dengan 

media pembelajaran yang dikembangkan. Media pembelajaran videoscribe diterapkan kepada siswa 

dengan tujuan untuk mengetahui kualitas media videoscribe. Untuk mengetahui kualitas tersebut, 

setelah media pembelajaran diterapkan kepada siswa, selanjutnya siswa akan diberikan lembar 

penilaian berupa angket respon terkait media pembelajaran yang sudah diterapkan. Siswa diminta 

untuk menilai seputar media videoscribe sesuai dengan pernyataan-pernyataan pada angket respon 

yang diberikan. 

Tahap Evaluation (evaluasi) tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari tahapan model 

pengembangan ADDIE. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keefektifan media yang 

dikembangkan dengan cara melihat hasil respon siswa pada angket yang dibagikan kepada siswa. 

Evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi sumatif, dimana evaluasi yang dilakukan pada akhir 

penelitian untuk menciptakan media pembelajaran lebih baik, dan lebih efektif jika diterapkan kepada 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Kelayakan Media 

Uji kelayakan media pembelajaran Videoscribe dinilai berdasarkan 2 aspek yaitu dari segi aspek 

media dan segi aspek materi. Kedua aspek tersebut dinilai oleh 2 validator dari dosen pendidikan IPA 

yang masing-masing sebagai validator ahli media dan validator ahli materi. Selain itu kelayakan juga 

dinilai oleh guru IPA sebagai validator ke 2 terhadap 2 aspek tersebut. hasil penilaian validasi ahli 

materi dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Hasil validasi aspek media 

Validator Indikator 
Hasil 

Validitas 
Rata-Rata Kategori 

Hasil 

Reliablitas 
Kategori 

Validator 

1 
Kelayakan penyajian 100% 91,5% Sangat Valid 97,6% Reliabel 
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Design 83% 

Validator 

2 

Kelayakan penyajian 100% 

96% Sangat Valid Reliabel 

Design 92% 

Rata-rata (%) 93,75% Sangat Valid 97,6% Reliabel 

 

Berdasarkan hasil data dapat diketahui bahwa nilai yang diberikan oleh validator 1 pada aspek 

kelayakan penyajian sebesar 100% dan pada aspek desain sebesar 83%, sehingga dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata yang diperoleh dari validator 1 yaitu sebesar 91,5%. Sedangkan nilai yang 

diperoleh dari validator 2 rata-rata nilai yang didapatkan yaitu sebesar 96%. Jadi perolehan nilai rata-

rata dari validator 1 dan validator 2 yaitu sebesar 93,75%. Nilai reliabilitas yang diperoleh dari hasil 

validator 1 dan validator 2 yaitu sebesar 97,6% 

Aspek yang dinilai dari validasi media yaitu dilihat dari segi kelayakan penyajian dan dari segi 

design. Berdasarkan hasil data penilaian di atas membuktikan bahwa media pembelajaran videoscribe 

baik dari teknik penyajian dan desain sangat layak untuk diterapkan kepada siswa. Sesuai dengan 

yang dipaparkan oleh Rahayu & Kholilullah (2018) dalam jurnal yang menyatakan bahwa perolehan 

nilai diatas rata-rata membuktikan bahwa media yang dikembangkan sangat baik untuk diterapkan 

kepada siswa. Adapun hasil perolehan nilai validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Tabel validasi ahli materi 

Validator Indikator Hasil validitas Tara-rata Kategori 

Hasil 

reliablita

s 

Kategori 

Validator 

1 

Kelayakan isi 95% 
97,5% Sangat valid 

98,7% 

Reliabel 
Kebahasaan 100% 

Validator 

2 

Kelayakan isi 90% 
95% Sangat valid Reliabel 

Kebahasaan 100% 

Rata-rata (%) 96,25% Sangat valid 98,7% Reliabel 

 

Berdasarkan hasil data pada tabel 4. perolehan nilai validasi materi pembelajaran videoscribe 

dapat diketahui bahwa validator 1 pada aspek kelayakan isi yaitu sebesar 95% dan pada aspek 

kebahasaan diperoleh sebesar 100%, jadi rata-rata nilai yang diperoleh dari validator 1 yaitu sebesar 

97,5%. Nilai rata-rata yang diperoleh dari validator 2 yaitu sebesar 95%. Jadi rata-rata nilai yang 

diperoleh dari validator 2 dan validator 2 yaitu sebesar 96,25%. Nilai reliabilitas yang diperoleh 

sebesar 98,7% kategori reliabel 

Aspek yang dinilai dalam validasi materi meliputi kelayakan isi dan kebahasaan. Berdasarkan 

hasil data membuktikan bahwa pemaparan materi dalam media videoscribe sangat valid sesuai 

dengan karakter siswa SMP. Hal tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryuntini et 

al (2018) sama-sama menerapkan media pembelajaran Videoscribe, dimna hasil data yang diperoleh 

sebesar 88,7% dengan kategori sangat valid. Dalam penelitian yang dilakukan kriteria penilaian yang 

diperoleh diatas rata-rata terbukti bahwa media videoscribe yang dikembangkan termasuk media 

pembelajaran yang sangat efektif, serta sangat layak untuk menunjang kualitas belajar siswa didalam 

kelas. 

Hasil media videoscribe yang dikembangkan dapat dilihat pada gambar (1). Media tersebut 

diterapkan kepada siswa setelah dinyatakan layak oleh tim ahli baik ahli materi ahli media dan guru 

IPA, kemudian diterapkan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa dengan media videoscribe 

tersebut. 
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Gambar 1. Hasil pengembangan media pembelajaran Videoscribe 

Hasil media pembelajaran tersebut diterapkan kepada siswa berupa video dengan menggunakan 

LCD/Proyektor sekolah, tujuan agar semua siswa dapat menyaksikan secara bersama pada saat 

pemaparan materi. Media pembelajaran Videoscribe memiliki keunikan sendiri yaitu animasi tulisan 

tangan yang dilengkapi dengan gambar kartun dengan serangkaian transisi kolaborasi capter animasi 

serta dilengkapi dengan audio sebagai untuk menyampaikan materi dalam video. Setelah uji 

kelayakan dengan tim ahli diperoleh hasil revisi terkait media pembelajaran sebelum diterapkan 

kepada siswa. Perbaikan dilakukan bertujuan untuk menciptakan media pembelajaran yang 

dikembangkan lebih baik dan sesuai dengan kriteria video pembelajaran. Penyempurnaan media 

terkait uji kelayakan media videoscribe dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil revisi media 

No Bagian revisi Sebelum revisi Sesudah revisi 

1 Video animasi dibagi menjadi 

3 bagian setiap sub materi 

seperti: 

Pencemaran udara 

Pencemaran air 

Pencemaran tanah 

 

(Revisi Ujian Proposal) 
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2 Menambahkan video berita 

yang berkaitan dengan 

pencemaran lingkungan yang 

lagi sebagai gambaran awal 
pada pembahasan pertama 

media 

(Revisi Ahli media)   
3 Memperbaiki suara audio 

yang kurang sempurna 
(Revisi Ahli Materi ) 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil revisi pada tabel diatas dapat diketahui bahwa, revisi yang pertama yaitu 

membagikan video animasi terdiri dari 3 bagian sesuai dengan masing-masi sub materi, dengan tujuan 

media pada saat diterapkan kepada siswa terkonsep sesuai dengan pembahasan sub materi yang akan 

disampaikan oleh guru. Hasil revisi kedua oleh validator ahli media memberikan saran untuk 

menambahkan satu berita viral tentang materi yang berkaitan yang terjadi didunia nyata, video 

tersebut ditampilkan pada awal mula media. Tujuan dari revisi tersebut untuk memberikan gambaran 

nyata kepada siswa sebelum masuk kedalam penjelasan materi. Berdasarkan hal tersebut siswa akan 

mengetahui pandangan atau gambaran tentang seputar materi pencemaran lingkungan di dunia nyata. 

Revisi ketiga oleh validasi ahli materi yaitu saran untuk memperbaiki suara audio yang kurang 

sempurna. Penyempurnaan suara sangat penting agar siswa data memahami jalannya video yang 

diiringi suara penjelasan dalam memaparkan materi. 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil kelayakan media yang diperoleh dari penilaian validitas oleh tim ahli media dan materi 

serta guru IPA dengan perolehan nilai rata pada aspek validasi media sebesar 93,75% dalam kategori 

sangat valid, nilai reliabilitas sebesar 98% kategori reliabel. Hasil penilaian rata-rata validitas aspek 

materi sesar 96,25%  dengan kategori sangat valid, dan besar nilai reliabilitas 98% kategori reliabel. 

Hasil data membuktikan bahwa media pembelajaran videoscribe dinyatakan sangat layak untuk 

diterapkan kepada siswa. 

Saran yang dalam penelitian yang dilakukan ialah: 1.) Materi yang dipaparkan dalam media 

animasi hanya mencakup 1 materi. Jadi guru IPA SMP Islam An-Nidhomiyah, dapat 

mengembangkan media videoscribe dengan memaparkan materi IPA yang lainnya agar siswa tidak 

merasa bosan dalam belajar. 2.) Sekolah masih minim dalam penggunaan media pembelajaran, dalam 

proses belajar hanya berpatokan pada buku pegangan siswa saja, jadi media videoscribe ini dapat 

diterapkan di sekolah agar pada saat proses pembelajaran siswa tidak merasa membosankan. 3.) 

Untuk media yang dikembangkan, media videoscribe bisa diterapkan dalam berupa cerita pendek 

selain dengan animasi menggambar. 4.) Kendala yang dialami selama proses pengambilan data yaitu 

terkendala dari colokan untuk digunakan pada LCD terbatas, jadi masih diperlukan untuk memimjam 

ke bagian pondok. Maka saran untuk kedepanya sekolah perlu menyediakan colokan atau stopkontak 

khusus penggunaan LCD. 
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk empati, persentase dan hubungan 

antara empati siswa dengan motivasi belajar IPA terhadap Pembelajaran. Penelitian 
menggunakan metode mix methods dan dilaksanakan di SMPN 3 Waru. Populasi pada 

ini adalah siswa kelas VII tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII-I. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, angket, wawancara, 

dan dokumentasi. Angket di lakukan secara online melalui Google Form sedangkan 

wawancara dilakukan secara langsung. Hasil penelitian menunjukkan bentuk empati 
berupa 1) peka terhadap orang lain, 2) percaya kepada orang lain, 3) memahami orang 

lain, 4) kesadaraan kepada orang lain, 5) keterbukaan, 6) kontak sosial, dan 7) 

komunikasi sosial. Persentase rata-rata empati siswa kelas VII-I SMPN 3 Waru berada 

pada kategori tinggi dengan persentase 76,3%. Empati siswa mempengaruhi motivasi 

belajar IPA dan mempengaruhi pembelajaran. 

Kata kunci: Empati siswa, Motivasi Belajar IPA, Pembelajaran Masa Pandemi, Google 

From. 

Abstract  The aims of the research were to know of the form of empathy, the percentage and the 

relationship between students' empathy with science learning motivation towards 
learning. The research used a mix method and was conducted at SMPN 3 Waru. The 

population was seven-grade students in the academy year of 2020/2021. Sample 

selection through purposive sampling technique. the sampling of this research is VII-
I class. Data collection through observation, test, interviews, and documentation. 

Questionnaire is collected online through google form while the interviews were 

conducted in person. The results showed the empathy in the form of: 1) being sensitive 

to others, 2) trusting others, 3) understanding others, 4) awareness of others, 5) 
openness, 6) sosial contact 7) sosial community. The average percentage of empathy 

for students in grades VII-I of SMPN 3 Waru is in the high category with a percentage 

of 76.3%. Students' empathy affects the motivation to learn science and affects 

learning 

Keywords: Student Empathy, Science Learning Motivation, Pandemic Period Learning, 

Google From. 

Pendahuluan 

Permasalahan yang dihadapi oleh banyak Negara termasuk Indonesia yakni permasalahan 

mengenai virus sejenis SARS, Severe Acute Respiratori Syndrome (SARS) merupakan penyakit 

infeksi akut dengan angka kematian yang signifikan (Lal 2010). Keberlanjutan virus terjadi pada 

akhir Desember 2019 dengan wabah pneumonia yang terjadi di Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Virus 

ini menjadi pandemi covid-19 yang mengakibatkan semua aktivitas apapun dikerjakan di rumah. 

Dampak terhadap dunia pendidikan sangat besar salah satunya terhadap siswa. Tantangan guru 

dalam pandemi Covid-19 terbatas dalam memberikan materi pembelajaran dan memberikan nilai-

mailto:Erika.putria80@gmail.com
mailto:laila.khamsatulmuharrami@gmail.com
mailto:irsad.rosidi@gmail.com
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nilai sikap dan moral terhadap berempati, serta peranan ekstra orang tua dengan pekerjaan tambahan 

dan mendampingi siswa belajar daring di rumah pada saat pandemi (Kurniyati and Siswati 2020). Hal 

ini menyebabkan kritis pengaturan diri, empati, dan motivasi belajar terhadap siswa. 

Berdasarkan salah satu guru pada saat wawancara, dan observasi kesekolah menunjukkan 

bahwa sebagian siswa yang kurang berempati terhadap pembelajaran, mengakibatkan siswa tersebut 

kurang termotivasi dalam belajar pada saat daring di rumah. Salah satu penelitian yang di telit i oleh 

Murti  & Heryanto, (2020) mengatakan bahwa empati dan motivasi belajar siswa tersebut  harus ada 

kesadaran bagi orang tua untuk tumbuh kembang siswa pada saat pandemi, merubah perilaku empati 

dalam pengajaran melalui persamaan sosialisasi yang dimulai dari masa kanak kanak. Penelitian 

Hartati & Astriningsih, (2020) juga berpendapat penyebab minimnya penerapan dalam pengajaran 

spriritual di pendidikan, cara mendidik yang kurang maksimal, dan minimnya pemberian stimulus 

untuk berempati dalam pendidikan. Sehingga mengakibatkan sikap dan perilaku berempati yang 

biasanya terjadi di sekolah dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa di rumah pada masa pandemi 

yang tak kunjung usai. 

Empati adalah pemahaman terhadap seseorang terhadap tentang keadaan perasaan atau emosi 

orang lain dan gambaran diri sendiri dalam menganalisis situasi orang lain (Claravall and Evans 

2020). Menganalisis situasi yang terjadi pada orang lain di masa pandemi kali ini sangat dibutuhkan, 

apalagi siswa dalam belajar dirumah membutuhkan pemahaman yang baik dalam menganalisis 

pertanyaan yang diberikan bapak ibu guru ketika daring. Menurut  Israelashvili, (2020) dalam 

penelitiannya mengatakan empati dapat memotivasi siswa dalam belajar IPA secara daring mandiri 

di rumah. Penelitian ini menunjukkan bahwa empati dan motivasi belajar siswa menjadi faktor utama 

dalam bidang apapun. 

Selain itu empati merupakan pemenuhan diri paling berpengaruh di lingkungan sekolah, 

kebutuhan dalam hal ini berhubungan erat dengan School well being. Scholl well being dalam 

pengertiannya merupakan penilaian dalam konteks positif yang sifatnya subjektif sesuai peniaian 

siswa terhadap kondisi bagaimana sekolahnya (Rahma et al. 2020). Hal ini berpengaruh terhadap 

pengembangan diri sesuai minat dan bakatnya, sehingga dalam proses kegiatan belajar di sekolah 

fisiknya terasa nyaman dan juga motivasi belajar IPA menjadi semakin tinggi. Maka, dilakukan 

penelitian tentang “Analisis hubungan empati siswa dengan motivasi belajar IPA pada pembelajaran 

di masa pandemi”.  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian mixed method. Penelitian campuran, 

penelitian kombinasi, atau penelitian hibrid termasuk satu kesatuan sejenis yang digunakan untuk 

menyatukan dari penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif (Indrawan and Yaniawati 2017). 

Penelitian ini mengumpulkan serta menganalisis dari data kualitatif maupun kuantitatif dengan 

persuasif dan secara teliti guna mengetahui hasil dari analisis empati siswa pada pembelajaran di 

masa pandemi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 dan dilaksanakan secara daring di 

SMPN 3 Waru. Penelitian ini akan dilaksanakan bulan maret 2021, pengambilan data akan 

dilaksanakan pada 15 maret 2021 - 20 maret 2021. Subjek penelitian ini terdiri dari populasi siswa 

kelas VII yang bersekolah di SMPN 3 Waru. Pengambilan samplenya menggunakan teknik purposive 

sample dengan kriteria sampel kelas standard yakni siswa kelas VII I dengan sampel sebanyak 30 

siswa. 

Untuk penelitian ini ditentukan variable bebas yaitu pembelajaran di masa pandemi, dan 

variable terikat yaitu empati siswa dan motivasi belajar IPA. Instrumen penelitian berupa angket 

respon siswa, observasi, wawancara. Teknik pengumpulan data berupa observasi, lembar angket 

respon siswa dengan 5 skala likert, 20 pernyatan kuisoiner empati siswa dan 21 pernyataan kuisioner 

motivasi belajar IPA, lembar wawancara guru dengan 10 pertayaan dan 12 soal pertanyaan ke 9 siswa 
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dengan mewawancarai 3 siswa kategori rendah, 3 siswa kategori sedang, dan 3 siswa kategori tinggi, 

dan dokumentasi. 

Analisis Data Hasil Penelitian 

A. Data Kuantitatif 

Analisis kuantitatif ini dilakukan untuk mengetahui empati dan motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran dimasa pandemi. Tekniknya yang digunakan adalah dengan menghitung persentase 

total angket empati siswa dan motivasi belajar siswa. Kedua angket bertujuan untuk memperluas 

empati siswa dan memperbesar motivasi belajar siswa (Emeralda and Kristiana 2017). Angket yang 

digunakan yaitu angket tertutup dengan penggunaan skala likert. Rumus dalam menentukan 

persentase empati dan motivasi belajar siswa sebagai berikut : 

P = 
𝐹

𝑁
 × 100%     (1) 

(Sugiyono 2016) 
Keterangan : 

P : Angka Persentase 

F : Frekuensi untuk persentasenya 

N: Banyaknya Frekusensi individu 

 

B. Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif yang dilakukan adalah analisis deskriptif kualitatif menurut miles dan 

huberman dengan tujuan memberikan gambaran faktual, tersusun sistematis dan datanya akurat. 

Mengenai fakta-fakta serta hubungan antara empati siswa yang impaknya kepada siswa. Analisis dapat 

dilakukan setelah data yang dibutuhkan terkumpul. Adapun    tahapan analisis data kualitatif sebagai 

berikut: 

1) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian kali ini pada lokasi penelitian dengan menggunakan 

wawancara berserta srategi pengumpulan data yang akurat dan menentukan fokus penelitian dengan 

pendalaman data-data. Kemudian pada sesi wawancara dilakukan secara urut untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi empati siswa dalam motivasi terhadap belajar IPA pada masa 

pandemi. Wawancara dilakukan pada 9 siswa dan dilakukan wawancara terhadap guru. 

2) Reduksi Data 

Reduksi data dalam pengertiannya yaitu semacam bentuk analisis yang menelaah, 

mengarahkan, mengklasifikasikan atau menggolongkan lalu kemudian memilah mana hal yang perlu 

maupun tidak perlu, serta mengorganisasikan data yang jadi sedemikian rupa untuk memperoleh 

kesimpulan final dan terverivikasi untuk fokus penelitian yang sesuai (Sugiyono, 2016). Reduksi data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan mereduksi data hasil dari wawancara terkait empati 

beberapa siswa dan guru yang mengalami impack dari masa pandemi. 

3) Penyajian Data 

Penyajian data pada merupakan kegiatan dalam menggabungkan dan memilah-milah data-data 

yang telah tereduksi (Wulandari et al., 2018). Penyajian data berupa penjelasan singkat mencakup 

hasil peelitian secara mendetail mengenai hasil wawancara untuk mengetahui penyebab empati siswa 

pada masa pandemi dan motivasi belajar siswa selama di rumah. 

4) Penarikan kesimpulan atau Verifikasi 

Verivikasi maupun penarikan kesimpulan merupakan kegiatan dalam menganalisis yang telah 

dipusatkan pada penafsiran data-data yang tersaji pada penyajian data. Kesimpulan pada penelitian 

ini merupakan faktor utama yang menyebabkan empati siswa dalam memotivasi belajar siswa pada 

masa pandemi. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan di SMPN 3 Waru, data yang digunakan yaitu data 

angket. Data angket diperoleh dari 30 siswa sedangkan data dari wawancara diperoleh berdasarkan 9 

siswa yang termasuk kedalam kategori rendah, kategori sedang, dan kategor tinggi. Jumlah soal 

angket untuk indikator empati siswa terdiri 20 pernyataan untuk indikator motivasi belajar siswa 

terdiri 21 pernyataan dengan 5 skala likert pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil dari penelitian yaitu sebagai berikut: 

1) Analisis Data Kuantitatif 

Tabel 1. persentase kriteria empati siswa 

Kriteria Jumlah siswa Persentase 

Tinggi 21 dari 30 siswa 70% 

Sedang 6 dari 30 siswa 20% 

Rendah 3 dari 30 siswa 10% 

Tabel 2. Persentase kriteria motivasi belajar siswa 
Kriteria Jumlah siswa Persentase 

Sangat Tinggi 18 dari 30 siswa 60% 

Tinggi 6 dari 30 siswa 20% 

Sedang 6 dari 30 siswa 20% 

Pembahasan 

Pengambilan data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat empati dan motivasi 

belajar pada SMPN 3 Waru. Penelitian ini diawali dengan observasi. Observasi yang dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awaldari sekolah, dimana akan dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Kegiatan dilakukan di SMPN 3 Waru. Observasi ini dilakukan juga untuk mengetahui dan 

menentukan kelas yang akan digunakan sebagai subjek penelitian.  

Subjek penelitian yaitu kelas VII I. Kelas VII dipilih karena sesuai kondisi pada pandemi. 

Pemilihan kelas VII I dibandingkan kelas lainnya karena pada kelas ini mempunyai nilai rata-rata 

yang tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi. Proses pengambilan data dilakukan pada bulan 

maret 2021 dengan menggunakan aplikasi google from secara online. Hal ini dilakukan karena 

adanya virus corona sehingga himbauan dari pemerintah untuk tidak berkerumunan dan kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara daring di rumah.  

Analisis data pada penelitian ini dilakukan analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. 

Pada analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui berapakah kemampuan empati dan 

motivasi belajar siswa. Selanjutnya hasil tiap presentase dikategorikan sesuai dengan ketentuan 

persentase kemampuan empati dan motivasi belajar siswa. Hasil dari pengambilan data tersebut dapat 

dikategorikan sebagai kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah pada kriteria empati siswa, 

sedangkan pada kriteria motivasi belajar siswa dikategorikan sangat tinggi, tinggi, dan sedang. 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ada indikator empati siswa terdap tujuh 

indikator dan terdapat indikator motivasi belajar ada empat indikator. Ke tujuh Indikator empati yaitu, 

peka kepada orang lain, percaya kepada orang lain,memahami orang lain, kesadaran terhadap orang 

lain, keterbukaan, kontak sosial dan komunikasi sosial. Sedangkan indikator motivasi belajar siswa 

yaitu, attention atau perhatian, relevance atau relevansi, convidance atau kepercayaan diri, satisfation 

atau kepuasan. 

Berdasarkan hasil tabel empati siswa dan motivasi belajar siswa diperoleh persentase empati 

siswa yaitu pada rata-rata yang di dapat 76,3 dapat dipersentasikan menjadi 76,3% dalam kategori 

tinggi. Sedangkan rata-rata yang didapat pada motivasi belajar siswa yaitu 73,3 dapat dipersentasikan 

69,59%. Pada empati siswa kategori tinggi terdapat 21 siswa dengan persentase 70%, siswa pada 
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kategori empati sedang terdapat 6 siswa dapat di persentasikan 20%, dan siswa kategori rendah yaitu 

3 siswa dengan persentase 10%. Kategori motivasi belajar siswa terdapat 3 kategori yaitu sangat 

tinggi, tinggi dan sedang dengan perolehan 18 siswa kategori sangat tinggi motivasi belajarnya 

dengan persentase 60%, kategori tinggi terdapat 6 siswa dengan perolehan persentase 20%, dan 

kategori tinggi dengan 6 siswa persentasenya 20%. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penelitian empati siswa kali ini diantaranya dorongan dari 

dirinya sendiri, keluarga, dan pengalaman-pengalaman yang pernah ia rasakan, ditambah lagi dengan 

kondisi pandemi ini. Penelitian Utami et al., (2020) juga menambahkan bahwasanya dua faktor juga 

berpengaruh terhadap empati siswa yaitu faktor yang ada pada diri siswa maupun faktor luar yang 

beraitan dengan lingkungan siswa. Siswa yang memiliki jiwa sosial yang tinggi maka empati nya 

juga tinggi dengan saling membantu menawarkan mengerjakan bersama, saling berkomunikasi 

dengan teman walaupun tidak secara langsung melainkan melalui berhubungan jarak jauh. 

Sebagian siswa juga ada yang tidak berempati dan tidak merespon apabila salah satu temannya 

membutuhkan bantuan ketika merasa kesulitan pada pembelajaran yang disampaikan oleh guru ketika 

daring. Hasil wawancara ke sembilan orang juga berbeda-beda dikarenakan empati dan motivasi 

belajar setiap siswa berbeda dengan yang lainnya. Faktor lainya yaitu kendala sinyal tidak stabil, 

kuota untuk beljar tidak mencukupi juga dapat mengakibatkan empati dan motivasi belajar siswa 

berbeda. 

Empati siswa terhadap Covid-19 secara tidak langsung mempengaruhi pembelajaran. Adapun 

penyebab kurangnya empati dan motivasi siswa dalam pembelajaran yaitu kurangnya motivasi dari 

keluarga, teman terdekat dan lingkungan sekitar yang memotivasi siswa untuk giat belajar IPA di 

rumah secara daring ini. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran pada pandemi ini juga sangat 

dibutuhkan oleh siswa dalam berempati sehingga bisa memotivasi siswa dalam belajar IPA 

(Handayani, 2020).  

Guru berpengaruh dalam memotivasi siswa, akan tetapi disini guru juga keterbatasan waktu 

dan tidak bisa intes memotivasi belajar IPA siswa pada saat pembelajaran secara daring pada masa 

pandemi. Hubungan antara empati siswa dengan motivasi belajar siswa adalah empati dari siswa akan 

mampu mempengaruhi motivasi belajar dari siswa. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Emeralda & Kristiana, 2017) dimana, hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi 

rendahnya dukungan sosial dari kedua orang tua akan berpengaruh dengan tinggi rendahnya motivasi 

belajar pada siswa SMP. Penelitian yang dilakukan juga menunjukkan semakin tinggi empati pada 

diri siswa melalui teman, orang tua, guru, serta keingintahuan siswa terhadap materi pembelajaran 

maupun dalam belajar IPA maka, akan semakin tinggi pula motivasi belajar pada siswa. 

Dampak hubungan empati siswa dengan motivasi belajar IPA terhadap pembelajaran adalah 

siswa lebih termotivasi belajar pada penelitian ini, dikarenakan dukungan yang lebih dari empati 

orang tua dan guru. Hal ini dikuatkan oleh penelitian (Kalsum et al., 2018) dimana, selain dukungan 

orang tua dan guru dampaknya siswa juga mampu mengendalikan diri sendiri apabila timbulnya 

perasaan atau emosi ketika menanggapi suatu respon terhadap keadaan yang sedang ia alami 

disekitarnya, motivasi belajarnya cenderung tinggi, memiliki empati yang tinggi, kepeduliannya 

terhadap orang lain serta mampu menjalin suatu hubungan dan dapat berkomunikasi yang baik 

terhadap masyarakat disekitar lingkungannya. Dampaknya juga berhubungan tujuh indikator empati 

dan empat indikator dari motivasi. 

Indikator yang pertama dari empati siswa yaitu peka terhadap orang lain dimana, siswa akan 

terpengaruh apabila siswa perhatian kepada sesama teman atau bahkan orang lain disekitarnya secara 

tidak langsung mempengaruhi indikator pertama dari motivasi belajar attention. Indikator empati 

yang kedua yaitu percaya kepada orang lain, pada indikator ini siswa mempunyai kepercayaan diri 

untuk mempercayai temannya atau bahkan orang lain dan mempengaruhi indikator motivasi belajar 

point tiga yaitu convidance. Indikator ketiga empati siswa adalah memahami orang lain berhubungan 

dengan indikator motivasi belajar relevance dimana, ketika siswa dapat memahami teman satu 

kelasnya maka siswa dapat menerima baik masukan atau saran dari siswa lain. Keempat indikator 
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empati siswa akan kesadaran kepada orang lain, kesadaran ini juga dapat menerima kritikan dan saran 

yang disampaikan oleh orang lain sesuai dengan point ketiga motivasi belajar relevance.  

Indikator empati selanjutnya kelima adalah keterbukaan, dimana dengan seiringnya waktu 

maka keterbukaan kepada teman atau orang lain berhubungan dengan tingkat kepercayaan diri siswa 

menceritakan sesuatu hal yang belum diketahui orang lain dan hal itu mempengaruhi pada motivasi 

belajar convidance. Keenam indikator dari empati siswa adalah kontak sosial dan ketujuh atau 

indikator empati yang terakhir yaitu komunikasi sosial dimana kedua indikator ini dapat terlaksana 

atau tercapai apabila siswa berani berkontak sosial dan berkomunikasi sosial dengan sesama teman 

akan mempengaruhi dari motivasi belajar yaitu satisfaction, kepuasan inilah puncak dari indikator 

motivasi belajar karena kepuasan ini yang akan berpengaruh mendorong siswa mengaktualisasikan 

bakat dan minat belajar mereka. Sehingga empati siswa dalam penelitin ini berbanding lurus dengan 

motivasi belajar IPA dan berbanding lurus juga pada pembelajaran.  

 Sesuai dengan penelitian (Harahap, 2020) dimana hasil dari penelitian ini adalah adanya 

hubungan yang signifikan antara empati dengan hasil belajar siswa. Hubungan antara motivasi siswa 

dipengaruhi oleh empati siswa. Siswa dengan empati yang tinggi, maka motivasi belajar IPA juga 

tinggi. 

Kesimpulan dan Saran 

Bentuk empati siswa terhadap Covid-19 yaitu berupa 1) peka terhadap orang lain, 2) percaya 

kepada orang lain, 3) memahami orang lain, 4) kesadaraan kepada orang lain, 5) keterbukaan, 6) 

kontak sosial, dan 7) komunikasi sosial. Rata – rata empati siswa kelas VII I SMPN 3 Waru berada 

pada kategori baik  dengan skor 76,3 dan persentase 76,3%. Empati siswa dalam kategori tinggi 

empatinya sebayak 21 siswa (70%), pada kategori sedang dengan jumlah 6 siswa (20%) dan pada 

kategori rendah terdapat 3 siswa (10%). Dampak hubungan empati siswa dengan motivasi belajar 

IPA terhadap pembelajaran adalah empati siswa berbanding lurus dengan motivasi belajar IPA dan 

berbanding lurus juga pada pembelajaran, sehingga secara tidak langsung empati siswa terhadap 

Covid-19 mempengaruhi pembelajaran. 

Saran untuk kedepannya guru lebih intes memotivasi siswa agar tertarik belajar IPA sehingga 

siswa lebih berempati dan lebih termotivasi lagi belajar IPA secara mandiri di rumah. Guru 

memperbarui metode dan model pembelajaran secara daring dengan memberikan variasi metode dan 

media pembelajaran agar siswa lebih giat dalam belajar khususnya belajar IPA. 
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Abstrak  Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media, respons 

siswa, dan menghasilkan produk berupa e-modul IPA berbantuan Flip PDF 
Professional pada konsep pencemaran air. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian yaitu menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukkan media e-modul 

IPA berbantuan Flip PDF Professional pada konsep pencemaran air yang 

dikembangkan layak digunakan untuk siswa. Kelayakan media e-modul IPA dapat 
dilihat dari hasil uji kelayakan ahli media sebesar 0,84 dengan kategori sangat valid, 

uji kelayakan ahli materi sebesar 0,81 dengan kategori sangat valid, angket 

keterbacaan sebesar 82,25% dengan kategori sangat baik pada subjek uji coba skala 

besar, dan angket respons siswa sebesar 84,63% dengan kategori sangat baik pada 
subjek uji coba skala besar. Hasil tersebut mendapatkan respons yang positif sehingga 

dapat dikatakan media e-modul IPA berbantuan Flip PDF Professional pada konsep 

pencemaran air layak digunakan untuk siswa SMP kelas VII. 

Kata Kunci: : E-modul IPA, Flip PDF Professional, Konsep Pencemaran Air 

Abstract  The development research aims to determine the feasibility of the media, student 

responses, and produce a product in the form of a science e-module assisted by Flip 

PDF Professional on the concept of water pollution. We used the ADDIE development 

model (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). The data 
collection technique used a questionnaire. The results showed that the science e-

module media assisted by Flip PDF Professional on the water pollution concept 

developed was suitable for students to use. The feasibility of the IPA e-module media 
can be seen from the results of the media expert's feasibility test of 0.84 with a very 

valid category, the material expert's feasibility test of 0.81 with a very valid category, 

readability questionnaire of 82.25% with a very good category on large-scale trial 
subjects, and the results of student response questionnaires 84.63% with a very good 

category on large-scale trial subjects. We concluded that the science e-module media 

assisted by Flip PDF Professional on the concept of water pollution is suitable for 

use for seventh grade junior high school students.  

Keywords: Science E-module, Flip PDF Professional, Water Pollution Concept 

Pendahuluan 

Pembelajaran IPA akan lebih bermanfaat jika siswa mengaplikasikan pemahaman konsep 

dalam lingkungan sekitar. Siswa dalam pembelajaran IPA dapat diterapkan melalui pendekatan 
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saintifik berdasarkan tahapan yang sistematis. Tahapan dalam pembelajaran IPA dapat dimulai 

dengan pengamatan objek  hingga uji hipotesis dan penarikan kesimpulan (Jelita et al., 2020). 

Pembelajaran IPA di lapangan sering mengalami permasalahan, salah satunya adalah media 

pembelajaran yang digunakan masih konvensional. Dalam penelitian Sakti (2019), pembelajaran 

yang disajikan oleh guru masih dalam bentuk yang sederhana dan konvensional. Media pembelajaran 

yang digunakan yaitu papan tulis untuk menunjang pembelajaran dikelas disajikan hanya materi – 

materi saja, sehingga membuat siswa merasa bosan. Dalam penelitian Mawardani, et al (2022) 

menyatakan guru mengaku belum pernah mencoba media pembelajaran dengan memanfaatkan 

teknologi karena keterbatasan waktu dan biaya untuk membuat media pembelajaran yang sesuai 

untuk membantu proses pembelajaran. 

Media pembelajaran menurut Gagne adalah sebuah alat yang dapat menyampaikan pesan 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan faktor yang penting dalam sebuah pembelajaran 

karena berkaitan dengan pengalaman belajar siswa. Sedangkan menurut Rohmat dalam Moto (2019) 

mengemukakan media pembelajaran yaitu sarana atau alat yang dapat dipakai untuk memberikan 

stimulus sehinga terjadi hubungan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari 

pengertian para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yaitu alat yang dapat 

digunakan dalam membantu proses pembelajaran atau menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan cara penggunaannya dibagi menjadi 2 yaitu media pembelajaran konvensional dan 

modern (Amelia, 2019) . Media pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang dilakukan 

dengan memanfaatkan media non elektronik atau media yang sederhana agar materi dapat 

tersampaikan kepada siswa dengan mudah (Sari, 2020). Berdasarkan cara penggunaanya, media 

pembelajaran konvensional dapat menggunakan ruang kelas, luar kelas, atau laboratorium.  Media 

pembelajaran modern yaitu media pembelajaran yang memanfaatkan alat – alat elektronik, misalnya 

media elektronik, multimedia interaktif, dan media proyeksi (Amelia, 2019). 

Permasalahan minimnya pemanfaatan media pembelajaran IPA di lapangan menunjukkan 

bahwa siswa menganggap bahwa materi pencemaran lingkungan merupakan materi yang mudah, 

sehingga materi tersebut diabaikan begitu saja. Materi pencemaran lingkungan merupakan materi 

yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari – hari. Jika hanya belajar melalui satu sumber saja maka 

siswa akan kekurangan informasi mengenai pencemaran lingkungan yang ada di lingkungan sekitar, 

sehingga siswa benar – benar memahami faktor, dampak, dan cara menanggulanginya (Hariyani et 

al., 2018).  Berdasarkan obervasi yang telah dilakukan, letak dari SMPN 1 Sukomoro ialah berdekatan 

dengan pabrik industri tahu dan lokasi pertanian. Dengan adanya pabrik industri tahu yang 

mengalirkan limbahnya ke sungai maka menjadikan air sungai di sekitar sekolah tersebut menjadi 

tercemar. Selain itu, saluran air di dekat sekolah menjadi satu dengan saluran air pertanian. Oleh 

karena itu, saluran air di dekat sekolah menjadi tercemar dengan tercampurnya pestisida yang 

digunakan oleh para petani. Fakta ini didukung oleh penelitian dari Pakpahan et al (2022) yang 

menyatakan bahwa di lingkungan SMP Negeri 1 Serang terdapatnya limbah cair seperti detergen 

yang berlebihan sehingga akan berdampak pada ekosistem air dan makhluk hidup di dalamnya. Oleh 

karena itu siswa memerlukan edukasi, akan tetapi siswa hanya memfokuskan pada penghafalan 

konsep pencemaran air karena minimnya pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Abad ke-21 merupakan fase dimana kemajuan teknologi semakin berkembang pesat dalam 

segala aspek kehidupan, salah satunya lingkup pendidikan (Anggraini & Hudaidah, 2021). Di abad 

21, guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun dan mengembangkan bahan ajar. 

Guru dalam hal ini diharuskan untuk selalu mengikuti perkembangan dalam dunia pendidikan 

(Arimadona & Silvina, 2019). Pembaharuan ini tentunya mendorong lingkungan pendidikan untuk 

mengikuti tantangan pembelajaran berbasis digital untuk mencapai pemanfaatan media pembelajaran 

yang kreatif, inovatif, efektif, dan efisien (Citra & Rosy, 2020). E-modul  merupakan bahan ajar 

digital yang dibuat secara sistematis  yang disajikan dalam bentuk elektronik. Bahan ajar ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena dikemas secara menarik (Pramana et al., 2020). E-modul 

memiliki keunggulan daripada modul cetak yaitu dapat dioperasikan dengan mudah, dapat diakses 

menggunakan komputer atau smartphone, dilengkapi dengan teks, gambar, audio, dan video, dapat 
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diakses dimanapun dan kapanpun (Putri & Purmadi, 2020). E – modul  dapat membantu siswa 

menjadi lebih mandiri karena dapat diakses di sekolah maupun dirumah (Andermi & Eliza, 2021). 

Bahan ajar e-modul ini dapat disusun menggunakan flip pdf professional dan aplikasi lainnya. Cara 

pengoperasian aplikasi tersebut sangatlah mudah dan menghasilkan bahan ajar yang berkualitas 

karena dilengkapi berbagai fitur seperti gambar, video, dan lain - lain (Nisa et al., 2020). Flip pdf 

professional merupakan perangkat lunak yang biasanya digunakan untuk membuat bahan ajar 

layaknya seperti buku (Susanti, 2021). Aplikasi tersebut dapat di publish secara offline atau online 

bagi pengguna yang belum memahami HTML, sehingga pengguna dapat digunakan dengan mudah.  

Berdasarkan uraian permasalahan maka peneliti tertarik melakukan pengembangan dan 

penelitian mengenai media pembelajaran e-modul. E-modul yang akan dikembangkan yaitu 

berbantuan Flip PDF Professional pada sub materi pencemaran air. Fakta menunjukkan pencemaran 

air sungai di sekitar SMPN 1 Sukomoro Kabupaten Nganjuk akibat pembuangan limbah produksi 

tahu, sehingga penelitian ini mengangkat konsep pencemaran air tersebut dengan judul 

“Pengembangan E-modul IPA Berbantuan Flip PDF Profesional pada Konsep Pencemaran 

Air” dengan tujuan mengetahui kelayakan, keterbacaan, dan respons siswa terhadap e-modul IPA 

berbantuan Flip PDF Professional pada konsep pencemaran air. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE oleh Branch yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analisis (analyze), desain 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluasi). 

Langkah yang dilakukan untuk menghasilkan produk media pembelajaran yaitu: (1) tahap analisis 

memuat analisis kesenjangan kinerja, analisis tujuan pembelajaran, analisis karakteristik siswa, 

analisis sumber daya, analisis strategi pembelajaran yang tepat, analisis rencana kegiatan 

pengembangan; (2) tahap desain memuat mencari referensi terkait materi yang disajikan, menyusun 

flowchart dan storyboard media, membuat desain tampilan media, penyusunan instrumen penilaian 

berupa angket validasi, angket keterbacaan, dan angket respons siswa beserta lembar validasi; (3) 

tahap pengembangan yang kegiatannya melakukan uji kelayakan pada ahli media, ahli materi dan 

guru IPA, melakukan uji coba pada subjek skala kecil; (4) tahap implementasi yaitu dilakukannya uji 

coba subjek uji coba skala besar; (5) tahap evaluasi berupa evaluasi formatif yaitu evaluasi yang 

dilakukan pada setiap tahapan ADDIE sesuai saran dari validator. 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 pada bulan Desember 

2021 hingga Juni 2022 di SMPN 1 Sukomoro Kabupaten Nganjuk. Subjek uji coba skala kecil dan 

skala besar. Subjek uji coba skala kecil berjumlah 5 siswa kelas VII A sedangkan uji coba skala besar 

berjumlah 25 siswa kelas VII A. Jenis data yang didapat ialah data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif berupa hasil angket validasi (ahli media, ahli materi, dan guru IPA), angket keterbacaan, 

dan angket respon siswa. Sedangkan data kualitatif berupa hasil lembar observasi dan catatan 

perbaikan yang diberikan oleh validator pada media pembelajaran e-modul IPA. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan terdiri dari lembar observasi, lembar validasi (ahli media, ahli 

materi, dan guru IPA), angket keterbacaan, dan angket respon siswa.  

Teknik analisis uji coba pada penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif, yaitu analisis 

kelayakan media, analisis keterbacaan, dan analisis respons siswa. 

1. Analisis kelayakan media 

Analisis kelayakan media dilakukan dengan uji validitas. Uji kelayakan pada penelitian ini 

digunakan untuk menguji kelayakan e-modul IPA dari aspek media dan materi sebelum di uji cobakan 

pada siswa. Validator dapat memberikan masukan dan saran terkait e-modul yang dikembangkan 

untuk perbaikan sebelum diimplementasikan. Rumus yang digunakan untuk mengukur kelayakan 

media menggunakan rumus Aiken’s Safirah et al, (2022) yang dapat dilihat pada rumus 1 sebagai 

berikut. 
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V =  
∑ S

n (c−1)
     (1) 

 
Keterangan : 

V = Validitas  
S = Selisih skor yang diberikan oleh validator dengan skor minimum (S=r-lo) 

N = Jumlah validator 

lo = angka penilaian terendah 
c = angka penilaian tertinggi 

r = angka yang diberikan oleh penilai 

Setelah hasil validitas diperoleh, selanjutnya menentukan kriteria kelayakan media untuk 

mengetahui tingkat validitas dari e-modul IPA yang dikembangkan. Tabel kriteria kelayakan media 

dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria angket validasi 
Skor Keterangan Kevalidan 

0,80 < SV < 1 

0,60 < SV < 0,79 

0,40 < SV < 0,59 

 

0,20 < SV < 0,39 

Sangat valid (layak digunakan dengan revisi kecil) 

Valid (layak digunakan dengan banyak revisi) 

Kurang valid (layak  digunakan dengan banyak revisi dan 

memerlukan konsultasi) 

Tidak valid (belum layak digunakan 

(Modifikasi dari Safirah et al, 2022) 

2. Analisis keterbacaan  

𝑃 =  
∑𝑅

𝑁
 𝑥 100%Analisis angket keterbacaan yang diperoleh dihitung dengan skala likert 1 

sampai 4 poin yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Analisis keterbacaan dapat dihitung 

dengan rumus 2 sebagai berikut.  

𝑃 =  
∑𝑅

𝑁
 𝑥 100%    (2)

 
(Aditya et al., 2020) 

Keterangan: 

P = Persentase skor  

∑R = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 
 

Setelah diperoleh analisis angket keterbacaan, selanjutnya menentukan kriteria keterbacaan 

media e-modul IPA untuk mengetahui tingkat keterbacaan e-modul IPA yang dikembangkan. Tabel 

kriteria angket keterbacaan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria angket keterbacaan 
Skor Keterangan Penilaian 

75% < P ≤ 100% 

50% < P ≤ 75% 

25% < P ≤ 50% 

0% < P ≤ 25% 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

 

(Modifikasi dari Aditya et al., 2020) 

 

3. Analisis respons siswa 

Analisis angket respons siswa yang diperoleh dihitung dengan skala likert 1 sampai 4 poin yang 

terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Analisis respons siswa dapat dihitung dengan rumus 3 

sebagai berikut. 

𝑃 =
∑𝑥

∑𝑖
 𝑥 100%     (3) 

 

 (Efendi et al., 2018) 
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Keterangan: 
P = Persentase rata – rata skor 

∑x = Total skor diperoleh 

∑i = Total skor maksimal 
 

Setelah diperoleh analisis angket respons siswa, selanjutnya menentukan kriteria respons siswa 

terhadap  media e-modul IPA untuk mengetahui respons siswa setelah menggunakan e-modul IPA 

yang dikembangkan. Tabel kriteria angket respons siswa dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria angket respons siswa 
Skor Keterangan Penilaian 

75% < P ≤ 100% 
50% < P ≤ 75% 

25% < P ≤ 50% 

0% < P ≤ 25% 

Sangat baik 
Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 

(Efendi, et al 2018) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Media pembelajaran yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu e-modul IPA berbantuan Flip 

PDF Professional pada konsep pencemaran air. Pengembangan e-modul IPA dilakukan berdasarkan 

model pengembangan ADDIE oleh Branch yang terdiri dari analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi.  

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap analisis dilakukan dengan kegiatan observasi di lapangan, didalam kelas dan di 

lingkungan sekitar sekolah. Analisis kesenjangan kinerja yang dilakukan ditemukan beberapa 

permasalahan, salah satunya yaitu minimnya penggunaan media pembelajaran e-modul IPA. 

Beberapa guru menggunakan media secara konvensional dan hanya menggunakan buku saja sebagai 

sumber belajar siswa dan proyektor.  

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan maksud agar siswa dapat menjelaskan 

pengertian konsep pencemaran air dengan tepat, mengidentifikasi faktor penyebab pencemaran air, 

menyebutkan dampak pencemaran air, menganalisis cara menanggulangi dan membuat produk 

sederhana untuk mengatasi pencemaran air di sekitar lingkungan. 

Analisis karakteristik siswa sesuai pada tahap perkembangan kognitif Jean Piaget. 

Perkembangan kognitif siswa yaitu formal operasional, yang mampu berpikir abstrak dengan 

menggunakan simbol tertentu atau mengoperasikan kaidah logika formal yang tidak terikat oleh objek 

yang bersifat konkrit. Selain itu, terdapat peningkatan fungsi intelektual dan perkembangan 

konseptual serta kapabilitas bahasa, artinya bahasa merupakan salah satu alat vital kegiatan kognitif. 

Analisis sumber daya yang dilakukan menghasilkan bahwa SMPN 1 Sukomoro terdapat 

fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran seperti LCD, wifi, dan siswa diperbolehkan 

membawa smartphone ke sekolah. Namun minimnya guru yang memanfaatkan kesempatan tersebut, 

sehingga smartphone yang dibawa siswa ke sekolah hanya digunakan bermain saja. 

Analisis strategi pembelajaran yang dilakukan berdasarkan observasi yaitu mengembangkan 

media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi yang tersedia di SMPN 1 Sukomoro. Media 

pembelajaran yang dikembangkan berupa modul elektronik yang menyajikan konsep pencemaran air. 

Berdasarkan hasil tahapan analisis yang telah dijelaskan, dapat diketahui pada analisis 

kesenjangan kinerja terdapat permasalahan minimnya media pembelajaran e-modul atau masih 

menggunakan media pembelajaran konvensional dan sungai di lingkungan sekolah yang tercemar 

akibat limbah industri pabrik tahu. Hal tersebut menyebabkan siswa tidak tertarik dengan media 

pembelajaran yang disajikan. Akan tetapi fasilitas di sekolah sudah cukup memadai untuk menunjang 

pembelajaran seperti LCD, proyektor, wifi, dan siswa diperbolehkan membawa smartphone. Oleh 

karena itu, dikembangkan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi di sekolah yaitu 

mengembangkan e-modul IPA berbantuan Flip PDF Professional pada konsep pencemaran air untuk 
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menunjang pembelajaran siswa. Hal ini didukung oleh penelitian Seruni, et al (2019) bahwa di abad-

21 pendidikan disesuaikan dengan pemanfaatan teknologi untuk melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran untuk mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.   

2. Tahap Desain (Design) 

Tahap desain yaitu mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan pada pengembangan produk 

e-modul IPA. Kegiatan pada tahap desain diawali dengan: (1) mencari referensi mengenai konsep 

pencemaran air pada buku ataupun jurnal; (2) menyusun materi yang telah diperoleh dari beberapa 

sumber referensi dengan mengkaji kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran; (3) 

penyusunan flowchart untuk menampilkan e-modul IPA dari awal hingga akhir dalam bentuk 

diagram alur dan pembuatan storyboard untuk menampilkan rancangan tampilan pada e-modul IPA 

agar sesuai dengan sistematis; (4) Penyusunan tampilan e-modul IPA mulai dari sampul, tata letak, 

video praktikum, latihan soal, dan lain-lain; (5) penyusunan instrumen penilaian seperti angket 

validasi, angket keterbacaan, dan angket respons siswa. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan menunjukkan produk yang dibuat sesuai dengan 

perencanaan. Produk yang telah disusun kemudian di publish dalam bentuk html pada siftware Flip 

PDF Professional. E-modul IPA yang telah di publish dapat diakses melalui smartphone atau laptop 

dengan koneksi internet yang stabil.  

Dalam e-modul IPA yang telah dibuka terdapat beberapa fitur yaitu thumbnails artinya halaman 

berukuran kecil untuk melihat seluruh isi halaman, zoon in artinya untuk memperbesar ukuran e-

modul IPA, zoom out artinya untuk memperkecil ukuran e-modul IPA, setting yang digunakan untuk 

mengatur suara, search digunakan untuk mencari apa yang dicari dengan memasukkan kata kunci, 

share untuk membagikan e-modul IPA pada orang lain, auto flip yang digunakan untuk membalikkan 

halaman e-modul IPA secara otomatis, dan select text yang digunakan untuk memilih teks yang 

diinginkan. Adapun tampilan e-modul IPA dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Tampilan e-modul IPA 

    

Pada tahap pengembangan, produk media pembelajaran yang dihasilkan adalah media e-modul 

IPA berbantuan Flip PDF Professional pada konsep pencemaran air. E-modul IPA telah diuji 

kelayakannya dari aspek media dan materi oleh ahli media, ahli materi, dan guru IPA. Penilaian 

kelayakan media dan kelayakan materi dijelaskan sebagai berikut. 

a. Kelayakan media 

Uji kelayakan media dilakukan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan sebelum diimplementasikan. Hasil uji kelayakan media dari validator dapat dilihat 

pada tabel 5. 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa pada aspek kelayakan kegrafikan memperoleh hasil 

rata-rata sebesar 0,83 dengan kategori sangat valid, pada aspek kelayakan penyajian memperoleh 

hasil rata–rata sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid, pada aspek kelayakan bahasa memperoleh 

hasil rata–rata sebesar 0,78 dengan kategori valid, sehingga memperoleh rata-rata total sebesar 0,84 

dengan kategori sangat valid. Berdasarkan analisis kelayakan media tersebut, dapat disimpukan 
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bahwa media e-modul IPA berbantuan Flip PDF Profesional konsep pencemaran air yaitu sangat 

valid dapat digunakan dengan revisi kecil dan layak untuk digunakan untuk siswa. 

Tabel 5. Hasil uji kelayakan media dan materi 
No Indikator Rata Nilai validitas Keterangan 

1 Kegrafikan 0,83 Sangat valid 

2 Penyajian 0,92 Sangat valid 

3 Bahasa 0,78 Valid 

4 Materi 0,81 Sangat valid 

Rata-rata total 0,84 Sangat Valid 

Aspek pertama dalam kelayakan media yaitu aspek kelayakan kegrafikan. Aspek ini terdiri dari 

4 pernyataan yang mendapatkan nilai validasi sebesar 0,83 dengan kategori sangat valid dari kedua 

validator. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul IPA konsisten dalam penyusunan tata letak, betuk 

dan ukuran, kesesuaian gambar dan video, desain sampul serta kesesuaian jenis huruf yang digunakan 

dalam e-modul IPA. Penyusunan tata letak tulisan, bentuk huruf, gambar, video dan kemenarikan 

dari sampul dalam media e-modul IPA harus diperhatikan, karena hal tersebut menjadi salah satu 

penentu dari kemenarikan e-modul IPA. Pada e-modul IPA disajikan gambar yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar SMPN 1 Sukomoro pada konsep pencemaran air, kemudian video praktikum yang 

dapat membantu siswa memahami dampak dari pencemaran air yaitu limbah industri, latihan soal 

yang diletakkan setelah rangkuman akan membantu siswa dalam memahami kembali isi konsep 

pencemaran air pada e-modul. Hal ini sesuai dengan penelitian Fadhillah & Andromeda (2020) bahwa 

e-modul disajikan lebih interaktif dan lebih dinamis dibandingkan dengan media cetak dan 

menyajikan unsur visual.  

Aspek kedua dalam kelayakan media yaitu aspek kelayakan penyajian. Aspek ini terdiri dari 2 

indikator yang mendapat nilai validasi sebesar 0,92 dengan kategori sangat valid dari kedua validator. 

Hal ini menunjukkan bahwa e-modul IPA disusun dengan sistematis dan materi yang disajikan secara 

runtut. Teknik penyajian ini akan berpengaruh pada informasi yang akan diterima oleh siswa saat 

menggunakan e-modul IPA. Pada e-modul IPA disajikan konsep yang runtut, mulai dari pengertian 

pencemaran air secara umum, pencemaran air dari segi fisika, kimia, dan biologi, faktor penyebab 

pencemaran air, dampak dari pencemaran air, dan cara untuk menanggulangi pencemaran air. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Najuah, et al (2020) bahwa e-modul bertujuan mempermudah dan 

memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbal. 

Aspek ketiga dalam kelayakan media yaitu aspek kelayakan bahasa. Aspek ini terdiri dari 3 

indikator yang mendapat nilai validasi sebesar 0,78 dengan kategori valid dari kedua validator. Hal 

ini menunjukkan bahwa e-modul IPA disajikan dengan kesesuaian bahasa dan komunikatif serta 

interaktif. Bahasa yang digunakan dalam e-modul sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Kustandi & Darmawan (2020) bahwa karakteristik dari e-modul yaitu 

menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa. 

Aspek keempat dalam kelayakan media yaitu aspek kelayakan materi. Aspek ini terdiri dari 3 

penyataan yang mendapatkan nilai validasi sebesar 0,81 dengan kategori sangat valid dari kedua 

validator. Abidin (2013) menyebutkan bahwa pengembangan materi harus memenuhi prinsip 

relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Prinsip relevansi (keterkaitan) berkaitan dengan materi yang 

dikembangkan sesuai kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

validasi menunjukkan bahwa materi dalam e-modul IPA yang dikembangkan sudah sesuai dengan 

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), materi bersifat akurat dan mutakhir. Prinsip 

konsistensi (keajegan) menunjukkan jumlah materi isi modul sesuai dengan kompetensi yang harus 

dicapai. Prinsip kecukupan merupakan kedalaman dan keluasan materi yang diberikan dalam e-modul 

untuk mencapai kompetensi yang sudah ditetapkan (Abidin, 2013). Keluasan materi yang akurat akan 

membantu siswa dalam memperoleh informasi atau pengetahuan dengan baik. Hal ini sesuai dengan 

teori belajar konstruktivisme Vigostky dalam membentuk pengetahuan yang kompleks ketika 

menggunakan media e-modul IPA. 
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 Hasil analisis keseluruhan pada kelayakan media dan materi e-modul IPA memperoleh nilai 

validasi sebesar 0,84 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan penelitian Safirah, et al (2022) 

menyatakan kategori sangat valid berkisaran 0,80 ≤ SV < 1, hasil analisis keseluruhan pada kelayakan 

materi memperoleh nilai SV ≥ 0,80. Hal ini menunjukkan bahwa media e-modul IPA dinyatakan 

sangat valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

 Langkah selanjutnya pada tahap pengembangan yaitu uji coba skala kecil yang berjumlah 5 

orang siswa sebagai bentuk evaluasi formatif. Angket keterbacaan dan respons siswa sebelumnya 

telah dilakukan validasi terlebih dahulu oleh validator. Kemudian di ujicobakan kepada 5 orang siswa. 

Siswa mempelajari isi e-modul IPA kemudian menjawab pernyataan yang ada di angket keterbacaan 

dan angket respons siswa. Data angket keterbacaan dan respons siswa pada skala kecil yang telah 

diperoleh kemudian diolah dan dianalisis untuk mengetahui bagaimana tingkat keterbacaan dan 

respons siswa setelah menggunakan e-modul IPA. Adapun hasil angket keterbacaan dapat dilihat 

pada tabel 6, sedangkan hasil angket respons siswa dapat dilihat pada tabel 7 

Tabel 6 Rekapitulasi hasil angket keterbacaan skala kecil 
No Indikator Skor Keterbacaan (%) Keterangan 

1 Ketertarikan 73,75 Baik 

2 Materi 85,00 Sangat baik 

3 Bahasa 82,50 Sangat baik 

Rata-rata total 80,42 Sangat baik 

 

Tabel 7 Rekapitulasi hasil angket respons siswa skala kecil 
No Indikator Skor Respons siswa (%) Keterangan 

1 Materi 76,67 Sangat baik 

2 Tampilan 87,50 Sangat baik 

3 Ketertarikan 74,00 Baik 

Rata-rata total 79,39 Sangat baik 

 

Berdasarkan hasil angket keterbacaan dan respons siswa diatas dapat diketahui bahwa tidak 

ditemukan kendala selama penggunaan media. Siswa dapat mempelajari e-modul IPA dengan baik 

sesuai dengan panduan yang terdapat dalam e-modul IPA. Setelah mengisi angket keterbacaan dan 

respons siswa, tidak terdapat saran atau komentar dari siswa. Sehingga e-modul IPA layak digunakan 

untuk diujicobakan pada subjek uji coba skala besar karena tidak memerlukan perbaikan pada e-

modul IPA. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi merupakan tahapan yang mengimplementasikan media pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu e-modul IPA pada subjek uji coba skala besar, yaitu siswa kelas VII A sebanyak 

25 orang siswa. Angket keterbacaan dan respons siswa diberikan setelah siswa menggunakan dan 

mempelajari e-modul IPA berbantuan Flip PDF Professional pada konsep pencemaran air. Data 

angket keterbacaan dan respons siswa kemudian diolah dan dianalisis untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan dan respons siswa setelah menggunakan e-modul IPA. Hasil angket keterbacaan dapat 

dilihat pada tabel 8, sedangkan hasil angket respons siswa dapat dilihat pada tabel 9.  

Tabel 8. Rekapitulasi hasil angket keterbacaan skala besar 
No Indikator Skor Keterbacaan (%) Keterangan 

1 Ketertarikan 83,75 Sangat baik 

2 Materi 82,50 Sangat baik 

3 Bahasa 80,50 Sangat baik 

Rata-rata total 82,25 Sangat baik 
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Tabel 9. Rekapitulasi hasil angket respons siswa skala besar 
No Indikator Skor Keterbacaan (%) Keterangan 

1 Materi 83,00 Sangat baik 

2 Tampilan 85,50 Sangat baik 

3 Ketertarikan 85,40 Sangat baik 

Rata-rata total 84,63 Sangat baik 

 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa indikator ketertarikan diperoleh presentase skor sebesar 

83,75%, indikator materi diperoleh presentase skor sebesar 82,50%, indikator bahasa diperoleh skor 

80,50%. Dari ketiga indikator tersebut diperoleh rata-rata total skor presentase sebesar 82,25% 

dengan kategori sangat baik. 

Indikator yang pertama dalam angket keterbacaan pada uji coba skala besar yaitu ketertarikan. 

Hasil rata-rata dari indikator ketertarikan sebesar 83,75% dengan kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan tulisan, gambar, ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam e-modul IPA jelas untuk 

dilihat dan dibaca. Gambar disajikan untuk menunjang materi pada konsep pencemaran air agar siswa 

lebih memahami isi materi tersebut. Terdapat perbedaan nilai rata-rata pada indikator ketertarikan 

dalam uji coba skala kecil dan uji coba skala besar karena saat pengisian angket keterbacaan skala 

kecil, siswa tidak memperhatikan saat dibimbing untuk menjawab pernyataan pada angket 

keterbacaan. Sedangkan saat uji coba skala besar, semua siswa memperhatikan dengan baik ketika 

dibimbing untuk menjawab pernyataan pada angket keterbacaan, sehingga memperoleh nilai rata-rata 

yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Andermi & Eliza (2021) bahwa e-modul yang 

disajikan dengan gambar akan menjadikan siswa menjadi semakin tertarik dengan e-modul IPA 

tersebut. Hal tersebut membantu perkembangan kognitif anak yang memerlukan inovasi pada suatu 

kondisi belajar yang memungkinkan anak dapat mengembangkan pengetahuannya (Agung & 

Juwantara, 2019). 

Indikator yang kedua dalam angket keterbacaan pada uji coba skala besar yaitu materi. Hasil 

rata-rata dari indikator materi sebesar 82,50% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

dalam e-modul disajikan petunjuk simulasi yang mudah dipahami dan video praktikum konsep 

pencemaran air yang mudah dipahami oleh siswa. Video yang disajikan yaitu video praktikum 

mengenai dampak pencemaran air terhadap ekosistem air. Hal ini sesuai dengan penelitian Andermi 

& Eliza (2021) bahwa e-modul yang dilengkapi dengan video dan audio akan membuat pengguna 

atau siswa menjadi lebih interaktif dan lebih mudah memahami konsep yang disajikan.  

Indikator yang ketiga dalam angket keterbacaan pada uji coba skala besar yaitu bahasa. Hasil 

rata-rata dari indikator bahasa sebesar 80,50% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahasa dalam e-modul IPA sudah sesuai dengan EYD dan mudah dipahami. Bahasa yang sederhana 

akan lebih mudah dipahami oleh siswa, sehingga mudah memahami isi konsep materi yang disajikan. 

Siswa dengan tingkat menengah masih belum memahami bahasa yang kompleks, sehingga disajikan 

bahasa yang sederhana dan komunikatif. Jean Piaget menegaskan bahawa belajar akan berhasil 

apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Kustandi & Darmawan (2020) bahwa karakteristik dari e-modul yaitu akrab dengan pemakainya, 

artinya e-modul disusun menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif sehingga mudah 

dipahami oleh pemakainya. 

Hasil analisis keseluruhan pada angket keterbacaan e-modul IPA pada uji coba skala besar 

memperoleh nilai rata-rata sebesar sebesar 82,25% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan 

penelitian Aditya, et al (2020) menyatakan kategori sangat baik berkisaran 75% < P ≤ 100%, hasil 

analisis keseluruhan pada angket keterbacaan memperoleh nilai P > 75%. Hal ini menunjukkan bahwa 

media e-modul IPA dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa indikator materi diperoleh presentase skor sebesar 

83,00%, indikator tampilan diperoleh presentase skor sebesar 85,50%, indikator ketertarikan 

diperoleh skor 85,40%. Dari ketiga indikator tersebut diperoleh rata-rata total skor presentase sebesar 

84,63% dengan kategori sangat baik. 
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Indikator yang pertama dalam angket respons siswa pada uji coba skala besar yaitu materi. 

Hasil rata-rata dari indikator materi sebesar 83,00% dengan kategori sangat baik. Terdapat perbedaan 

yang cukup jauh antara indikator materi pada uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Hal ini 

terjadi karena pada uji coba skala kecil hanya membaca dan memahami e-modul IPA dengan waktu 

yang sedikit, sedangkan pada uji coba skala besar lebih banyak waktu yang digunakan untuk 

membaca dan memahami isi e-modul IPA, sehingga nilai angket respons siswa pada uji coba skala 

besar lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konsep pencemaran air yang disajikan mudah 

dipahami oleh siswa dan menjadikan bertambahnya rasa ingin tahu serta siswa dapat belajar secara 

mandiri. E-modul yang dikemas dalam html akan lebih mudah diakses dimana saja, artinya siswa 

dapat belajar secara mandiri dirumah dengan mengakses e-modul IPA pada smartphone. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Agusti, et al (2021) bahwa siswa dapat mempelajari kembali isi materi 

dirumah sesuai dengan kebutuhan siswa karena e-modul dapat diakses dimana saja. Teori 

perkembangan kognitif Piaget menjelaskan bagaimana siswa beradaptasi dan menginterpretasikan 

dengan objek dan kejadian di sekitarnya. 

Indikator yang kedua dalam angket respons siswa pada uji coba skala besar yaitu tampilan. 

Hasil rata-rata dari indikator tampilan sebesar 85,50% dengan kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa e-modul IPA disajikan secara lengkap mulai dari materi, gambar, latihan soal, 

dan video praktikum serta menggunakan tulisan yang mudah dibaca. Karakteristik dari e-modul IPA 

yang dikembangkan yaitu secara utuh atau berdiri sendiri, artinya e-modul yang lengkap dan tidak 

bergantung pada media pembelajaran lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian Aulia & Andromeda 

(2019) bahwa e-modul dapat menampilkan video praktikum yang akan membantu siswa untuk 

menunjang materi yang disajikan, e-modul dapat diakses dirumah sehingga siswa tidak perlu untuk 

datang ke laboratorium sekolah. Vigostky menekankan bahwa proses perkembangan mental siswa 

seperti penalaran melibatkan pembelajaran serta menggunakan temuan lingkungan sekitar dalam 

membentuk pengetahuan. 

Indikator yang ketiga dalam angket respons siswa pada uji coba skala besar yaitu ketertarikan 

siswa. Hasil rata-rata dari indikator ketertarikan siswa sebesar 85,40% dengan kategori sangat baik. 

Terdapat perbedaan nilai yang cukup jauh antara uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Hal ini 

terjadi karena pada uji coba skala kecil siswa menjawab pernyataan dengan tidak teliti, berbeda 

dengan uji coba skala besar yang menjawab pernyataan pada angket respons siswa dengan teliti, 

sehingga menghasilkan nilai yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul IPA membuat 

siswa tertarik dengan tampilan yang disajikan, sehingga siswa tidak merasa bosan dan mengantuk 

saat menggunakan e-modul IPA serta dapat meningkatkan motivasi siswa. Tampilan yang disajikan 

dalam e-modul IPA untuk mengikuti perkembangan zaman dengan memanfaatkan teknologi yang 

berkembang. Hal ini sesuai dengan penelitian Kustandi & Darmawan (2020) bahwa karakteristik e-

modul yaitu adaptif, artinya mengikuti perkembangan zaman (up to date) sehingga menyesuaikan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Vigotsky mengemukakan bahwa pentingnya 

lingkungan sosial yang akan mengonstruksi pengetahuannya, dari perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi maka siswa dapat memanfaatkan untuk mengembangkan pengetahuan atau 

kognitifnya. 

Hasil analisis keseluruhan pada angket respons siswa uji coba skala besar memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 84,63% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan penelitian Efendi, et al (2018) 

menyatakan kategori sangat baik berkisaran 75% < P ≤ 100%, hasil analisis keseluruhan pada angket 

respons siswa memperoleh nilai P > 75%. Hal ini menunjukkan bahwa media e-modul IPA 

dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi pada penelitian ini dilakukan secara formatif, artinya dilakukan pada setiap 

tahap model pengembangan ADDIE. Hasil evaluasi formatif diperoleh dari validator, angket 

keterbacaan, dan angket respons siswa yang dijadikan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan 

terhadap e-modul IPA apabila masih ditemukan kekurangan pada e-modul IPA. Saran yang diberikan 

oleh ahli media yaitu 1) Menambahkan indikator penjabaran dari KD, 2) Melengkapi sumber pada 
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gambar, 3) Menambahkan pencemaran air dari segi kimia, fisika, dan biologi. Pada kelayakan materi 

tidak ditemukan saran perbaikan oleh ahli materi dan guru IPA. Pada angket keterbacaan dan angket 

respons siswa tidak ditemukan saran dari siswa subjek uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.  

E-modul IPA berbantuan Flip PDF Professional pada materi konsep pencemaran air memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari e-modul IPA yaitu: (1) e-modul IPA dikemas dalam 

bentuk html sehingga mudah untuk dibawa kemana-mana, (2) e-modul IPA dapat diakses dimana dan 

kapan saja dengan menggunakan internet, (3) e-modul IPA dapat digunakan belajar secara mandiri 

untuk memberikan kesempatan siswa belajar diluar sekolah, (4) e-modul IPA dilengkapi dengan 

materi, gambar, video, dan latihan soal untuk menunjang kegiatan pembelajaran, (5) e-modul IPA 

dapat meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa. 

E-modul IPA selain mempunyai kelebihan, juga mempunyai kelemahan yang ditemukan dari 

hasil implementasi dan evaluasi yaitu: (1) koneksi internet yang lambat dan kurang stabil membuat 

e-modul IPA bekerja dengan kurang baik, terdapat beberapa siswa yang mengalami koneksi internet 

lambat sehingga saat membalikkan halaman e-modul IPA sedikit lama, sehingga meminta bantuan 

koneksi internet kepada temannya yang lancar, (2) kunci jawaban tersedia dalam e-modul IPA, 

sehingga siswa dapat melihat kunci jawaban secara langsung jika tidak berusaha mengerjakan latihan 

soal, dan (3) e-modul IPA memiliki ukuran yang sangat besar karena terdapat video yang dibuat 

sendiri.  

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil, analisis data, dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1) Analisis ahli 

media menghasilkan nilai rata-rata total sebesar 0,84 dengan kategori sangat valid, sedangkan pada 

analisis ahli materi nilai rata-rata total sebesar 0,81 dengan kategori sangat valid; 2) Hasil angket 

keterbacaan menghasilkan nilai rata-rata total sebesar 80,42% dengan kategori sangat baik pada uji 

coba skala kecil, sedangkan pada uji coba skala besar memperoleh nilai sebesar 82,25% dengan 

kategori sangat baik; 3) Hasil angket respons siswa menghasilkan nilai rata-rata total sebesar 79,39% 

dengan kategori sangat baik pada uji coba skala kecil, sedangkan pada uji coba skala besar 

memperoleh nilai sebesar 84,63% dengan kategori sangat baik, sehingga e-modul IPA berbantuan 

Flip PDF Professional pada konsep pencemaran air layak digunakan untuk pembelajaran untuk siswa 

SMP kelas VII. 

Saran yang diberikan setelah dilakukannya penelitian pengembangan ini adalah: 1) E-modul 

IPA berbantuan Flip PDF Professional diharapkan dapat dikembangkan pada meteri IPA lainnya; 2) 

E-modul IPA berbantuan Flip PDF Professional pada materi konsep pencemaran air memiliki 

kelemahan saat koneksi internet lambat maka e-modul IPA akan bekerja dengan lambat, sehingga 

kedepannya diharapkan terdapat pengecekan koneksi internet atau e-modul IPA dapat dikemas secara 

offline; 3) E-modul IPA berbantuan Flip PDF Professional pada konsep pencemaran air memiliki 

kelemahan pada kunci jawaban yang dapat dibuka siswa sewaktu-waktu, sehingga kedepannya 

diharapkan tata letak kunci jawaban disajikan dengan link atau halaman website; 4) E-modul IPA 

berbantuan Flip PDF Professional pada konsep pencemaran air memiliki kelemahan yaitu ukuran 

yang sangat besar, diharapkan dapat di compress terlebih dahulu sebelum di publish agar sesuai 

dengan ukuran yang diinginkan.  
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